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Istilah-istilah Syariat dalam Al-Qur‟an)” 
Tesis ini adalah studi tentang perkembangan makna bahasa Arab khususnya 
perkembangan makna istilah-istilah syariat yang terdapat dalam Al-Qur‟an, yang 
dibatasi pada lafal  ةلاصنا ,  ةاكسنا , واَصنا , رفكنا  , ٌاًٍلإا  , ولاضلإا  dan  جحنا. Pokok 
permasalahannya adalah bagaimana bentuk-bentuk perkembangan makna lafal-lafal 
tersebut. Masalah ini diteliti dengan pendekatan linguistik-semantik, pendekatan 
teologis, pendekatan antropologis dan pendekatan historis, serta dibahas dengan 
metode kualitatif dengan analisis deskriptif-semantis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, istilah-istilah syariat dalam Al-Qur‟an 
khususunya lafal  ةلاصنا ,  اكسناة  , صنااَو  , رفكنا  , ٌاًٍلإا  , ولاضلإا  dan  جحنا  pada dasarnya 
mengalami perkembangan makna yang cukup signifikan. Namun, makna dasar dan 
makna syariat sebagai hasil perkembangan makna dari lafal-lafal tersebut tetap 
memiliki hubungan berupa keserupaan makna (metafora/ةراعتضلاا) dan kedekatan 
makna (metonimi/مضرًنا زاجًنا). Selanjutnya, perkembangan makna pada lafal-lafal 
tersebut lebih banyak mengakibatkan terjadinya peninggian makna (ameliorasi) 
daripada penurunan makna (peyorasi). 
Penelitian ini membahas mengenai perkembangan makna istilah-istilah syariat 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an yang dibatasi pada lafal ةلاصنا ,  اكسناة  , صنااَو  , رفكنا  , 
ٌاًٍلإا  , ولاضلإا  dan  جحنا . Karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 
yang meneliti perkembangan makna istilah-istilah syariat secara lebih komprehensif. 
Selain itu, diperlukan lebih banyak lagi penelitian yang berusaha untuk 
mensinergikan teori bahasa Arab dengan teori linguistik secara umum untuk 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat di bawah ini: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ث ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin s es 
ظ syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ﮪ ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ً ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
  ا Kasrah i i 
  ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْﯽ  fatḥah dan ya ai a dan i 
 ْو َ  fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
 َفَْ َك : kaifa 
  َلَْوﮪ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ى َ ... / ا َ ... fatḥah dan 
alif  atau ya 
ā a dan garis  
di atas 
  َﯽ  kasrah dan 
ya 
ī i dan garis   
di atas 
و  َ  ḍammah  
dan wau 





 َثاَي  : māta 
يَيَر  : ramā 
 َمَْ  ل  : qīla 
  ثْو  ً ٍَ  : yamūtu 
4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
لَافَطلأا  تَضْوَر  : rauḍah al-aṭfāl 
  َته  ضَافنا  َتٍُْ  د ًَ نا  : al-madīnah al-fāḍilah 
  ت ًَ ْك  حنا  : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (  َ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اَ  ُبَر  : rabbanā 
اََُْ  َج   : najjainā 
  كَحنا  : al-ḥaqq 
  جَحنا  : al-ḥajj 
 َى ِّع َ  : nu‘‘ima 
  و دَع  : ‘aduwwun 
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Jika huruf  ى  ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (   َ ﯽ   ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
Contoh: 
  ي هَع  : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 
  ي بَرَع  : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
  ص ًْ َشنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  َتنَسْنسنا  : al-zalzalah 
  َتفَطَْهفنا  : al-falsafah 
  َدلا بنا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌَ ْو  ر  يَأت  : ta’murūna 
  ءَْوُنا  : al-nau’ 
  ء ٌْ َش  : syai’un 




8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
9. Lafẓ al-Jalālah ( االله  ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ا  ٍ ٍْ  د ﷲ    dīnullāh  اا ب  ﷲ    billāh 
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ا  ت ًَ ْحَر ٌْ  ف ْى ﮪ ﷲ     hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama  akhir  dalam  daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 




A.  Latar Belakang Masalah 
Salah satu hal yang membedakan manusia dengan binatang adalah 
kemampuan berbahasa yang ada pada diri manusia. Dengan kemampuan berbahasa, 
manusia disebut “ḥayawān nātiq” atau “hewan yang berbicara”. Predikat tersebut 
sekaligus menunjukkan bahwa suatu masyarakat manusia selalu diikat oleh bahasa 
yang mereka gunakan. Setiap masyarakat terbentuk, hidup, dan tumbuh dengan 
bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat berpikir dan mengkomunikasikan pikirannya. 
Manusia juga menggunakan  bahasa dalam berinteraksi dengan sesamanya. Ilmu 
pengetahuan, kebudayaan dan peradaban pada dasarnya juga dipelajari dan 
diwariskan dari generasi ke generasi dengan menggunakan bahasa. 
Mengenai bahasa, para ahli telah memberikan definisi  yang beragam. 
Menurut Harimurti Kridalaksana, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, 
yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.
1
 Sedangkan menurut Muḥammad „Alī al-
Khūlī, bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang digunakan sebagai sarana 
untuk bertukar pikiran dan perasaan  antar anggota suatu kelompok masyarakat 
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 Syekh Muṣṭafā al-Galāyainī menyatakan bahwa bahasa merupakan 
perkataan yang diungkapkan oleh tiap-tiap kaum untuk menyampaikan maksud 
mereka.
3
 Dengan demikian, bahasa mempunyai nama dan ciri khas tersendiri sesuai 
dengan kebudayaan dari tiap-tiap tempat, daerah, negara, dan bangsa di mana suatu 
bahasa dituturkan.  
Bahasa manusia di muka bumi ini baik yang sudah punah maupun yang masih 
eksis tidak ada yang tetap (statis), tanpa adanya perubahan dari asalnya karena bahasa 
bersifat dinamis. Pada awalnya, bahasa merupakan bunyi-bunyi abstrak yang 
mengacu pada lambang tertentu. Lambang-lambang merupakan seperangkat sistem 
yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu. Seperangkat lambang yang memiliki 
bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna tertentu.
4
  
Dalam bahasa memang tidak ada status quo. Bahasa terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan pemikiran manusia pemakainya. Setiap komponen 
bahasa akan selalu berkembang, terutama  komponen kosakata. Salah satu bentuk 
perkembangan kosakata adalah adanya perkembangan makna.  Persoalan makna 
memang merupakan persoalan yang menarik dalam kehidupan sehari-hari, karena  di 
antara semua komponen kebahasaan yang ada, perkembangan makna adalah cara 
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paling sederhana, paling khas, dan mungkin paling memadai dalam mewadahi 
kemajuan   peradaban dan pemikiran manusia sebagai  pengguna bahasa. 
Masalah makna termasuk perkembangannya merupakan bidang  kajian 
semantik yang merupakan bagian dari ilmu bahasa (linguistik).
5
 Pada abad ke-19, 
semantik muncul sebagai suatu bagian penting dari ilmu linguistik, dan memperoleh 
nama modern,  walaupun para ahli bahasa sebelumnya telah banyak memperhatikan  
makna dan penggunaan kata, dan menemukan beberapa hal mendasar mengenai 
perkembangan atau perubahan makna. Masalah perubahan makna menarik perhatian 
mereka karena merupakan pencerminan perubahan mentalitas publik, dan pada abad 
ke-5, Proclus, seorang filosof Neo-Platonis, mensurvai keseluruhan perubahan makna 
dan membeda-bedakan beberapa tipe dasar perubahan itu, yaitu perubahan kultural, 
metafora, perluasan dan penyempitan makna, dan lain-lain, yang juga merupakan 
bidang kajian semantik modern.
6
 
Dalam bahasa Indonesia misalnya, kata “bapak” dan “ibu” yang bermakna 
keluarga (orang tua) telah bergeser maknanya ke keluarga yang lebih luas, seperti 
penggunaannya sebagai sapaan dalam kalimat “bapak-bapak dan ibu-ibu yang kami 
hormati”. Dalam gejala ini, makna dan rujukan awal tidak berubah yaitu “laki-laki 
dan perempuan yang lebih tua dan terhormat dalam keluarga kecil”,  tetapi hanya 
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mengalami perluasan makna, di mana sekarang bermakna “keluarga besar.”7 Gejala 
lain dalam perkembangan makna adalah gejala pergantian rujukan dari simbol bunyi 
yang sama, atau dengan kata lain  terjadi pergantian rujukan yang berbeda dengan 
rujukan semula. Seperti kata “canggih” yang pernah bermakna “suka mengganggu, 
ribut, bawel” dan sekarang maknanya berubah menjadi “sangat rumit dan ruwet 
dalam bidang teknologi karena keterkaitan antar komponen  atau unsur.”8 
Fenomena perkembangan makna bahasa seperti yang disebutkan di atas juga 
terjadi dalam bahasa Arab. Deskripsi nyata mengenai perkembangan makna bahasa 
Arab, tergambar dalam Al-Qur‟an  yang  diturunkan dengan menggunakan  bahasa 
Arab.
9
 Hal ini terjadi karena dari segi bahasa, susunan redaksi Al-Qur‟an  memang 
mencapai puncak tertinggi dari bahasa dan sastra Arab.
10
  
Ayat kedua Q.S. al-Naml/27 menggambarkan keagungan Al-Qur‟an yang 
merupakan suatu bacaan mulia, yang diperoleh manfaatnya oleh orang-orang  
mukmin sehingga menjadi petunjuk dan berita gembira buat mereka. Itu mereka 
peroleh karena mereka membaca dan mempelajarinya.
11
 Karena itu, Allah 
memerintahkan kepada umat manusia seluruhnya agar memperhatikan dan 
mempelajari Al-Qur‟an: “Tidaklah mereka memperhatikan isi Al-Qur‟an, bahkan 
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Lihat dalam Q.S. Yūsuf ayat 2. 
10
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), h. 62. 
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 10 
(Cet. 10; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 171-172. 
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ataukah hati mereka tertutup” (Q.S. 47:24). Mempelajari Al-Qur‟an adalah 
kewajiban, karena bagi umat Islam pengertian kita terhadap hubungan antara Al-
Qur‟an  dan ilmu pengetahuan akan memberi pengaruh yang tidak kecil terhadap 
perkembangan agama dan sejarah perkembangan manusia pada generasi-generasi 
yang akan datang.
12
   
Hal ini kiranya wajar adanya, mengingat Al-Qur‟an adalah kitab yang 
keotentikannya dijamin oleh Allah dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara. Allah 
berfirman dalam Q.S. al-Ḥijr/15: 9: 
 َنُوِظفاََحل َُهل اَِّوإَو َرْك ِّذلا َاىْل ََّزو ُهَْحو اَِّوإ  
Terjemahnya: 




Demikianlah Allah menjamin keotentikan Al-Qur‟an, jaminan yang diberikan 
atas dasar kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang 
dilakukan oleh makhluk-makhluk-Nya, terutama oleh manusia. Dengan jaminan ayat 
di atas, setiap Muslim percaya bahwa apa yang dibaca dan didengarnya sebagai Al-
Qur‟an tidak berbeda sedikit pun dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah  
saw., dan yang didengar serta dibaca oleh para sahabat Rasulullah saw. 
Kepercayaan ini didukung oleh bukti-bukti yang mengantarkan mereka 
kepada kesimpulan tersebut. Paling tidak ada tiga aspek dalam Al-Qur‟an yang dapat 
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menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad saw., sekaligus menjadi bukti bahwa 
seluruh informasi atau petunjuk  yang disampaikannya adalah benar bersumber dari 
Allah SWT. Pertama, aspek keindahan dan ketelitian redaksi-redaksinya. Setelah 
redaksi Al-Qur‟an dianalisis dan diteliti, ditemukan adanya keseimbangan yang 
sangat serasi antara kata-kata yang digunakannya, seperti keserasian jumlah dua kata 
yang bertolak belakang. Misalnya keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan 
antonimnya, seperti kata kufr (kekufuran) dan īmān (iman) dalam bentuk definite, 
masing-masing 17 kali, dan kufr (kekufuran) dan īmān (iman) dalam bentuk 
indefinite, masing-masing 8 kali.
14
 
Kedua, adalah pemberitaan-pemberitaan gaibnya. Dalam Q.S.Yūnus 
diceritakan mengenai Fir‟aun yang mengejar-ngejar Nabi Musa. Pada ayat 92 surah 
tersebut, ditegaskan bahwa “Badan Fir‟aun tersebut akan diselamatkan Tuhan untuk 
menjadi pelajaran bagi generasi berikut”. Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut, 
karena hal itu telah terjadi sekitar 1200 tahun SM. Nanti pada tahun 1896, ahli 
purbakala Loret menemukan di Lembah Raja-raja Luxor Mesir, satu mumi, yang dari 
data-data sejarah terbukti bahwa ia adalah Fir‟aun yang bernama Maniptah yang 
pernah mengejar Nabi Musa as., dan pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith mendapat 
izin dari pemerintah Mesir untuk membuka pembalut-pembalut Fir‟aun tersebut. 
Yang ditemukannya adalah satu jasad utuh, seperti yang diberitakan oleh Al-Qur‟an 
melalui Nabi yang ummiy. Ketiga, isyarat-isyarat ilmiahnya. Banyak sekali isyarat 
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ilmiah yang ditemukan dalam Al-Qur‟an. Misalnya diisyaratkan bahwa cahaya 
matahari bersumber dari dirinya sendiri, sedang cahaya bulan adalah pantulan (dari 
cahaya matahari) (perhatikan Q.S. 10:5).
15
 Kesemua aspek tersebut selain menjadi 
bukti bahwa petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh Al-Qur‟an adalah benar, 
sehingga dengan demikian manusia yakin secara tulus mengamalkan petunjuk-
petunjuknya, sekaligus menjadi bukti kemukjizatan Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an memang memiliki banyak aspek yang sangat menarik untuk dikaji, 
termasuk aspek semantik seperti yang telah disebutkan di atas. Muhammad Nur 
Kholis Setiawan menyatakan bahwa babak awal kesadaran semantik dalam jagad 
penafsiran Al-Qur‟an, dimulai sejak sarjana yang bernama Muqātil ibn Sulaimān.16 
Menurut Abū Zaid, Muqātil ibn Sulaimān menegaskan bahwa setiap kata dalam Al-
Qur‟an, di samping memiliki makna yang definitif atau makna dasar, juga memiliki 
beberapa alternatif makna lainnya (wujūh al-maʻna). Salah satu contohnya adalah 
kata maut, yang memiliki makna dasar „mati‟. Menurut Muqātil, kata ini memiliki 
empat kemungkinan makna pengembangan dan alternatif selain dari makna dasar 
yang dimilikinya sesuai konteks pemakaiannya dalam Al-Qur‟an. Makna tersebut 
adalah i) tetes benih yang belum hidup, ii) manusia yang memiliki keimanan yang 
salah, iii) tanah gersang dan tandus, serta iv) jiwa yang melayang atau ruh yang 
hilang. Berkenaan dengan kekayaan alternatif makna yang dimiliki oleh kosa kata 
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dalam Al-Qur‟an, Muqātil menyatakan bahwa “seseorang belum bisa dikatakan 
menguasai Al-Qur‟an sebelum ia menyadari dan mengenal berbagai dimensi makna 
yang dimiliki Al-Qur‟an tersebut.”17 
Dalam kasus ini, Muhammad Abduh berpendapat bahwa adalah lebih baik 
memahami arti kata-kata dalam redaksi satu ayat, dengan memperhatikan 
penggunaan Al-Qur‟an terhadap kata tersebut dalam berbagai ayat dan kemudian 
menetapkan arti yang paling tepat dari arti-arti yang digunakan Al-Qur‟an itu.18 
Hal ini disebabkan oleh perkembangan bahasa Arab yang telah memberikan 
pengertian-pengertian baru bagi kosakata-kosakata yang juga digunakan oleh Al-
Qur‟an. Ketika kita mendengar atau mengucapkan suatu kata, maka yang tergambar 
dalam benak kita adalah bentuk material atau yang berhubungan dengan materinya. 
Namun, di segi lain, bentuk materi tadi dapat mengalami perkembangan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan. Sebagai contoh, kata 
ʻlampu‟ bagi masyarakat tertentu berarti suatu alat penerang yang terdiri dari wadah 
yang berisi minyak dan sumbu yang dinyalakan dengan api. Namun apa yang 
tergambar dalam benak kita dewasa ini tentang gambaran material tersebut telah 
berubah, yang tergambar dalam benak kita kini adalah listrik.
19
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Kita tidak dapat membenarkan seseorang menafsirkan kata sayyārah (Q.S. 12: 
10 dan 19; dan 5: 96) dengan mobil. Walaupun demikian, itulah terjemahannya yang 
secara umum dipakai dewasa ini, karena pada masa lalu, mobil dalam pengertian kita 
sekarang belum ada. Namun, kita dapat membenarkan penafsiran kata żarrah dalam 
ayat-ayat Al-Qur‟an dengan atom karena kata ini menurut al-Biqā‟ī, “digunakan 
untuk menggambarkan sesuatu yang amat kecil atau ketiadaan.”20 
Salah satu momen penting di mana bahasa Arab mengalami perkembangan 
terutama pada makna kosa katanya, yaitu dengan datangnya agama Islam, khususnya 
setelah turunnya Al-Qur‟an. Beberapa kosakata tertentu yang telah ada pada masa 
sebelum datangnya Islam, mendapat muatan yang lebih luas, yaitu muatan-muatan 
agama dan syariat, sehingga makna dan maksudnya menjadi lebih luas.
21
 Oleh sebab 
itu, walaupun Al-Qur‟an menggunakan kosakata yang digunakan oleh orang-orang 
Arab pada masa turunnya, namun pengertian kosakata tersebut tidak selalu sama 
dengan pengertian-pengertian yang populer di kalangan mereka. Al-Qur‟an dalam hal 
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Beberapa kosakata tersebut di antaranya  ةلاصلا , ةاكزلا  ,  ايصلام  , رفكلا  ,  ناميلإا  
ملاسلإا , جحلا . Menurut Abū Hilāl al-ʻAskarī, kosakata seperti, اةلاصل  , ةاكزلا , ايصلام  , 
رفكلا, ناميلإا , ملاسلإا , جحلا dan lain-lain, memang telah memiliki makna tersendiri 
sebelum datangnya Islam, namun kemudian memiliki makna tambahan dalam syariat 
Islam. Dan karena intensitas penggunaannya yang tinggi, makna syariat tersebut 
kemudian seolah-olah menjadi makna hakiki, menggantikan makna aslinya yang 
menjadi makna majazi. Misalnya kata ةلاصلا  yang memiliki makna asli  ءاعدلا, pada 
masa sekarang dipahami sebagai makna majazi.
23
 Walaupun demikian,  kedua makna 
tersebut  tetap digunakan dalam Al-Qur‟an. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 
yang bertujuan untuk melihat bagaimana fenomena perkembangan makna bahasa 
Arab dalam Al-Qur‟an. Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah 
analisis semantik perkembangan makna bahasa Arab, khususnya pada istilah-istilah 
syariat yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Adapun istilah-istilah syariat yang diteliti 
dibatasi pada kosakata yang telah disebutkan di atas, mengingat kosakata tersebut 
merupakan kosakata yang paling mendasar dalam syariat Islam, dan intensitas 
penggunaannya juga cukup tinggi dalam Al-Qur‟an. Dan untuk merinci pokok 
permasalahan, di bawah ini peneliti merumuskan beberapa sub masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut dirumuskan beberapa 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana perkembangan makna istilah-istilah syariat yang terdapat dalam 
Al-Qur‟an khususnya pada lafal  ةلاصلا ,  ةاكزلا , مايصلا , رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  
dan  جحلا  ? 
2. Bagaimana bentuk perkembangan makna istilah-istilah syariat yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an khususnya pada lafal  ةلاصلا ,  ةاكزلا , مايصلا , رفكلا  , ناميلإا  , 
ملاسلإا  dan  جحلا  ?  
C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Judul penelitian ini adalah “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis 
Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat dalam Al-Qur‟an).” Untuk pengembangan 
kajian selanjutnya, dan agar penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka terlebih 
dahulu dikemukakan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian ini. 
Perkembangan makna bahasa Arab adalah gejala yang terjadi pada sebuah 
kata dalam bahasa Arab yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi 
kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna lain. Mengenai 
perkembangan makna, menurut Fāyiz al-Dāyah, dalam bahasa Arab perkembangan 
12 
 




Adapun analisis berasal dari bahasa Inggris „analysis‟ yang berarti; 1) analisa, 
pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang teliti,
25
 sedangkan semantik secara etimologis, 
berasal dari bahasa Inggris „semantics‟ yang diambil dari bahasa Yunani „sema‟ yang 
berarti „tanda‟ atau dari „semaino‟ yang berarti „menandai‟. Istilah tersebut digunakan 
para pakar bahasa untuk menyebut bidang ilmu bahasa yang membahas tentang 
makna.
26
 Sedangkan secara terminologis, semantik adalah cabang linguistik yang 
meneliti tentang arti atau makna.
27
 Dengan demikian yang dimaksud dengan analisis 
semantik dalam penelitian ini adalah analisa atau pemeriksaan secara teliti terhadap 
fenomena kebahasaan dengan  berdasar pada teori-teori semantik yang ada. 
Adapun yang dimaksud dengan istilah-istilah syariat dalam penelitian ini 
adalah lafal-lafal yang berupa perbuatan, hukum, peraturan, atau ketetapan yang 
berlaku dalam syariat Islam seperti salat, zakat, puasa, iman, Islam, dan lain-lain. 
Lafal-lafal tersebut telah memiliki makna tersendiri sebelum Islam, namun setelah 
datangnya Islam khususnya setelah turunnya Al-Qur‟an, lafal-lafal tersebut kemudian 
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memiliki makna tambahan atau makna lain dalam syariat Islam.
28
 Dalam penelitian 
ini, istilah-istilah syariat yang akan diteliti perkembangan maknanya dibatasi pada 
lafal  ةلاصلا ,  ةاكزلا , مايصلا , رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  dan  جحلا . 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah telaah terhadap fenomena perkembangan makna dalam bahasa, khususnya  
bahasa Arab, dan analisis bentuk-bentuk perkembangan makna pada istilah-istilah 
syariat yang terdapat dalam Al-Qur‟an dengan menggunakan teori-teori semantik. 
D.  Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literatur 
yang berkaitan dengan perkembangan makna, peneliti tidak menemukan penelitian 
yang secara spesifik membahas mengenai perkembangan makna bahasa Arab 
khususnya pada istilah-istilah syariat yang terdapat dalam Al-Qur‟an dengan 
menggunakan analisis semantik. Peneliti hanya menemukan kajian atau penelitian 
yang bersifat parsial, yang terkait dengan variabel dari penelitian ini. Karena itu, 
peneliti hanya memaparkan kajian yang bersifat parsial tersebut. 
Adapun penelitian yang memiliki kaitan dengan variabel dari penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul “Akar Sejarah Metode Sastra dalam Tradisi Islam.” 
Penelitian tersebut merupakan disertasi yang ditulis oleh M. Nur Kholis Setiawan 
untuk memperoleh gelar doktor di Universitas Bonn, Jerman pada tahun 2003. Pada 
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tahun 2005, disertasi ini kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku berbahasa 
Indonesia dengan judul “Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar”. 
Penelitian atau buku ini banyak membahas mengenai semantik Al-Qur‟an, 
termasuk membahas mengenai awal mula kesadaran sematik dalam tafsir Al-Qur‟an. 
Penelitian atau buku ini juga membahas mengenai asal usul dan perkembangan 
majāz, bentuk-bentuk majāz, seperti isti‘ārah (metafora) dan kināyah (metonimi)29 
yang sangat berperan dalam perkembangan makna bahasa Arab khususnya dalam Al-
Qur‟an, dengan menyajikan contoh-contoh majāz dalam Al-Qur‟an yang 
dikemukakan oleh para ahli bahasa.
30
 
E.  Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka atau library research. Penelitian ini 
juga termasuk penelitian diakronis karena menyelidiki perkembangan makna bahasa 





                                                          
29
Peneliti tidak sepakat dengan pendapat M. Nur Kholis Setiawan yang menyamakan kināyah 
dengan metonimi, karena dilihat dari substansinya, metonimi pada dasarnya sama dengan majāz 
mursal. Untuk lebih jelasnya, lihat di halaman 66-73. 
30
Lihat dalam M. Nur Kholis Setiawan, op. cit., h. 166-252. 
31
Ferdinand de Saussure membagi penelitian bahasa menjadi dua, yaitu penelitian bahasa 
secara sinkronis dan diakronis. Untuk lebih jelasnya mengenai penelitian diakronis, lihat dalam  
Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique Generale, terj. Rahayu S. Hidayat,  Pengantar 
Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), h. 245-304. 
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2.  Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan linguistik-
semantik, pendekatan teologis, dan pendekatan antropologis karena membahas 
masalah bahasa pada tataran makna, khususnya perkembangan makna istilah-istilah 
syariat yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 
Pendekatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
historis, karena penelitian ini adalah penelitian bahasa secara diakronis, yang 
menyelidiki perkembangan makna dari satu masa ke masa yang lain atau meneliti 
fenomena bahasa yang bersifat evolutif. 
3.  Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian yang dijalankan, yakni studi kepustakaan, maka 
untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan data dari sejumlah literatur yang 
berkaitan dengan masalah penelitian di beberapa perpustakaan. Data-data yang 
diperoleh kemudian dicatat dengan menggunakan kartu ikhtisar dan kartu kutipan. 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data 
primer diperoleh dari Al-Qur‟an dan literatur yang mengkaji tentang perkembangan 
makna. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur lainnya yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. 
4.  Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini  adalah metode 
analisis data secara kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga data kualitatif. 
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Kemudian teknik analisis dan interpretasi data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif-semantis, yang dilaksanakan dengan menggambarkan keadaan dan hakekat 
perkembangan makna bahasa Arab dalam  Al-Qur‟an dengan apa adanya berdasarkan 
pada fakta-fakta yang ada, dan dengan berlandaskan pada teori-teori semantik.  
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian  
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengungkap perkembangan makna istilah-istilah syariat yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an khususnya pada lafal  ةلاصلا ,  ةاكزلا , مايصلا , رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  
dan  جحلا . 
b. Untuk mengungkap bentuk-bentuk perkembangan makna istilah-istilah syariat 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an khususnya pada lafal  ةلاصلا ,  ةاكزلا , مايصلا , رفكلا  , 
ناميلإا  , ملاسلإا  dan  جحلا . 
2.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a.  Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis dan informasi 
mengenai perkembangan makna bahasa secara umum, dan perkembangan makna 
bahasa Arab pada istilah-istilah syariat dalam Al-Qur‟an secara khusus, kepada 
mereka yang berkecimpung  dalam bidang bahasa Arab dan ilmu-ilmu Al-Qur‟an, 
atau kepada mereka yang tertarik untuk mendalami ilmu bahasa Arab. 
17 
 
b.  Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pemerhati ilmu 
bahasa Arab dan ilmu-ilmu Al-Qur‟an, dan dalam pelaksanaan penelitian yang  
sejenis di masa-masa mendatang. 
18 
BAB II 
SEMANTIK DAN MAKNA 
A.  Pengertian Semantik 
Secara etimologis, kata semantik berasal dari bahasa Inggris „semantics‟ yang 
diambil dari bahasa Yunani „sema‟ (kata benda) yang berarti „tanda‟ atau „lambang‟,  
atau dari verba „semaino‟ yang berarti „menandai‟ atau „melambangkan‟. Istilah 
tersebut digunakan para pakar bahasa untuk menyebut bidang ilmu bahasa yang 
membahas tentang makna.
1
 Tanda atau lambang yang dimaksud di sini adalah tanda-
tanda linguistik. Padanan kata semantik dalam bahasa Arab adalah ‘ilm al-dilālah 
yang berasal dari kata   لد-   لدَ-  حنلاد    yang berarti „menunjukkan‟,2 seperti firman 
Allah dalam Q.S. al-Ṣaff/61: 10. 
  ٍىَُِنأ ٍباَرَػ ٍْ ِي ْىُكُِجُْ ُذ ٍجَزاَِجذ ًَهَػ ْىُكُّنَُدأ َْمه اُىََُيآ ٍَ َِرَّنا َاهََُّأ َا  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan 




                                                          
1
Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, 1982), h. 73. Lihat juga Fāyiz al-Dāyah,  ‘Ilm al-Dilālah al-‘Arabī (Cet. 2; Suriah: Dār al-
Fikr, 1996), h. 6. Akar kata sema adalah „s‟ dan „m‟, sangat mirip dengan kata  حًظ  dari kata  ىظ (و) 
yang juga berarti „tanda‟ yang akar katanya adalah  (و), ض  dan  و, seperti disebutkan dalam Q.S. al-
Fatḥ/48: 29 yang berbunyi;  ِدْىُج ُّعنا َِسَثا ٍْ ِّي ْىِهِهْىُجُو ٍْ ِف ُْىها ًَ ُْ ِظ (Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud). 
2
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Yayasan Ali Maksum  Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 904-905. 
3




Secara terminologis, semantik adalah cabang linguistik yang meneliti tentang 
arti atau makna.
4
  Menurut Kridalaksana, semantik adalah; 1) bagian dari struktur 
bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna 
suatu wicara, 2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau 
bahasa pada umumnya.
5
 Pendapat yang menyatakan bahwa “semantik adalah studi 
tentang makna” dikemukakan pula oleh Kambartel yang dikutip dari Pateda. 
Menurutnya, semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur yang 




Menurut Ferdinand de Saussure, bahasa terdiri dari bunyi atau penanda 
(signifiant) dan makna atau petanda (signifie). Penanda adalah bayangan akustik, 
misalnya urutan bunyi m+e+j+a, sedangkan petanda adalah gambaran atau makna 
yang melambangkan bunyi meja.
7
 Pendapat ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh al-Jurjānī yang menyatakan bahwa: 
و ,سخآ ئُشت ىهؼنا هت ىهؼنا ٍي وصهَ حناحت ئُشنا ٌىك ٍه حنلادنا ىه ٍَاثناو لادنا ىه لولأا ئُشنا
.لىندًنا8  
 
                                                          
4
J.W.M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Cet. 3; Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2001), h. 385. 
5
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT. Gramedia, 1993), h. 174. 
6
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Edisi II (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 7. 
7Ahmad Mahmood bin Musanif,  “Semantik.” www.google.com  (diakses pada tanggal 10 
Oktober 2008). 
8„Alī Ibn Muḥammad Ibn „Alī al-Jurjānī, al-Ta‘rīfāt (Cet. 2; Beirut: Dār al-Kutub al-




Semantik adalah suatu keadaan di mana untuk mengetahuinya diperlukan 
pengetahuan pada sesuatu yang lain, hal yang pertama adalah al-dāl (penanda) 
dan yang kedua adalah al-madlūl (petanda). 
Berdasarkan dikotomi antara signifiant (al-dāl) dan signifie (al-madlūl) inilah 
Ferdinand de Saussure memperkenalkan konsep semiotik. Kata semiotik berasal dari 
bahasa Yunani „semion‟ yang berarti „tanda‟ atau „seme‟ yang berarti „penafsiran 
tanda‟. Saussure menyebutnya sebagai „ilmu umum tentang tanda‟, yaitu suatu ilmu 
yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di dalam masyarakat (a science that studies the 
life of sign within society).
9
 Pada dasarnya, semantik dan semiotik sama-sama 
meneliti atau mengkaji tentang makna. Bedanya, semantik khusus mengkaji makna 
bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia, sedangkan semiotik mengkaji semua 
makna yang ada dalam kehidupan manusia seperti makna-makna yang dikandung 
oleh berbagai tanda dan lambang serta isyarat-isyarat lainnya.
10
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa semantik adalah 
salah satu subdisiplin linguistik yang membahas dan menganalisis bahasa pada 





                                                          
9“Pengertian Semiotika,” http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2206298-
pengertian-semiotika/ (diakses pada tanggal 03 April 2012). 
10
Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 268. 
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B.  Konsep Makna dalam Semantik 
Dalam penelitian ini, konsep makna yang digunakan adalah berdasarkan pada 
kajian semantik, yaitu khusus pada makna bahasa sebagai alat komunikasi verbal 
manusia. 
Dalam bahasa Arab, kata makna ( ًُؼًنا ) berasal dari akar kata ًُػ yang 
berarti; 1) penghematan pada suatu benda dengan mengurangi penggunaannya, 2) 
menunjukkan ketundukan, kerendahan atau kehinaan, dan 3) kejelasan pada suatu 
benda. Adapun makna ( ًُؼًنا ) adalah maksud yang tampak jelas pada suatu benda 
setelah diteliti, atau dengan kata lain, makna adalah apa yang tersembunyi atau yang 
dikandung oleh satu lafal dalam bentuk yang jelas.
11
 
Dalam kajian semantik, berbagai teori telah dikemukakan oleh para pakar 
mengenai makna. Secara etimologis, kata ʽmakna‟ dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti: 1) arti, 2) maksud pembicara atau penulis, dan 3) pengertian yang 
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.
12
 Pengertian makna atau sense (bahasa 
Inggris) dibedakan dari arti atau meaning (bahasa Inggris) di dalam semantik. Makna 
adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-
kata). Makna menyangkut intrabahasa. Mengkaji dan memberikan makna suatu kata 
adalah memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan 
                                                          
11
Aḥmad Ibn Fāris, Muʻjam Maqāyīs al-Lugah, Juz 4, dalam  al-Maktabah al-Syāmilah, 
Ittiḥād al-Kuttāb al-ʻArab, 1423 H/2002 M, h. 119 dan 121. 
12
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1993), h. 619. 
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makna yang membuat kata tersebut  berbeda dari kata-kata lain. Sedangkan arti 
menyangkut makna leksikal dari kata-kata itu sendiri yang terdapat dalam kamus.
13
 
J.W.M. Verhaar (dalam Chaer) yang mendasarkan teorinya pada teori signe’ 
linguistique dari Ferdinand de Saussure, menyatakan bahwa makna adalah gejala 
internal bahasa, sehingga ujaran seperti ʽpemberlakuan tarif baru‟ yang dipahami 
secara umum sama artinya dengan ʽkenaikan harga‟, oleh Verhaar disebut bukan 
makna, melainkan sebuah informasi karena bukan gejala intralingual, melainkan 
gejala ekstralingual. Menurut Abdul Chaer, teori Verhaar mengenai makna yang 
semata-mata berdasarkan gejala internal bahasa memang bisa diterima, namun, 
makna bahasa sebagai alat komunikasi sosial-verbal banyak bergantung pada faktor-
faktor lain di luar bahasa.
14
 
Untuk dapat memahami makna sebuah ujaran, banyak faktor yang harus 
diperhatikan, seperti faktor sosial, faktor psikologi, dan faktor budaya. Dalam studi 
semantik, faktor-faktor tersebut tercermin pada tingkatan makna, yakni makna 
leksikal dan idiomatikal, makna gramatikal, dan makna kontekstual. Ketiga tingkatan 





                                                          
13
T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Cet. 2; Bandung: PT. 
Refika Aditama, 1999), h. 5. 
14





C.  Ruang Lingkup Semantik dan Ragam Makna 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa semantik membahas masalah makna. 
Tiap tataran analisis bahasa baik fonologi, morfologi, sintaksis, maupun semantik 
masing-masing mempunyai satuan bahasa yang menjadi dasar analisisnya, dan semua 
tataran analisis bahasa itu selalu berhubungan dengan makna.  
Pada tataran fonologi, suatu fonem dapat membedakan makna, misalnya 
fonem ق  pada kata  ةَْهل  dan fonem  ن  pada kata  ةْهَك  dapat menghasilkan makna 
yang berbeda.  ةهل  berarti „hati‟ dan  ةهك  berarti „anjing‟. Pada tataran morfologi, 
makna suatu kata bisa berubah akibat proses afiksasi,  seperti  kata    َبَسَظ   yang 
berarti „memukul‟  jika  mendapat  infiks / sisipan / كحلانا  huruf alif ( ا ) sehingga 
menjadi   َظ َزا َب   maka maknanya berubah menjadi „saling memukul‟.  
Adapun pada tataran sintaksis, misalnya pada kalimat: 
حُتسؼنا حغهنا ًف ةُكسرنا ٍػ مثًنا بسعَ ضّزدًنا 
Kata  ُبِسَْع  pada kalimat di atas tidak tepat jika diartikan „sedang memukul‟, tapi arti 
yang sesuai berdasarkan susunan kalimatnya adalah „memberikan contoh‟. 
Mempelajari makna pada hakekatnya mempelajari bagaimana setiap pemakai 
bahasa dalam suatu masyarakat bahasa bisa saling memahami. Untuk menyusun 
suatu kalimat yang bisa dimengerti, pemakai bahasa selain harus harus taat pada 
kaidah gramatikal juga harus tunduk pada kaidah pilihan kata menurut sistem leksikal 
yang berlaku pada suatu bahasa. Dengan kata lain, dalam bahasa terdapat dua sistem 
24 
 
yang saling berkaitan, yaitu sistem gramatikal dan sistem leksikal. Berdasarkan itu 
pula, kita mengenal makna leksikal dan makna gramatikal.
16
 
Selain itu, makna sebuah kalimat sering tidak hanya bergantung pada sistem 
gramatikal dan leksikal saja, melainkan juga bergantung pada kaidah wacana. Makna 
sebuah kalimat yang baik pilihan katanya dan susunan gramatikalnya sering tidak 
dapat dipahami tanpa memperhatikan hubungannya dengan kalimat lain dalam 
sebuah wacana. Dengan demikian, ruang lingkup semantik meliputi semua tataran 
bahasa, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, wacana dan bahkan teks.
17
 Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Ibn Khaldūn: 
 حُؼظىنا خلالادنا حفسؼي ًهػ فلىرَ قلاغلإا ًهػ ولاكنا ةكاسذ ٍي قلاغلإا ًهػ ًَاؼًنا جدافرظا ٌأ
ي اههك دَاكف ، ولاكنا ةكاسذ ٍي حصاخ يسخأ خادافرظا ناُه ٌإ ىث . حثكسي و جدسفي ٍفنا اره دػاىل ٍ
 حَىغن دَاك حنلادنا ثحاثي ٍي اهَىكن و18 
Artinya: 
Untuk memperoleh manfaat dari makna-makna dalam susunan kalimat 
tergantung pada pengetahuan kita akan makna-makna lafal tersebut baik secara 
tunggal (berdiri sendiri) maupun pada saat terangkai dengan kata yang lain 
(murakkab). Di samping itu, terdapat beberapa manfaat lain yang khusus dari 
apa yang terkandung dalam susunan kalimat  dan semua itu termasuk dalam 
pokok bahasan ilmu semantik yang merupakan bagian dari ilmu bahasa. 
Batasan cakupan semantik yang disebutkan di atas juga sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh Fāyiz al-Dāyah. Ia menyatakan  bahwa dalam ʻIlm al-Dilālah  
dikenal empat jenis makna,
19
 yaitu :  
 
                                                          
16
Djoko Kentjono, op. cit., h. 75. Lihat juga T. Fatimah Djajasudarma, op. cit., h. 4. 
17
Ibid 
18ʻAbd al-Raḥmān Ibn Khaldūn, al-Muqaddimah (Kairo: Dār al-Syaʻb, t.th.), h. 419. 
19Fāyiz al-Dāyah, op. cit., h. 20. 
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1.  حًُجؼي وأ حُظاظأ حنلاد / Makna leksikal  
2.  حُفسص حنلاد   
3.  حَىحَ حنلاد 
4.  حُؼلىي حُلاُظ حنلاد / Makna kontekstual 
Untuk lebih memahami ketiga jenis makna tersebut, berikut ini uraian ringkas 
dari ketiganya, ditambah dengan jenis makna lain, yaitu makna denotatif  dan makna 
konotatif yang dibedakan berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata. 
1.  Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 
Makna leksikal ( حًُجؼي وأ حُظاظأ حنلاد ) adalah makna kata secara lepas, tanpa 
kaitan dengan kata yang lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat). 
Makna leksikal kata-kata tersebut dimuat dalam kamus.
20
 Menurut Chaer, makna 
leksikal adalah makna yang secara inheren dimiliki oleh sebuah leksem. Makna 
leksikal ini dapat juga diartikan sebagai makna kata secara lepas, di luar konteks 
kalimatnya. Makna leksikal ini terutama yang berupa kata di dalam kamus dan 








                                                          
20
J.W.M. Verhaar, op. cit., h. 388. 
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Tabel 2.1. Tabel contoh makna leksikal 









 م ًْ ّشنا غ ًَ ْجَيو بآًناو يَْوؤًنا  (Rumah / tempat tinggal, tempat kembali, 
tempat berkumpul / bersatu)
22
  
ٌاىنلأا ٍي ضَاَُثنا  (Warna putih)23 
اياؼغ لواُذ  (Memakan makanan)24 
Istilah leksikal adalah bentuk ajektif yang diturunkan dari nomina leksikon 
(vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Bentuk tunggal leksikon adalah leksem, 
yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. Kalau leksikon kita samakan dengan kosa 
kata atau perbendaharaan kata, maka leksem dapat kita persamakan dengan kata. 
Dengan demikian maka makna leksikal diartikan sebagai makna yang bersifat 
leksikon, bersifat leksem, atau bersifat kata. Oleh karena itu, makna leksikal dapat 
pula diartikan makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai dengan hasil 




Dalam bahasa Arab, misalnya kata دظأ (singa) yang makna leksikalnya adalah 
sejenis binatang  buas  yang mempunyai  keberanian yang luar biasa, seperti dalam  
kalimat ىُغنا دظلأا مكأ . Kata  دظأ dalam kalimat tersebut bermakna leksikal, yaitu 
                                                          
22
Aḥmad Ibn Fāris, op. cit., h. 300.  
23
Ibid., h. 302. 
24
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, op. cit., h. 193. 
25
Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Cet. 3; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 60. 
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binatang buas yang berani, tetapi kata دظأ dalam kalimat ضاُنا وايأ دظلأا ةطخ tidak 
bermakna leksikal karena tidak merujuk kepada singa, melainkan kepada seseorang 
yang mempunyai sifat pemberani seperti sifat yang dimiliki oleh singa (دظأ ). Contoh 
yang lain adalah kata طًش yang makna leksikalnya adalah salah satu benda langit 
yang bercahaya (matahari) seperti dalam kalimat ضزلأا طًشنا خزىَ . Kata طًشنا dalam 
kalimat tersebut bermakna leksikal yaitu matahari dalam bentuk yang nyata, namun 
jika kita perhatikan makna kata طًشنا dalam kalimat قىعنا ٍف ضاُنا لىح طًشنا ًشي, 
maka kita dapat menemukan bahwa kata طًشنا dalam kalimat tersebut tidak 
bermakna leksikal karena tidak menunjuk langsung kepada matahari dalam bentuk 




Jika kita perhatikan dengan seksama contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan 
bahwa makna leksikal dari suatu kata adalah gambaran yang nyata tentang suatu 
konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal suatu kata sudah jelas 
bagi seorang bahasawan tanpa kehadiran kata itu dalam suatu konteks kalimat. 
Berbeda dengan makna yang bukan makna leksikal, yang baru jelas apabila berada 
dalam konteks kalimat. Tanpa konteks kalimat dan konteks situasi, maka makna yang 
bukan leksikal tidak akan muncul. Misalnya ketika kita mendengar kata غطل 
(memotong), maka yang terbayang dalam benak kita adalah pekerjaan untuk 
menghilangkan hubungan antar anggota badan dan pekerjaan memisahkannya sesuatu 
                                                          
26ʻAlī al-Jārimī dan Muṣṭafā Amīn, al-Balāgah al-Wāḍiḥah, terj. Mujiyo Nurkhalis (Cet. 5; 
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 20. 
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dari yang lainnya. Tetapi kata غطل  yang berarti ʽmengurai‟ atau ʽmembagi-bagi‟ baru 
akan terbayang dalam benak kita apabila kata tersebut dipakai  dalam suatu kalimat. 
Misalnya dalam firman Allah dalam Q.S. al-Aʻrāf/7:168: 
ا ً َُيأ ِضَْزْلأا ٍِف ُْىهَاُْؼََّطلَو 
Terjemahnya: 
Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan.
27
 
Sedangkan makna gramatikal (   حَىحَ حُفسص حنلاد ) adalah makna yang biasanya 
dipertentangkan atau dioposisikan dengan makna leksikal. Makna gramatikal adalah 
makna baru yang timbul akibat terjadinya proses gramatikal seperti afiksasi 
(pengimbuhan), reduplikasi (pengulangan) dan komposisi (pemajemukan).
28
 
Misalnya kata ʽkepala‟ yang bermakna ʽpemimpin atau ketua‟. Makna ini tidak bisa 
dipahami tanpa konteks sintaksisnya, baik dalam satuan frase maupun satuan kalimat. 
Makna ini baru bisa dipahami atau dimengerti jika kata ʽkepala‟ berada dalam frase 
seperti kepala kantor, kepala sekolah, atau kepala keluarga. Tanpa posisinya dalam 
frase seperti itu, kata ʽkepala‟ hanya memiliki makna leksikalnya. Contoh lainnya 
adalah kata ʽjatuh‟ yang bermakna ʽmenjadi‟. Makna ini baru dapat dipahami jika 
kata ʽjatuh‟ berada dalam frase seperti jatuh cinta, jatuh miskin, atau jatuh sakit.29  
Bentuk kebahasaan lainnya yang menghasilkan makna berupa makna 
gramatikal adalah idiom. Idiom atau ungkapan adalah gabungan kata yang 
membentuk arti baru di mana tidak berhubungan dengan kata pembentuk dasarnya, 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 249.  
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J.W.M. Verhaar, loc. cit.  
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Abdul Chaer, Psikolinguistik, h. 284. 
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misalnya idiom ʽcuci mata‟ yang berarti ʽcari hiburan dengan melihat sesuatu yang 
indah‟, atau idiom ʽkambing hitam‟ yang berarti ʽorang yang menjadi pelimpahan 
suatu kesalahan yang tidak dilakukannya‟.30 Sabrony Rachmadie memberikan 
definisi idiom sebagai berikut: 
Is an expression which can not be understood from internal meanings of the 
words of which it composed. For this matter an idiom should be learned in 
context 
Artinya: 
Idiom adalah suatu ungkapan yang tidak bisa difahami dengan makna harfiyah 




Idiom memang merupakan salah satu jenis ungkapan yang sangat khas yang 
terdapat dalam semua bahasa. Dalam bahasa Arab, idiom biasa disebut dengan  جزاثػ 
حُحلاطصا .32 Menurut Munir Baʽalbaki, idiom dalam bahasa Arab adalah: 
. حهصفُي اهذاًهك ًَاؼي ىهف دسجي ٍي دًرعَ ٌأ ٍكًَ لا ًُؼي خاذ جزاثػ 
Artinya: 




Apabila definisi di atas dicermati lebih jauh, dapat disimpulkan bahwa; 1) 
idiom bisa terdiri dua kata atau lebih yang menjadi satu kesatuan ataupun bisa berupa 
ungkapan, 2) idiom tidak bisa diterjemahkan dan difahami secara harfiyah karena 
                                                          
30“Idiom Ungkapan dan Peribahasa dalam Bahasa Indonesia,” http://organisasi.org/ (diakses 
pada tanggal 27 Desember 2010). 
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Sabrony Rachmadie, et al., eds., Translation (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 
2001), h. 38. 
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Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, op. cit., h. 1267. 
33Munir Baʽalbaki, al-Mawrid  (Beirut: Dār al-ʻIlm lī al-Malāyīn, 2002), h. 
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kata-kata tersebut mempunyai makna berbeda dari kata-kata yang menjadi bagiannya, 
dan 3) idiom harus difahami dan diterjemahkan dengan melihat konteks dan 
padanannya dalam bahasa sasaran. 
Salah satu bentuk idiom dalam bahasa Arab adalah berupa gabungan kata 
dengan preposisi.
34
 Misalnya kata kerja  َرََخأ yang bermakna „mengambil‟, ketika kata 
ini bergabung dengan preposisi ـت yang bermakna „dengan‟ dan menjadi  ِـتَرََخأ 
maknanya bukan „mengambil dengan‟ tetapi bisa bermakna „memegang‟.35 Di sini 
tergambar bahwa sebuah idiom tidak bisa langsung diterjemahkan kata perkata 
kemudian makna kata tersebut digabungkan, tetapi gabungan kata tersebut menjadi 
satu kesatuan yang memiliki makna baru yang berbeda dari makna kata jika berdiri 
sendiri. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contoh dalam tabel berikut: 
Tabel 2.2. Tabel contoh idiom berupa gabungan kata dan preposisi 
No Kata Preposisi Idiom Makna 
1. Berdiri:  وال  Dengan: ـت  ـت وال Melakukan 
2. Melihat:  سظَ Pada:  ٍف ٍف سظَ Merenung, memikirkan 
3. Memukul:  بسظ  Pada: ٍف  بسظٍف  Pergi, bepergian 
4. Menulis: ةرك  Di atas: ٍهػ ركـٍهػ ة  Mewajibkan 
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Zakiyah Arifa dan Syarifuddin Irfan, “Idiom dalam Bahasa Arab dan Penerjemahannya,” 
http://humaniora.uin-malang.ac.id/index.php (diakses pada tanggal 27 Desember 2010). 
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Lihat dalam Q.S. al-Aʻrāf/7: 150. 
31 
 
Bentuk idiom yang lain yang ada dalam bahasa Arab adalah berupa gabungan 
kata dengan kata.
36
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2.3. Tabel contoh idiom berupa gabungan kata dengan kata 
No Kata 1 Kata 2 Idiom Makna 
1. Panjang:   مَىغ  Hati:  لاثنا   اثنا مَىغل  Penyabar 
2. Tuan:  دُظ Hari: واَلاا  واَلاا دُظ Hari Jum'at 
3. Ibu:  وأ  Buku: باركنا   وأباركنا  Surah al-Fātihah 
4. Banyak:  سُثك Abu:  دايسنا   سُثكدايسنا  Dermawan 
Bentuk lain dari pembentukan kata yang turut berperan dalam pembentukan 
makna baru berupa makna gramatikal dapat kita lihat pada proses taṣrīf dalam ilmu 
ṣarf yang dilakukan melalui proses afiksasi (pengimbuhan). Taṣrīf dalam ilmu ṣarf  
dibagi  menjadi dua yaitu  al-taṣrīf al-lugawī  ( ٌىغهنا فَسصرنا ) dan  al-taṣrīf al-
iṣṭilāḥī   ( ٍحلاطصلإا فَسصرنا ). Kedua jenis taṣrīf  ini mengakibatkan terjadinya 
perubahan atau perkembangan makna. ٌىغهنا فَسصرنا menyebabkan terjadinya 
perkembangan makna melalui penekanan pada pelaku dari satu kata sehingga tidak 
merubah kelas kata, sedangkan ٍحلاطصلإا فَسصرنا dapat mengakibatkan terjadinya 
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Zakiyah Arifa dan Syarifuddin Irfan, loc. cit. 
37
Selengkapnya lihat dalam Muḥammad Ma„sum bin „alī, al-Amṡilah al-Taṣrīfiyyah 
(Surabaya: Sālim Nabḥān, 1965). 
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Tabel 2.4. Tabel contoh al-taṣrīf al-lugawī  dan  al-taṣrīf al-iṣṭilāḥī      
ٌىغهنا فَسصرنا ٍحلاطصلإا فَسصرنا 







Dia (lk) memukul 
Mereka (lk) memukul 
Kamu (pr) memukul 



























ٍحلاطصلإا فَسصرنا  dalam bahasa Arab kurang lebih sama dengan derivasi 
dalam bahasa Indonesia. Derivasi adalah perubahan morfemis yang menghasilkan 




Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa  ٌىغهنا فَسصرنا   dan   فَسصرنا
ٍحلاطصلإا turut berperan dalam perkembangan makna, namun makna yang dihasilkan 
adalah makna gramatikal bukan makna leksikal karena taṣrīf merupakan proses 
morfologis, sementara morfologi bersama-sama dengan sintaksis dalam ilmu 
linguistik berada dalam tataran tatabahasa atau gramatika. Karena itu pula, makna 
gramatikal sering juga disebut dengan makna struktural karena proses dan satuan-
satuan gramatikal tersebut berkenaan dengan struktur ketatabahasaan. 
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J.W.M. Verhaar, op. cit., h. 143. 
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2.  Makna Denotasi dan Makna Konotasi 
Makna denotasi ( حُمُمح حنلاد ) adalah makna yang menunjuk langsung pada 
acuan atau makna dasarnya.
39
 
Tabel 2.5. Tabel contoh makna denotasi 







Warna seperti darah 
  دعجنا ٍي فوسؼًنا ىعؼنا  (Salah satu anggota tubuh)40 
 ِسرفًنا ٌاىُحناض   (Binatang buas / singa)41 
Sedangkan makna konotasi ( حَشاجي حنلاد ) adalah makna tambahan terhadap 
makna dasarnya yang berupa nilai rasa tertentu.
42
 
Tabel 2.6. Tabel contoh makna konotasi 







Warna seperti darah 
دعجنا ٍي فوسؼًنا ىعؼنا  
 ِسرفًنا ٌاىُحناض   
Berani, dilarang 
،جىمنا ،واؼَِلإا اي ٍسْيأ ٍف ةُّثعرنا   43 
عاجشنا مجسنا  44 
Kata denotasi berasal dari kata to denote yang berarti ʽmenunjuk‟, sedangkan 
konotasi berasal dari kata to connote yang berarti ʽmenambahkan atau menempelkan 
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Ibid., h. 390. Lihat juga Djoko Kentjono, op. cit., h. 77-78. 
40ʻAbd al-Raḥmān Ḥasan Ḥabannakah al-Maidānī, al-Balāgah al-ʻArabiyah: Asāsuhā wa 




J.W.M. Verhaar, loc. cit. Lihat juga Djoko Kentjono, loc. cit. 
43ʻAbd al-Raḥmān Ḥasan Ḥabannakah al-Maidānī, op. cit., h. 629. 
44
Ibid., h. 628. 
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sesuatu kepada sesuatu yang sudah ada‟. Dengan demikian, makna konotasi pasti 
menempel pada makna denotasi (tidak berdiri sendiri).
45
  
Menurut Setiawan, salah satu hal yang disepakati dalam berbagai mazhab 
semantik dalam spektrum ilmu bahasa kontemporer adalah pembedaan antara makna 
dasar  dan makna relasional. Makna dasar yang dimaksud di sini adalah kandungan 
makna dari kosa kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata 
tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan kalimat. Sedangkan makna relasional 
adalah makna konotatif, yang dalam prakteknya, sangat bergantung kepada konteks 
sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam kalimat. Misalnya kata kitāb, ketika 
kata ini dihubungkan dengan konsep Islam serta kemudian ditempatkan dalam 
hubungan erat dengan kata-kata penting Al-Qur‟an seperti Allāh, waḥy, tanzīl dan 
sebagainya akan mengalami pengembangan atau perluasan makna yang amat berarti. 
Hal ini disebabkan kata yang bermakna dasar „buku‟ tersebut menjadi luas medan 
maknanya, seperti kitab suci, Al-Qur‟an, maupun Bibel Yahudi dan Kristen ketika 
direlasikan dengan kata ahl dalam perbincangan Al-Qur‟an.46 
3.  Makna Kontekstual 
Secara etimologis, kata „kontekstual‟ terambil dari bahasa Inggris „context‟ 
yang berarti; 1) hubungan kata-kata, 2) suasana, keadaan, dan „contextual‟ yang 
berarti; 1) yang berhubungan dengan konteks, atau 2) dilihat dalam hubungan dalam 
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Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Science of Meaning, Terj. Sumarsono, 
Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 96. 
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 Dalam bahasa Arab, makna kontekstual disebut dengan  حُلاُظ حنلاد . قاُعنا  
berarti hubungan, keadaan, persesuaian, dan kontak.
48
 Dari pengertian ini, tergambar 
bahwa makna kontekstual adalah makna yang timbul dari situasi atau keadaan 
terjadinya suatu ujaran.  
Istilah konteks sering disandingkan dengan teks, mengingat bahwa dua hal ini 
merupakan aspek dari proses yang sama. Ada teks dan ada teks lain yang 
menyertainya, teks yang menyertai teks inilah yang disebut dengan konteks. Hal yang 
menyertai teks tidak hanya meliputi yang dilisankan atau ditulis, melainkan termasuk 




Makna pada hakekatnya memang berhubungan erat dengan kata atau susunan 
kata yang terdapat dalam sebuah kalimat, sehingga sebuah kata dapat dipahami ketika 
telah dimengerti maksud dari konteks kalimat tersebut. Karena itu, menurut Chaer, 
memahami makna leksikal dan makna gramatikal saja belum cukup untuk dapat 
memahami makna suatu ujaran, sebab untuk dapat memahami makna suatu ujaran 
harus pula diketahui konteks dari terjadinya ujaran itu. Konteks ujaran itu dapat 
berupa konteks intrakalimat, antarkalimat, bidang ujaran, atau juga situasi ujaran.
50
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John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. 23; Jakarta: PT. 
Gramedia, 1996),  h. 143. 
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Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, op. cit., h. 1103. 
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M.A.K. Halliday dan Ruqaiya Hasan, Bahasa Teks dan Konteks (Cet. 2; Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1994), h. 6. 
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Dalam percakapan sehari-hari misalnya, jika Anda mendengar ujaran 
“matikan”, maka akan muncul dalam pikiran Anda “matikan apa?”. Ujaran “matikan” 
sudah pasti tidak muncul secara serta merta. Ujaran “matikan” berhubungan dengan 
pengetahuan sebelumnya atau pengetahuan bersama yang telah dimiliki bersama. 
Ujaran itu mungkin dapat bermakna “matikan lampu, matikan mesin mobil, matikan 
radio, dll.” Untuk memahami makna sebuah wacana, perlu pemahaman akan konteks 
berlangsungnya ujaran.
51
 Contoh lain misalnya kalimat tanya yang berbunyi “tiga kali 
empat berapa?”. Jika diucapkan oleh seorang guru di sekolah, tentu jawabannya 
adalah “dua belas”, namun jika diucapkan oleh seseorang yang ditujukan pada tukang 
foto, maka jawabannya mungkin “seribu” atau “seribu dua ratus”. Dari kedua contoh 
di atas, dapat disimpulkan bahwa makna bahasa seperti yang diresepsi pendengar 
bukanlah semata-mata masalah intralingual, melainkan juga masalah ekstralingual. 
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BAB III 
BAHASA ARAB DAN PERKEMBANGAN MAKNA 
Bahasa manusia di muka bumi ini baik yang sudah punah maupun yang masih 
eksis tidak ada yang tetap (statis), tanpa adanya perubahan dari asalnya karena bahasa 
bersifat dinamis. Kedinamisan setiap bahasa itu terjadi karena bahasa merupakan 
hasil kebudayaan manusia, sementara manusia adalah makhluk dinamis dan kreatif 
yang cenderung kepada perubahan dan tidak statis. Oleh karena itu, bahasa akan 
mengalami perkembangan secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan zaman 
dan pemikiran manusia. 
Perkembangan tersebut dapat terjadi pada semua komponen bahasa, terutama  
komponen kosakata. Salah satu bentuk perkembangan kosakata adalah adanya 
perkembangan makna. Persoalan makna memang merupakan persoalan yang menarik 
dalam kehidupan sehari-hari, karena di antara semua komponen kebahasaan yang 
ada, perkembangan makna adalah cara paling sederhana, paling khas, dan mungkin 
paling memadai dalam mewadahi kemajuan peradaban dan pemikiran manusia 
sebagai  pengguna bahasa. 
A.  Faktor-faktor Penyebab Perkembangan Makna 
Penyebab terjadinya perkembangan atau perubahan makna dapat bersifat 
eksternal dan internal. Penyebab eksternal berupa perkembangan sosial dan 
peradaban, sementara yang bersifat internal adalah karena pemakaian bahasa itu 




cara bertukar lafal seperti halnya mempertukarkan uang dengan barang. Hanya saja, 
pertukaran bahasa melalui akal dan perasaan dan ini bisa berbeda untuk setiap person 
dan lingkungan. Ketika generasi berikutnya mewarisi suatu makna maka 
sesungguhnya dia tidak lagi mewarisi makna yang sepenuhnya sama dengan generasi 
sebelumnya, tetapi telah mengalami beberapa perubahan atau penyimpangan. 
Kadang-kadang pula terjadi penambahan makna baru terhadap kata yang lama karena 
salah mengerti, dan lain sebagainya.  
Perkembangan atau perubahan makna memang dapat disebabkan oleh 
berbagai hal. Menurut Antoine Meillet (dalam Ullmann), secara umum ada tiga hal 
yang menyebabkan berkembangnya makna suatu bahasa.
1
 Berikut penjelasan dari 
ketiga hal tersebut. 
1.  Sebab-sebab yang Bersifat Kebahasaan  (  بابسأوغلةي  ) 
Faktor ini erat hubungannya dengan perubahan aspek fonologi, morfologi dan 
sintaksis. Dalam bahasa Arab, perubahan pada aspek fonologi misalnya, kata َََظََش   
yang berarti „menolong‟ akan berubah maknanya menjadi „melihat‟ jika fonem \ٌ\ 
yang terletak di awal kata tersebut diubah menjadi fonem \ب\َ  menjadi ََشََظت . Pada 
aspek morfologi, misalnya kata ََشَكَر  yang berarti „menyebut‟ atau „mengingat‟ akan 
berubah maknanya menjadi „saling mengingatkan, bermusyawarah atau berdiskusi‟ 
jika kata ََشَكَر mendapat infiks huruf alif ( ا ) sehingga menjadi ََشَكاَر . Sedangkan dari 
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Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Science of Meaning, Terj. Sumarsono,  
Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 251-255. Lihat juga Fāyiz al-Dāyah,  ‘Ilm 
al-Dilālah al-‘Arabī (Cet. 2; Suriah: Dār al-Fikr, 1996), h. 265-266, dan Jos Daniel Parera, Teori 




segi sintaksis, misalnya kata ََبَشَػ  yang bermakna „memukul‟, jika dibaca ََبِشُػ 




Sebab-sebab kebahasaan juga berupa proses penularan makna (contagion / 
َٖٔذؼناحٕٚغهنا ) dalam arti makna sebuah kata mungkin dialihkan kepada kata yang lain 
hanya karena kata-kata itu selalu hadir bersama-sama dalam banyak konteks. Dalam 
bahasa Indonesia misalnya, jika orang bertanya “apa arti kata itu ?”, jawaban yang 
diperoleh mungkin “tidak tahu”. Kedua kata itu sudah begitu akrab, sehingga 
pemakai bahasa Indonesia dialek Jakarta menyatukan keduanya, jika tidak tahu 
mereka menjawab “tahu” atau “tau” dengan intonasi tertentu. Ini berarti bahwa tahu, 
yang semula bermakna positif sekarang bermakna negatif, yaitu “tidak tahu”, atau 
makna negatif “tidak” masuk kedalam tahu. 
2.  Sebab-sebab Historis  ( ةيخيرات بابسأ ) 
Sebab-sebab historis berkaitan dengan penciptaan dan penemuan hal-hal baru 
yang menyangkut benda, lembaga,  gagasan, dan menyangkut konsep ilmiah, karena 
benda, lembaga, pikiran, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan tersebut terus 
berkembang sesuai dengan zamannya. 
Kondisi kehidupan manusia dalam masyarakat, hasil karya mereka, adat 
kebiasaan mereka, bentuk-bentuk organisasi mereka, dan sebagainya selalu 
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Sakholid Nasution, “Perubahan Makna Kata Serapan dari Bahasa Arab dalam Bahasa 
Indonesia: Sebuah Tinjauan Semantik” (Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 




mengalami perubahan. Akibatnya referen dari banyak kata dalam bahasa dan situasi 
pemakaian kata-kata tersebut juga mudah berubah sejalan dengan berubahnya zaman. 
Produk-produk baru juga memerlukan nama baru, sedangkan sejumlah kata 
menghilang dari kosakata sekarang karena jenis benda atau cara berprilaku yang 
diacu oleh kata-kata tersebut telah menjadi kuno.
3
 Semua perkembangan atau 
perubahan tersebut memerlukan bahasa sebagai sarana komunikasi dan perekam 
kemajuan kebudayaan. 
a.  Penciptaan dan Penemuan Benda Baru 
Setiap benda yang baru harus memiliki nama baru pula. Nama tersebut dapat 
diperoleh dengan inovasi baru, menghidupkan kata lama yang tidak terpakai lagi, 
menggabungkan makna-makna yang sudah ada untuk menciptakan makna baru, 
menerjemahkan dari makna lain, atau menyerap dari bahasa lain (baik bahasa 
serumpun maupun tidak). Hal ini memungkinkan terjadinya perkembangan makna. 
Dalam bahasa Arab misalnya kata جسّاٛع yang dewasa ini berarti mobil, pada 
masa lalu berarti „musafir‟ atau „orang-orang yang dalam perjalanan‟ (Q.S. Yūsuf 
(12): 10 dan 19). Seiring dengan berkembangnya zaman dan dengan ditemukannya 
mobil, kata جسّاٛع  kemudian berkembang maknanya menjadi mobil. Pada masa lalu 
kata جسّاٛع  tidak diartikan dengan mobil, karena pada masa tersebut, mobil dalam 
pengertian kita sekarang belum ada. 
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Contoh lainnya adalah kata  ََََةرَك . Kata ini pada awalnya digunakan bukan 
dengan makna yang kita kenal sekarang yaitu „menulis‟, karena orang Arab Jahiliyah 
pada masa tersebut belum mengenal budaya tulis-menulis. Menurut Aḥmad Ibn Fāris, 
kata yang terdiri dari huruf kāf, tā’ dan bā makna aslinya adalah ʽmengumpulkan atau 
menggabungkan suatu benda dengan benda yang lain‟. Dalam perkembangan 
selanjutnya, budaya tulis-menulis atau menghubungkan huruf yang satu dengan huruf 
yang lainnya ditemukan, aktivitas ini kemudian disebut dengan َََةرَكَ  .4 
b.  Penamaan Institusi 
Di dalam perkembangan masyarakat muncul berbagai macam institusi yang 
memerlukan nama dan perlu dibedakan. Peristiwa ini membawa pada terjadinya 
perkembangan makna. Dalam bahasa Arab misalnya kata ٌََإٚد , حؼياظ, َةركي , َضكشي , 
ظهعي , َغًعي , dan lain-lain.  
c.  Penemuan Ide-ide Baru 
Ide-ide baru dan asli pasti memerlukan kata untuk mendukung makna ide baru 
tersebut. Proses ini pun akan menyebabkan terjadinya perkembangan makna. 
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d.  Konsep-konsep Ilmu Pengetahuan 
Perkembangan ilmu pengetahuan banyak memerlukan penambahan kosakata, 
baik dengan ciptaan baru maupun dengan kata-kata yang telah dan pernah hidup di 
tengah masyarakat. Makna kata-kata tersebut kemungkinan besar mengalami 
perkembangan makna. Contohnya, kata „sastra‟ semula bermakna „huruf‟ kemudian 
berubah makna menjadi „bacaan, buku‟, atau dapat juga disebut „karya bahasa yang 
bersifat imajinatif dan kreatif‟.5 
3.  Sebab-sebab Sosial  ( ةيعامتجا بابسأ ) 
Dua gejala perkembangan atau perubahan makna yang berhubungan dengan 
pengaruh sosial adalah generalisasi dan spesialisasi. Sebuah kata yang semula dipakai 
dalam arti umum kemudian dipakai dalam bidang yang khusus, misalnya dipakai 
sebagai istilah perdagangan atau kelompok terbatas yang lain, kata itu cenderung 
untuk memperoleh makna terbatas. Sebaliknya, kata-kata yang dipinjam dari bahasa 
kelompok lalu menjadi pemakaian umum akan memperoleh perluasan makna.  
 Generalisasi muncul berdasarkan pengalaman masyarakat ketika mereka 
hendak mengidentifikasi suatu hal yang berlaku di mana saja dan kapan saja. 
Misalnya, kata „virus‟ yang pada awalnya hanya berhubungan dengan penyakit, 
sekarang menjadi kata umum untuk mengartikan semua yang mengganggu dan 
menghambat kelancaran pengerjaan sesuatu, seperti virus komputer dan virus 
masyarakat. 
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Dalam bahasa Arab misalnya, kata  َُُناحَؼْع   yang pada mulanya hanya bermakna 
minta hujan ( سٛغناَ ةهؽ ), sekarang menjadi kata umum untuk mengartikan setiap 
bentuk permintaan. Contoh lainnya adalah kata حؽًُٛنا yang pada awalnya hanya 
bermakna pemberian berupa unta atau domba betina untuk diminum susunya, 
kemudian mengalami perkembangan makna sehingga setiap jenis pemberian disebut 
dengan َحؽًُٛنا  (pemberian, donasi).6 
 Adapun gejala spesialisasi misalnya, kata َٙاشفنا yaitu jenis makanan ringan 
(snack) yang dipanggang dalam oven. Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini 
mengalami spesialisasi makna, yaitu hanya terbatas pada roti yang dipanggang dalam 
oven.
7
 Dalam bahasa Indonesia, spesialisasi makna dilakukan masyarakat 
berdasarkan pengalaman awal pemakai bahasa. Kata „preman‟ bagi masyarakat 
Jakarta sudah mendapatkan makna „orang atau sekelompok orang (biasanya laki-laki 
usia muda) yang mengganggu ketertiban umum di pasar-pasar, stasiun kereta api atau 
bus, atau di tempat-tempat umum dengan perbuatan yang tidak menyenangkan 
masyarakat‟, padahal, makna „preman‟ dalam bahasa Indonesia berarti „partikelir, 
swasta, bukan tentara‟ dan lain-lain. Contoh lain adalah kata „kitab‟ yang dalam 
bahasa sumbernya berarti „buku‟, tetapi dalam masyarakat Indonesia khususnya di 
kalangan penganut agama, kata kitab mengacu pada „kitab suci‟. 
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Di samping ketiga sebab di atas, Ullmann juga menambahkan beberapa faktor 
penyebab perkembangan makna yang lain,
8
 yaitu: 
1.  Faktor Psikologis  ( ةيسفن بابسأ ) 
Perkembangan makna sering berakar pada keadaan mental pemakai bahasa. 
Dalam studi makna ada dua sebab perkembangan makna yang berkaitan dengan 
faktor psikologis, yaitu faktor emotif dan faktor tabu. 
a.  Faktor Emotif 
Faktor emotif (perasaan dan kondisi mental) banyak berpengaruh pada  
perkembangan makna. Menurut Prof. H. Sperber (dalam Ullmann), jika kita secara 
intens berminat dalam sesuatu hal, kita cenderung sering kali membicarakannya, 
bahkan kita akan mengacu kepada hal itu ketika kita berbicara tentang hal yang sama 
sekali berbeda. Hal-hal itulah yang selalu hadir dalam benak kita  dan karena itu akan 
menimbulkan perbandingan dan metafora bagi pemerian pengalaman yang lain. Kita 
akan memperoleh atau memasukkan analogi-analogi dari bidang-bidang yang lain 
supaya dapat memerikan makna dengan sangat tepat, segar dan bervariasi.  
Dalam bahasa Indonesia, masa perang menumbuhkan hal-hal seperti di atas, 
misalnya wanita gemuk disebut dengan „bomber‟ (pesawat pengebom). Pada abad ke-
19, Perancis mengenal kereta api, dan segera diikuti dengan munculnya berbagai 
jenis metafora perkeretaapian. Kita mengenal ungkapan „berjalan di atas rel‟ 
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(bertindak sesuai aturan), „lokomotif pembangunan‟ (penggerak dan pemimpin 
pembangunan), dan „ketinggalan kereta‟ (ketinggalan zaman).  
b.  Faktor Tabu 
Tabu pada umumnya menunjukkan arti sesuatu yang dilarang. Tabu bahasa 
dapat digolongkan menjadi tiga kelompok sesuai dengan motivasi psikologis yang 
melatarbelakanginya, sebagian terjadi karena ketakutan, sebagian karena perasaan 
nyaman, dan sebagian karena rasa hormat dan sopan.  
1)  Tabu karena Ketakutan (Taboo of Fear) 
Ketakutan terhadap sesuatu atau makhluk adikodrati  (supernatural) 
menimbulkan tabu untuk menyebutkan namanya secara langsung. Untuk 
menyebutkan nama Tuhan atau Allah, orang Inggris menyebut dengan Lord, orang 
Perancis dengan Siegneur, atau orang Jawa dengan Gusti.  Dalam masyarakat Jawa, 
di desa ada kebiasaan menyebut roh-roh yang dikeramatkan dengan sebutan mbah 
(kakek). Di Sumatra ada kebiasaan para pemburu menyebut akar untuk ular, dan kyai 
untuk macan. 
2)  Tabu Kenyamanan (Taboo of Delicacy) 
Pada umumnya terdapat kecenderungan manusia untuk menghindarkan acuan 
langsung pada hal-hal yang tidak menyenangkan. Masyarakat misalnya sering 
menciptakan eufemisme untuk menyebutkan penyakit dan kematian, seperti „telah 
mendahului kita‟ untuk „orang yang meninggal‟. Untuk menyebutkan kekurangan-




Indonesia diciptakan kata-kata arkhaik atau kata-kata yang bersumber dari bahasa 
yang sudah mati (biasanya bahasa Jawa Kuna dan Sanskrit), misalnya tunagrahita, 
tunarungu, dan tunanetra. Golongan kata lainnya yang sering dihindari 
pemakaiannya karena alasan kenyamanan adalah yang berkaitan dengan tindak 
kriminal, misalnya kata „diamankan‟ untuk „ditahan‟, dan „lembaga pemasyarakatan‟ 
untuk „penjara‟. Untuk korupsi dan semacamnya dipakai istilah „menyuap‟. 
3)  Tabu karena Sopan Santun ( Taboo of Propriety) 
Tiga hal yang termasuk dalam tabu ini adalah hal-hal yang menyangkut seks, 
bagian dan fungsi-fungsi tubuh tertentu, dan cacian. Dalam masyarakat Indonesia 
pelacur disebut dengan „wanita tuna susila‟ (WTS). Untuk menyebutkan peristiwa 
yang sering dialami oleh wanita setiap bulan (menstruasi) disebut dengan „datang 
bulan‟ atau „halangan‟. Untuk kencing, orang menggunakan „buang air kecil‟ atau 
„pipis‟. Di Jawa ada kecenderungan untuk menghaluskan caci maki dengan cara 
membelokkan ke arah kata-kata yang bunyinya hampir sama, misalnya „kurang ajar‟ 
menjadi „kurang asem‟. 
Dalam bahasa Arab peristiwa yang dialami oleh wanita setiap bulan 
(menstruasi / غئاؼ ) disebut juga dengan َحفْٛ َػ .9 Contoh lainnya adalah firman Allah 
dalam Q.S. al-Mā‟idah/5: 6: ََءاَغُِّناَ ُُىرْغَيَلََ ْٔ َأ (menyentuh perempuan). Menurut Abū 
„Ubaidah, kosa kata „menyentuh‟ (lams) berarti „berhubungan seksual‟. Dalam hal 
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2.  Pengaruh Asing sebagai Penyebab Perkembangan Makna 
Penerjemahan kosakata yang berkaitan dengan budaya, konsep, dan pikiran 
dari satu bahasa ke bahasa yang lain pasti telah membawa pembaruan ke dalam 
bahasa penerima. Penyerapan kosakata antarbahasa baik dari bahasa-bahasa 
serumpun maupun dari bahasa-bahasa tidak serumpun, akan menyebabkan 
perkembangan makna. Misalnya penyerapan kosakata bahasa Inggris „skyscraper‟ 
yang diterjemahkan menjadi „pencakar langit‟ telah memberikan makna baru kepada 
kata „pencakar‟. Menurut Cahyono perubahan yang terjadi karena pengaruh bahasa 
asing atas bahasa selain bahasa itu sendiri disebut dengan perubahan eksternal. 




3.  Kebutuhan akan Makna Baru  
Manakala sebuah nama baru diperlukan untuk menunjuk objek atau benda 
atau gagasan baru, maka kita dapat memilih salah satu dari tiga pilihan, yaitu 
membentuk kata baru dari usur-unsur yang sudah ada, meminjam istilah dari bahasa 
asing atau sumber lain, atau memilih makna sebuah kata lama. Jelaslah bahwa 
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kebutuhan akan nama baru adalah penyebab sangat penting bagi perkembangan 
makna.  
Sejarah penemuan ilmiah dan teknologi memberikan cukup bukti bagaimana 
perkembangan-perkembangan demikian terjadi. Misalnya kata „nuclear‟ yang 
disamping berarti „inti‟, kata ini sekarang mempunyai makna yang mengacu kepada 
nuklir atau ledakan yang melibatkan fragmentasi atom-atom kimiawi tertentu, dan 
juga mengacu kepada persenjataan yang memakai tenaga nuklir.
12
 
Cepatnya kemajuan ilmu dan teknologi masa kini memang makin 
meningkatkan tuntutan pada sumber-sumber kebahasaan, dan kemungkinan-
kemungkinan metafora dan jenis-jenis perkembangan makna yang lain menjadi 
sangat dieksploitasi. Ini bisa dilihat misalnya dalam perkembangan sistem penamaan 
yang sangat cepat dalam industri penerbangan. Banyak tipe pesawat dengan nama 
yang bersifat metafora yang ekspresif seperti; Hurricane (badai), Comet (komet, 
bintang berekor), dan Vampire (binatang sejenis kelelawar penghisap darah). Faktor 
ini erat hubungannya dengan perkembangan peradaban. 
Selain itu, semakin tinggi peradaban suatu bangsa, akan semakin banyak pula 
bangsa lain yang memakai bahasanya. Kata „computer‟ misalnya, diserap oleh 
berbagai negara, tidak terkecuali bangsa Arab sehingga ditemukan kata َُكشِذُٕٛثْيٕ  dalam 
bahasa Arab. Penyerapan ini dilakukan seiring kebutuhan terhadap hal yang baru 
yang belum ditemukan sebelumnya. 
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B.  Karakteristik Perkembangan Makna 
Perkembangan makna memiliki beberapa karakteristik.
13
 Karakteristik 
tersebut antara lain: 
1. Terjadi secara lambat dan bertahap. Perkembangan makna tidak terjadi secara 
cepat dan tiba-tiba, akan tetapi membutuhkan waktu atau proses yang panjang. 
2. Terjadi secara otomatis tanpa  intervensi dan campur tangan manusia. 
3. Perkembangan makna merupakan gejala keterpaksaan karena tunduk pada 
aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang jelas, tanpa campur tangan seseorang 
untuk menghentikan atau membatasinya. 
4. Pada fenomena perkembangan makna, makna yang muncul sebagai akibat 
perkembangan atau perubahan makna masih mempuyai hubungan dengan 
makna َdasar َsebelumnya.  Hubunganَ  tersebut  َberupa   kedekatan  َmakna  
( جسٔاعًنا ) dan keserupaan makna ( حٓتاشًنا ). 
5. Perkembangan makna pada umumnya terikat oleh waktu dan tempat. 
6. Perkembangan makna yang terjadi pada suatu lingkungan, tidak sampai 
mempengaruhi seluruh individu yang terdapat dalam lingkungan tersebut. 
C.  Hakikat Perkembangan Makna 
Pernyataan Leibniz yang menyatakan “Natura non facit saltus” yang berarti 
“Alam tidak akan melakukan satu loncatan besar” (artinya, alam itu berubah secara 
                                                          





perlahan-lahan) sepenuhnya cocok untuk perkembangan makna. Dalam hubungan 
dengan perkembangan makna, pernyataan tersebut di atas mengisyaratkan 
perkembangan makna tidak berlangsung dalam satu loncatan yang besar. Paling tidak 
makna yang muncul sebagai akibat dari perkembangan makna masih mempunyai 
kaitan dengan makna dasar sebelumnya.
14
 
Menurut Ullmann, apapun yang menjadi penyebab perkembangan itu, selalu 
saja ada hubungan atau ada asosiasi antara makna yang lama dengan makna yang 
baru,  dengan kata lain asosiasi menjadi salah satu dasar utama hubungan antara 
makna yang lama dengan makna yang telah berkembang tersebut. Dengan demikian, 
asosiasi dapat dianggap sebagai suatu syarat mutlak bagi perkembangan makna.
15
  
1.  Pengertian Asosiasi / Majāz 
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Asosiasi adalah; 
1) persatuan antara rekan usaha atau persekutuan dagang, 2) perkumpulan orang yg 
mempunyai kepentingan bersama, dan 3) tautan ingatan pd orang atau barang lain, 
atau pembentukan hubungan atau pertalian antara gagasan, ingatan, dan kegiatan 
pancaindra.
16
 Adapun asosiasi dalam kaitannya dengan perkembangan makna adalah 
hubungan antara sebuah bentuk ujaran dengan sesuatu yang lain berkenaan dengan 
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ujaran tersebut. Misalnya kata „amplop‟ yang memiliki makna „sampul surat‟, 
sekarang dalam masyarakat biasa dimaknai dengan „uang sogok‟. 
Asosiasi dalam bahasa Indonesia pada dasarnya mempunyai kemiripan 
dengan majāz dalam bahasa Arab, atau dengan kata lain, asosiasi dalam bahasa 
Indonesia sepadan dengan majāz dalam bahasa Arab. Majāz adalah pemakaian lafal 
dalam suatu ungkapan yang makna sebenarnya tidak digunakan karena adanya 
hubungan tertentu disertai dengan tanda-tanda yang mencegah penggunaan makna 
aslinya, atau adanya hubungan yang menguatkan antara lafal yang digunakan dengan 
makna yang dimaksud sehingga bukan makna aslinya yang digunakan.
17
 Defenisi ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh „Abd al-Raḥmān Ḥasan Ḥabannakah al-
Maidānī yang menyebutkan definisi majāz sebagai berikut: 
َحٚشكفناَلٕطلأاٍَ ًْ ػَ ُّػَِظَٚ ٍّ ْظَٔٗهػَ،ةؽاخرناَّتٍَغلاططاَٙفَّنَغِػ ُٔ َاَيَشٛغَٙفَمًؼرغًناَعفَّهنا
َ َْٙ ُحُٚشمنافَ .عّفهناَ ّنَ غِػ ُٔ َ ايَ جداسإَ ٍػَ حفساطَ حُٚشمتَ ،حّياؼناَ ّحّٕٚغهنأَٗنإَ حمٛمؽناَ ٍػَفساظنا
.حُٚشلٌَٔدَّغفُتَ ّ٘ صاعًناَُٗؼًناَٗهػَ ُّلَُذَٚلََعّفهناَِرإَ،صاعًنا18 
Konsep majāz yang dipakai dalam kajian bahasa Arab modern telah lazim 
digunakan oleh para sarjana klasik sebagai lawan dari istilah haqīqah. Penggunaan 
seperti ini lazim berlaku, baik dalam teori sastra maupun dalam wilayah teologi dan 
ilmu hukum.
19
 Menurut Ibn Jinni, haqīqah atau makna veritatif adalah makna dari 
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setiap kata yang asli dibawa atau melekat pada kata tersebut, sedangkan majāz  




Menurut Ibn Qutaibah, haqīqah dalam hal ini dimengerti sebagai makna 
leksikal atau makna apa adanya. Ketika seseorang, misalnya mengatakan “burung 
terbang,” maka orang tersebut pastilah bermaksud menyatakan bahwa ada seekor 
burung yang sedang terbang. Contoh yang sebaliknya adalah kalimat “burung 
bernyanyi.” Sungguh tidak ada burung yang bisa bernyanyi melainkan “berkicau.” 
Untuk itu, ketika seseorang mengatakan “seekor burung bernyanyi,” maka arti kata 
kerja “bernyanyi” berarti melampaui batas-batas makna leksikal kata tersebut.21 
Secara linguistik, kata majāz menurut „Abd al-Qāhir al-Jurjānī, merupakan 
bentuk nominal dari kata kerja jāza al-syai’a yajūzuhu (sesuatu yang melampaui). 
Definisi al-Jurjānī terhadap majāz adalah ketika seseorang mengalihkan makna dasar 
yang dimiliki kosa kata ke makna lainnya karena satu dan lain hal, maka seseorang 
tersebut menyebutnya dengan  majāz, di mana orang tersebut, dengan kata lain, juga 
bisa menyatakan bahwa ia bermaksud melebarkan spektrum makna yang dimiliki 
oleh kosa kata tersebut.
22
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21Abū Muḥammad „Abdullāh Ibn Muslim Ibn Qutaibah, Ta’wīl Musykil Al-Qur’ān (Kairo: 
t.p., 1973), h. 24; dikutip dari M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: 
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Apa yang dimaksud oleh al-Jurjānī mengenai majāz, secara prinsip, 
merupakan peralihan makna dari yang leksikal ke yang literer, atau dari yang 
denotatif ke yang konotatif. Contoh-contoh dari majāz seperti ini adalah kata yadd 
untuk „perbuatan‟ atau „kekuasaan‟ dan kata asad untuk „orang yang pemberani‟.23 
Kemudian dalam kaitannya dengan majāz, al-Jāhiz menetapkan minimal dua 
persyaratan yang memungkinkan terjadinya peralihan makna dari satu kata terhadap 
kata lainnya. Pengalihan makna bisa terjadi apabila, pertama, terdapat relasi atau 
hubungan antara makna leksikal dan makna hasil peralihan, dan kedua, peralihan 




2.  Bentuk-bentuk Asosiasi / Majāz 
Beberapa usaha telah dilakukan oleh para ahli semantik untuk 
mengklasifikasikan perkembangan makna sesuai dengan asosiasi yang melandasinya.  
Asosiasi tersebut dibagi menjadi
25
:   
a.  Kesamaan Antarmakna (Metafora) / َٙاؼًناَّتاشذ  (َجساؼرعلَا ) 
Metafora merupakan fenomena terbesar dan terpenting dalam penjelasan 
tentang hakikat perkembangan makna. Dalam pemakaian metaforis yang berdasarkan 
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pada kemiripan makna ini, sebuah kata dipakai dalam berbagai macam konteks dan 
mengacu kepada berbagai macam ciri, biasanya yang lebih abstrak daripada 
sebelumnya.
26
 Dalam bahasa Arab disebutkan bahwa metafora adalah salah satu 
bentuk perkembangan makna, dimana makna satu lafal berkembang dari satu makna 
ke makna lain, karena adanya keserupaan atau kesamaan di antara keduanya. Dalam 
ilmu balagah, hal ini biasa disebut dengan isti‘ārah.27 
Dalam ilmu balagah, isti‘ārah pada dasarnya adalah tasybīh yang dibuang 
unsur-unsurnya, yaitu musyabbah,  adāt al-tasybīh, dan wajh al-syabah, sehingga 
yang tersisa hanya musyabbah bih.
28
 Hal ini tidak jauh berbeda dengan struktur 
metafora. Menurut Parera, struktur metafora yang utama adalah; 1) topik yang 
dibicarakan atau yang dibandingkan, 2) citra atau topik kedua yang dipakai sebagai 
bandingan, dan 3) titik kemiripan atau kesamaan.
29
 
Menurut M. Nur Kholis Setiawan, mengkaji metafora (isti‘ārah) dalam 
diskurkus keislaman secara umum harus dimulai dengan definisi mengenainya, 
karena metafora merupakan seni bertutur atau seni ungkapan yang amat umum dan 
berlaku bagi setiap bahasa. Menurut pandangan dan kesimpulan para ahli klasik, 
metafora mengacu pada perbandingan yang disederhanakan atau penggantian sesuatu 
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yang sejatinya dengan ungkapan lain yang “tidak sejatinya” berdasarkan ukuran atau 
kriteria-kriteria persamaan atau kemiripan.
30
 
Karena itu, untuk memberikan gambaran lebih komprehensif tentang  definisi 
metafora (isti‘ārah), dalam paragraf berikut diuraikan definisi yang dipilih dari para 
ahli bahasa, termasuk kritikus sastra, khususnya mereka yang dalam studinya 
menyinggung juga tentang kajian Al-Qur‟an, dan meski definisi-definisi yang 
dilontarkan tersebut berbeda satu sama lain, namun inti pengertiannya saling 
mendekati. 
Salah satu definisi dikemukakan oleh Ibn Qutaibah. Menurutnya, metafora 
adalah peminjaman suatu kata untuk dipakai dalam kata yang lainnya karena 
perbandingan atau faktor-faktor yang lain. Menurut pandangan Ibn Qutaibah, orang 
Arab mempunyai kebiasaan untuk “meminjam kata” dan menempatkannya untuk 
kata yang lain tatkala ditemukan sebab ataupun alasan-alasan yang 
memungkinkannya. Selengkapnya Ibn Qutaibah berkata: 
َبشؼنافَٔاَآنَاسٔاعئَاَٖشخلَاٍَيَةثغتَآتًَٗغًناٌَاكَارإَحًهكناٌَاكيَآؼؼرفَحًهكناَشٛؼرغذ
.َلاكاشي31  
Sedangkan menurut Aḥmad al-Hāsyimī, isti‘ārah adalah penggunaan suatu 
lafal bukan pada makna aslinya tapi pada makna lain yang mempunyai hubungan 
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kesamaan dengan makna asli, disertai dengan adanya indikasi yang menghalangi 
pemakaian pada makna aslinya.
32
 
„Abd al-Qāhir al-Jurjānī telah memberikan penjelasan komprehensif dan 
menyeluruh terhadap konsep isti‘ārah. Menurutnya, isti‘ārah merupakan peralihan 
makna dari kata yang dalam penggunaan bahasa keseharian, memiliki makna dasar 
atau makna asli, kemudian karena satu dan lain hal, baik oleh para sastrawan ataupun 




Dalam kasus isti‘ārah yang ada dalam kata benda, al-Jurjāni menyebutkan 
„singa‟ untuk makna metaforis bagi seorang pemberani, „laut‟ untuk makna metaforis 
bagi orang yang amat dermawan, serta „bulan purnama‟ atau „matahari‟ bagi 
seseorang yang berwajah cerah. Dalam kasus di atas, seseorang meminjam kata 
„singa‟ untuk seseorang, dan peminjaman tersebut dimaksudkan sebagai intensifikasi 
serta penekanan makna.
34
 Sedangkan metafora atau isti‘ārah dalam kata kerja 
terkadang terdapat pada subjek ataupun objek. Al-Jurjāni menyebutkan bait puisi: 
َُظََغًَناأَََٔمُخثناَمرلٍََََََََوايإَٗفَاُنَ ُّكؽََّغناَٗٛؼًََؼاا  
Semua hak bagi kita terpadu pada satu imam, yang membunuh 
kebakhilan, dan menghidupkan kedermawanan.
35
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Kata „membunuh‟ dan „menghidupkan‟ dalam konteks bait tersebut 
merupakan isti‘ārah, karena keduanya memiliki objek kebakhilan dan 
kedermawanan. Seandainya seorang penyair mengatakan: “musuh telah membunuh 
serta memberikan hidup,” maka kalimat ini bukanlah bentuk metafora. Oleh 
karenanya, metafora yang terjadi dari  ungkapan atau dalam konteks kalimat tersebut 
di atas adalah dari kedua objek yang menjadi bagian dari kata kerja, dan jika 
subjeknya berbeda, maka ungkapan tersebut bisa jadi bukan metafora. 
Kata „terbang‟, „jatuh‟, „berenang‟, dan „lari‟, masuk dalam satu jenis 
aktivitas, yakni bergerak, yang kemudian bisa dijadikan sebagai makna metaforis  
apabila diterapkan kepada subjek yang, secara denotatif, tidak bisa melakukannya. 
Dengan penggunaan seperti itu, maka makna metaforis menjadi lebih indah daripada 
makna asli dari ungkapan atau kalimat tersebut.
36
 Peminjaman kata kerja yang bukan 
untuk obyek penderita pada dasarnya memiliki fungsi intensifikasi makna sekaligus 
sebagai salah satu bentuk keindahan ekspresi yang dinilai sebagai salah satu tujuan 
metafora. 
Kasus senada bisa ditemukan dalam kata kerja َغطل (memotong) yang memiliki 
arti dasar „menghilangkan hubungan antar anggota badan‟, sekaligus 
„memisahkannya satu dari yang lainnya‟. Kata kerja ini digunakan secara metaforis 
dalam konteks ayat 168 Q.S. al-A„rāf/7:  ا ً َُيأَ ِعَْسْلأاَ ِٙفَ ُْىْاَُْؼََّطل َٔ   (Kami bagi-bagi 
mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan), mengingat makna dari kata kerja 
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tersebut adalah memisahkan serta memilah kelompok manusia, bukan dalam 
pengertian aslinya, yakni memotong dan memilah bagian tubuh.
37
 Penggunaan kata 
kerja „memotong‟ dalam pengertian memisah dan memilah sekelompok manusia, 
dalam konteks pembicaraan ayat, memiliki fungsi untuk memperindah ungkapan 
serta menekankan makna implisit yang dimiliki oleh kalimat yang dimaksud. 
Menurut Setiawan, Al-Qur‟an menggunakan metafora tidak sekedar sebagai 
proses meminjam seperti lazimnya digunakan dalam syair oleh para sastrawan 
penggubah syair, tetapi ia juga meminjam persamaan yang bisa dicerna secara nalar, 
atau meminjam istilah al-Jurjānī, sebagai persamaan yang diambil berdasarkan 
kemiripan logis atau akali (al-syibh ma’khūżun min al-ṣūrah al-‘aqliyah).38 
Penggunaan bentuk metafora seperti ini terlihat misalnya dalam QS. al-
Qalam/68: 42: ََ ٌَ ُٕؼَِٛطرَْغَََٚلافَِدُٕع ُّغناََِٗنإَ ٌَ ْٕ َػُْذٚ َٔ ٍَقاَعَ ٍْ َػَُفَشُْكََٚو ْٕ َٚ   (Pada hari di mana betis 
disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa). Ayat 
ini menurut Ibn Qutaibah, merupakan metafora, karena kata sāq bukanlah makna 
dasar atau makna aslinya yang dikehendaki dalam ayat tersebut, melainkan lebih 
dikehendaki sebagai intensifikasi dengan makna situasi yang amat mencekam.
39
 Frase 
‘an sāqin, menurut pendapat para ahli bahasa, merupakan ungkapan yang sangat 
indah dan efektif dibandingkan dengan frase ‘an syiddati amrin. Peminjaman frase 
seperti ini mendeskripsikan kondisi yang amat sulit dari hari pembalasan. Untuk itu, 
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peminjaman kata sāq untuk makna ‘an syiddati amrin bertujuan untuk mempertinggi 




Di antara sekian banyak metafora yang diekspresikan oleh manusia, ada 
empat kelompok utama metafora yang terjadi dalam berbagai bahasa dan gaya 
bahasa, yaitu; 1) metafora bercitra antropomorfik, 2) metafora bercitra hewan, 3) 
metafora bercitra konkret ke abstrak, dan 4) metafora bercitra sinestesia atau 
pertukaran tanggapan / persepsi indra. 
1)  Metafora  Antropomorfik 
Pada metafora antropomorfik, para pemakai bahasa ingin membandingkan 
kemiripan pengalaman dengan apa yang terdapat pada dirinya atau tubuh mereka 
sendiri. Anggota tubuh manusia memang merupakan obyek metafora (isti‘ārah) yang 
banyak digunakan baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Dalam bahasa 
Indonesia misalnya, kita sering mendengar ungkapan seperti jantung kota, mulut 
botol, dan bahu jalan. Dalam bahasa Arab, al-Ṡa„labī  menyebutkan beberapa  contoh  
metafora  (isti‘ārah)  antropomorfik,  seperti شيلأاَطأس , لاًناَطأس , َمثعناَفَأ  , باثناَفَأ , 
ساُناٌَاغن , ََجشعّشناَقاع , dan lain-lain.41 
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini beberapa contoh lain dari metafora 
antropomorfik dalam bahasa Arab: 
- Kata ٌرأ yang berarti indera pendengaran diasosiasikan dengan benda-benda lain 
karena keserupaan makna antara keduanya. Misalnya, pegangan guci atau bejana 
besar biasa disebut dengan جّشعناٌَرأ , pegangan ember atau timba disebut  ٕنذناٌَرأ , 
dan pegangan panci disebut صٕكناٌَرأ . 
- Kata فَأ . Dalam bahasa Arab, permulaan musim dingin yang menyengat disebut 
dengan دشثناَ فَأ , awal musim hujan disebut dengan شطًناَ فَأ , dan bukit atau 
gunung yang menjorok ke laut disebut dengan ََمثعناَفَأ . 
- Kata ٍطت . Bagian telapak kaki yang cekung disebut مظ ِّشناٍَطت , isi sendok disebut 
حمؼهًناٍَطت , dan perut bumi disebut عسلأاٍَطت .42 
- Kata طأس . Hari permulaan tahun baru disebut حُّغناَطأس , dan kapital atau modal 
disebut  لاًناَطأس .43 
- Contoh lain; ساشًُناَ ٌاُعأ (gigi gergaji), مثعناَ وذل (kaki gunung), شْغِعناَ طأس (ujung 
jembatan), شُٓناَىف (mulut sungai),44 زاشؽ ًِ ناٍَع (mata bajak), غارفًناٍَع (gigi/lekukan 
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2)  Metafora Hewan 
Metafora hewani juga menjadi kebiasaan para pemakai bahasa untuk 
menggambarkan suatu kondisi atau kenyataan di alam pengalaman pemakai bahasa, 
misalnya yang dikenakan pada tamanan, seperti kumis kucing, lidah buaya, dan 
kuping gajah. Beberapa nama tanaman dalam bahasa Arab juga menggunakan 
metafora hewani, seperti واًَؽناَ ٙػِس (jenis tanaman liar/verbena-Ing), ةهّؼصناَ مَٚر  
(foxtail-Ing), سّٕصناٌَاغن (alkanet-Ing), dan مًَ َؽناٌَاغن (plantain-Ing).
45
 
Contoh yang lainnya adalah جشئاّطناَ غاُظ (sayap pesawat), حٚاُِثناَ ؾاُظ (sayap 
bangunan), حٛػاٚشناَ حثؼُّهناَ غاُظ (sayap permainan/bagian pinggir), dan باطِخناَ مَٚر 
(tambahan pada akhir surat/NB).
46
 Selain metafora yang menggunakan nama-nama 
hewan, dalam bahasa Arab juga ditemukan metafora yang menggunakan unsur 
tumbuh-tumbuhan, seperti, ٌاّغهناَ جَش ًْ َش (ujung lidah), ةهمناَ جشًش (buah hati), َوٕمناَ عشفَ   
(pemimpin/orang terkemuka), dan lain-lain.
47
 
Selain itu, seorang manusia kadang-kadang juga disamakan dengan sejumlah 
binatang, misalnya dalam peribahasa Indonesia “Seperti kerbau dicocok hidungnya,” 
atau ungkapan “buaya darat.” Dalam bahasa Arab, sifat-sifat atau hal-hal yang 
berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan kadang-kadang juga digunakan pada manusia, 
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seperti, طِشْغ ًَ ناَ ىٚشكَ ٌلاف , َ ٌلافةغؽناَ كٚشػ  , dan َ ٗكرأَ ٌلافّذاثَ  .
48
 Hal seperti ini juga 
terdapat dalam Al-Qur‟an, misalnya dalam Q.S. Āli „Imrān/3: 37. 
ًاَُغَؼًَاذاَثَ ََآََرثَْ َأ َٔ َ ٍ َغَؼٍَلَُٕثِمتََآُّتَسََآَهََّثَمَرفَ  
Terjemahnya: 
Maka Tuhannya menerima ia (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik.
49
 
Dan dalam Q.S. Nūḥ/71: 17. 
ًَاذاََث َِعَْسْلأاَ ٍَ ِيَْىَُكَرثَْ َأَُ َّاللَّ َٔ  
Terjemahnya: 
Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya.
50
 
3)  Metafora dari Konkret ke Abstrak ( ذٚشعرنا ) 
Salah satu kecenderungan dasar dalam metafora adalah menjabarkan 
pengalaman-pengalaman abstrak ke dalam hal yang konkret. Hal ini sejalan dengan 
perkembangan akal manusia, karena jika pemikiran rasional berkembang maka 
kebutuhan kepada makna yang abstrak juga akan meningkat. Dalam bahasa Arab, 
abstraksi atau ذٚشعرنا termasuk bagian dari majāz, namun agak berbeda dengan majāz 
dalam ilmu balagah. Jika dalam ilmu balagah majāz dimaksudkan untuk dapat 
mempengaruhi perasaan, maka majāz di sini semata-mata hanya dimaksudkan untuk 
membantu manusia mengungkapkan hal-hal yang abstrak. 
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Dalam bahasa Indonesia misalnya, dari kata „sinar‟ dan „cahaya‟ yang konkret 
kita temukan banyak ungkapan metaforis yang abstrak, misalnya sorot mata, sinar 
mata, sinar wajah, hidupnya sedang bersinar, otak cemerlang, kekayaannya mulai 
meredup, wajahnya berseri, dan lain-lain. Dalam bahasa Arab, kata ذعًنا yang 
bermakna „penuhnya perut hewan dengan makanan‟, kemudian berkembang 
maknanya menjadi „dipenuhi oleh kemuliaan‟. Kata ٍفلأا yang bermakna 
„berkurangnya susu unta‟ berkembang menjadi „keterbelakangan mental atau cacat 
mental‟.51 
Contoh  lainnya  adalah  kata  شفغ  yang  makna  dasarnya  adalah  „menutup‟  
( شرغنأَ حٛطغرنا ). Kata ini kemudian mengalami perkembangan makna ke arah yang 
lebih abstrak, yaitu „ampunan‟ atau menutup  dosa  hamba  atau  memberi  maaf  atas  
kesalahan  mereka ( َىٓتَٕرَٔىْاٚاطخٍَػَصٔاعرًناَِداثػَبَٕزنَشذاغنا  ).52 
Penggunaan bentuk metafora seperti ini juga terdapat dalam Al-Qur‟an, 
misalnya peminjaman kata „cahaya‟ (nūr) untuk sesuatu yang amat jelas dan 
gamblang, khususnya berkenaan dengan argumen yang meyakinkan, menghilangkan 
keraguan, serta menepis ketidakpercayaan. Misalnya dalam Q.S. al-A„rāf/7: 157:  
َّؼَيََلِضَْ ُأَِ٘زَّناََس ُُّٕناَإَُؼثَّذا ََٔ...  ( mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 
[Al-Qur‟an] ). Kata nūr di sini dipinjam untuk memperjelas misi dan pesan kenabian, 
karena keduanya memiliki fungsi seperti yang disebutkan di atas, yakni meyakinkan, 
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menghilangkan, serta menepis keraguan atas kebenaran misi kenabian tersebut.
53
 
Selain itu, kata سُٕنا juga bermakna Islam ( ولاعلإا ) dan iman ( ٌاًٚلإا ), karena Islam 
dan iman dapat memberi cahaya kepada umat manusia. 
Contoh lainnya adalah ذٚ  yang memiliki arti dasar „tangan‟. Dalam konteks 
Al-Qur‟an, kata tersebut bisa memiliki tiga alternatif  makna, yaitu; 1) tangan secara 
fisik sebagai anggota tubuh manusia (Q.S. al-A„rāf/7: 108), 2) kedermawanan (Q.S. 
al-Isrā‟/17: 29, Q.S. al-Mā‟idah/5: 64), dan 3) aktivitas atau perbuatan (Q.S. 
Yāsīn/36: 35). Kata ءاَي dalam konteks pembicaraan Al-Qur‟an juga memiliki 
beberapa alternatif makna. Pertama, bisa berarti hujan, seperti dalam Q.S. al-Ḥijr/15: 
22, Q.S. al-Furqān/25: 48, Q.S. al-Anfāl/8: 11 dan Q.S. Luqmān/31: 10. Kedua, kata 
tersebut bisa berarti air sperma, seperti dalam Q.S. al-Furqān/25: 54. Sedangkan 
kemungkinan arti yang ketiga adalah pijakan yang amat fundamental dalam 
kehidupan orang beriman, seperti yang tertera dalam Q.S. al-Naḥl/16: 65. Dalam 
ayat-ayat tersebut di atas, makna kata ذٚ  dan ءاَي dipahami sebagai metafora.54 
4)  Metafora Sinestesia ( طإؽناَلداثذ ) 
Metafora jenis ini berupa pengalihan dari satu indera ke indera yang lain. 
Manusia memiliki lima alat indera yang mempunyai fungsi masing-masing, namun 
fungsi tersebut dalam kalimat sering dipertukarkan. Misalnya dalam bahasa sehari-
hari kita sering mendengar ungkapan “enak didengar” untuk musik, walaupun makna 
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enak sebenarnya berkaitan dengan indera rasa, dan “sedap dipandang mata”  yang 
merupakan pengalihan dari indera َrasa َke َindera  lihat. Rasa pedas dan manis yang 
ditangkap oleh indera perasa yaitu lidah bertukar menjadi sesuatu yang ditangkap 
oleh indera pendengaran atau indera penglihatan, misalnya dalam kalimat “kata-
katanya sangat pedas” atau “bentuknya sangat manis.” 
Berikut beberapa contoh sinestesia dalam bahasa Arab:  
- Kata ؾساط dalam frase  ؾساطَشًؼأ berarti „yang mencolok‟ berubah dari makna 
aslinya yaitu „yang berteriak‟, dengan demikian terjadi pertukaran tanggapan 
indera, yaitu dari sesuatu yang ditangkap oleh indera pendengaran menjadi sesuatu 
yang dapat dilihat. 
- Kata ئفاد  (yang lembut) dalam frase َئفادٌَٕن  berubah dari sesuatu yang ditangkap 
oleh indera perasa menjadi sesuatu yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan. 
- Kata شّغكري  (pecah) dalam frase شّغكريَ خٕط berubah dari indera penglihatan ke 
indera pendengaran. 
- Kata ٕهؼ (manis) dalam frase ََ ٕهؼَ خٕط  berubah dari indera perasa ke indera 
pendengaran. 
- Kata شِؼُْ ًُ نا (yang segar) dalam frase شِؼُْ ًُ ناَغٛتلأا berubah dari indera perasa ke 
indera penglihatan. 
Metafora sinestesia pada mulanya dianggap sebagai sesuatu yang melanggar 
makna, tetapi pada akhirnya diterima sebagai sesuatu yang biasa. Metafora jenis ini 




b.  Hubungan Kemaknaan (Metonimi) / َٙاؼًناَحللاػ (َمعشًناَصاعًنا ) 
Kedekatan makna atau metonimi tidak begitu menarik seperti metafora karena 
metonimi muncul dengan kata-kata yang telah diketahui dan saling berhubungan. 
Metonimi merupakan sebutan pengganti untuk sebuah objek atau perbuatan dengan 
atribut yang melekat pada objek atau perbuatan yang bersangkutan. Misalnya  kalimat 
“belikan saya rokok kretek” kadang-kadang disingkat menjadi “belikan saya kretek.”  
Dalam bahasa  Arab,  metonimi  kurang lebih sama dengan majāz mursal (َ صاعًنا
معشًنا ), yaitu perubahan makna yang terjadi pada saat makna suatu kata berkembang 
dari satu makna ke makna lain karena adanya hubungan  bukan keserupaan.
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Metonimi dapat dikelompokkan berdasarkan atribut yang mendasarinya, yaitu  
metonimi  dengan  relasi  tempat   (al-mujāwarah al-makāniyyah),   relasi   waktu  
(al-mujāwarah al-zamāniyyah), metonimi berdasarkan unsur bagian untuk seluruhnya 
atau pars pro toto (al-juz’iyyah), metonimi berelasi penemu atau pencipta, dan lain-
lain. 
1)  Metonimi Berdasarkan Atribut Tempat / َجسٔاعًناَحَٛاكًنا  
Dalam masyarakat Indonesia, masing-masing daerah dikenal dengan ciri atau 
atribut yang menonjol, dan pada umumnya penduduk akan menyebut daerah tersebut 
berdasarkan ciri atau atribut yang terkenal. Di tahun 60-an di Jakarta Pusat, terdapat 
gedung bioskop megah dengan nama “metropole”, yang kemudian pada tahun 80-an 
                                                          




diganti dengan nama “Megaria”. Daerah itu pun disebut daerah “Metropole” atau 
“Megaria”. Dalam bahasa Arab contohnya adalah: 
- Kata قٔ ُٔ اشنا  yang bermakna  „kain untuk menyaring atau menjernihkan air yang 
diletakkan pada mulut bejana‟, maknanya kemudian berubah menjadi bejana itu 
sendiri. 
- Kata حُٛؼظنا . Makna aslinya adalah „perempuan yang berada dalam tandu yang 
diletakkan di punggung unta‟ ( ضدٕٓناَٙفَجأشًنا ), kemudian berkembang maknanya  
menjadi „unta‟ ( شٛؼثنا ) dan menjadi „tandu yang diletakkan di punggung unta atau 
binatang lainnya‟ (ضدٕٓنا ).56 
- Kata  ىشخنا َbermakna „ingus‟, kemudian berkembang maknanya menjadi „hidung‟. 
- Kata ذٚشثنا bermakna „binatang yang membawa surat‟ (kurir pos), kemudian 
berkembang maknanya menjadi „surat‟. 
2)  Metonimi Berdasarkan Atribut Waktu / َحَٛايضناَجسٔاعًنا 
Di Indonesia, nama tempat, khususnya tempat pertemuan umum, disebut 
dengan ukuran waktu, misalnya pasar Rebo dan pasar Minggu. Kewajiban salat lima 
waktu bagi umat Islam juga sering dipakai sebagai ukuran dan pembagian waktu 
dalam sehari. Misalnya, datanglah setelah maghrib, nanti subuh kita berangkat. Hal 
ini tidak jauh berbeda dengan bahasa Arab, di mana salat lima waktu diberi nama 
berdasarkan waktu pelaksanaannya. Misalnya, salat yang dilaksanakan pada waktu 
                                                          





tengah hari (َشُٓظَ,َسآُّناَفظَ ) disebut dengan ََشٓظناَجلاط , dan salat yang dilaksanakan 
pada sore hari ( شظؼناَ,َ  َّٙ ِشؼنا ) disebut dengan شظؼناَجلاط .57 Contoh lainnya adalah: 
- Kata َ ىعُنا َ bermakna „satu atau sekumpulan benda langit di mana bulan dan 
matahari melewati benda langit tersebut pada waktu-waktu tertentu‟ kemudian 
berkembang maknanya menjadi „upah atau gaji yang dibayarkan atau diberikan 
pada waktu tertentu‟. Selain itu, kata َ ىعُنا juga bermakna „sejenis tumbuhan‟ 
seperti dalam Q.S. al-Raḥmān/55: 6.58 Menurut M. Quraish Shihab, kata َ ىعُنا 
dalam ayat tersebut ada yang memahaminya dalam arti „bintang‟. Pendapat 
tersebut tidak sejalan dengan gaya ayat-ayat surah tersebut yang menghimpun dua 
hal yang bertolak belakang. Setelah ayat kelima menyebut dua benda langit 
(matahari dan bulan), ayat keenam menyebut dua jenis tumbuhan bumi. 
Selanjutnya ayat ketujuh menyebut langit yang ditinggikan dan timbangan yang 




- Kata َ حمٛمؼنا . Makna aslinya adalah rambut bayi yang baru dilahirkan kemudian 
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3)  Metonimi Berdasarkan Unsur Bagian untuk Seluruhnya /  حٛئضعنا 
Dalam masyarakat Indonesia, militer atau Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
dikenal dengan sebutan “baju hijau,” dan kelompok pasukan tentara Angkatan Darat 
yang khusus disebut dengan “baret merah.” Dalam bahasa Arab misalnya: 
- Kata ٍٛؼنا . Selain bermakna „mata‟, juga bermakna „seseorang yang ditugaskan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan musuh‟ (mata-mata/طٕعاعنا ).61 
- Kata َحثلشنا َ bermakna „leher‟ kemudian berkembang maknanya menjadi „budak'. 
- Kata َّفخنا bermakna „telapak kaki unta‟  kemudian berkembang maknanya menjadi 
„unta‟. 
Dalam Al-Qur‟an, salah satu kata yang memiliki pengertian al-juz ‘alā al-kull 
menurut al-Farrā‟, adalah kata sujud dalam Q.S. Alī „Imrān/3: 113 yang berbunyi: 
ََ ٌَ ُٔذُعَْغَُْٚىْ َٔ َِمْٛ َّهناََءاَ َآَِ َّاللََِّخَاَٚآَ ٌَ ُٕهَْرٌَٚح ًَ ِئَالٌَح َُّيأَِبَارِكْناَِمْ َأَ ٍْ ِيًَءا َٕ َعَإُغْٛ َن 
Terjemahnya: 
Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedang mereka juga bersujud.
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Menurut al-Farrā‟, kata sajada dalam ayat tersebut berarti salat. Pemaknaan seperti 
ini memungkinkan adanya perluasan arti kata tersebut. Hubungan atau relasi antara 
„bersujud‟ dengan salat merupakan relasi antara cabang atau bagian dengan 
keseluruhan (al-juz ‘alā al-kull), karena bersujud merupakan bagian dari aktivitas 
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salat dan oleh karenanya, bersujud mewakili salat itu sendiri.
63
 Dengan istilah 
kontemporer, al-Farrā‟ menetapkan kata „sujud‟ sebagai pars pro toto. 
Contoh lainnya adalah dalam Q.S. al-Muzammil/73: 2 yang berbunyi: 
ًََلاَِٛهلَ َِّلَإََمْٛ َّهناَُِىل 
Terjemahnya: 
Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya).
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Dalam ayat di atas, terdapat perintah untuk berdiri atau bangun pada sebagian malam. 
Makna perintah berdiri di sini adalah salat, karena berdiri adalah bagian dari kegiatan 
salat.
65
 Dengan demikian, hubungan antara lafal yang digunakan dengan makna yang 
dimaksud adalah hubungan bagian dengan keseluruhan (al-juz ‘alā al-kull). 
4)  Metonimi Berdasarkan Penemu dan Pencipta 
Nama-nama penemu besar sering dipakai untuk menyebutkan hasil temuan 
mereka. Misalnya Haji Mujair memelihara ikan tertentu yang kemudian dikenal 
dengan namanya, yakni “ikan mujair”. Dalam bahasa Arab misalnya, salah satu 
cabang ilmu matematika yaitu aljabar ( شْثَعناَ ىهػ ) diberi nama berdasarkan nama 
penemunya, yaitu al-Jabbār. 
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Selain keempat jenis metonimi yang telah disebutkan di atas, dalam bahasa 
Arab, masih terdapat beberapa jenis metonimi ( معشًناَصاعًنا ) yang lain, yaitu66: 
1) َحٛنٜا 
Yaitu perkembangan makna suatu kata yang bermakna alat menjadi bermakna 
sesuatu secara keseluruhan, misalnya kata ٌاغن  yang bermakna „salah satu anggota 
badan‟ (lidah) kemudian berkembang maknanya menjadi „bahasa‟. 
2)  حٛناؽنا 
Yaitu perkembangan makna suatu kata yang menunjukkan suatu hal (keadaan) 
ke makna tempat, misalnya kata بشمؼناَ حًؼ yang bermakna „racun kalajengking‟, 
sedangkan orang-orang Andalusia memaknai kata tersebut dengan „tempat keluarnya 
racun/alat penyengat pada binatang‟. 
3)  حٛثثغًنا 
Yaitu perkembangan makna suatu kata dari yang menunjukkan akibat ke 
makna yang menunjukkan penyebab, antara lain: 
- Kata ضظّشنا  yang bermakna „azab, siksaan‟, berdasarkan penyebabnya, kata ini juga 
bermakna „penyembahan berhala‟ ( واُطلأاَجداثػ ). 
- Kata حفٛظٕنا yang bermakna „ransum atau gaji‟, sekarang berkembang maknanya 
menjadi „pekerjaan yang menghasilkan gaji‟. 
Dalam Al-Qur‟an, terdapat beberapa kata yang memiliki pengertian حٛثثغًنا , 
misalnya dalam Q.S. al-A„rāf/7: 26 yang berbunyi: 
                                                          




اًعَاِثنَْىُكْٛ َهَػََاُْنَضَْ َأََْذلََوََدآََُِٙتََاٚ 
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian.
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Kata اعاثن dalam ayat di atas merupakan حٛثثغًنا (menyebutkan akibat tapi yang 
dimaksud adalah penyebabnya). Menurut Ibn Fāris, yang dimaksud dengan kata اعاثن 
dalam ayat di atas bukan pakaian, karena tidak mungkin pakaian turun dari langit. 
Namun, yang dimaksud adalah air atau hujan (ءاًنا ) sebagai penyebabnya karena 




Contoh lainnya adalah dalam Q.S. al-Mu‟min/40: 13 yang berbunyi: 
ََٕ ًَُْالْصِسَِءا ًَ َّغناَ ٍَ ِيَْىَُكنَُل َِّضُُٚ َٔ َِّ ِذَاَٚآَْىُكُِٚشَِٚ٘زَّنا  
Terjemahnya: 
Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan  
menurunkan untukmu rezki dari langit.
69
 
Dalam ayat di atas disebutkan bahwa Allah menurunkan rezki dari langit. Dalam 
kenyataannya, yang diturunkan Allah dari langit adalah hujan, bukan rezki. 
Dipergunakannya kata rezki sebagai ganti hujan, adalah karena rezki merupakan 
akibat dari adanya hujan yang turun dari langit. Dengan hujan, maka bumi menjadi 
subur, ditumbuhi berbagai macam tanaman sebagai sumber rezki umat manusia.
70
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Dengan demikian, hubungan antara lafal yang digunakan dengan makna yang 
dimaksud adalah hubungan antara akibat dengan sebab. 
4)  ٌٕكٛعَايَساثرػا 
Contoh yang paling jelas dari metonimi jenis ini tergambar pada nama 
sejumlah tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan tersebut diberi nama berdasarkan 
pertimbangan pada apa yang akan terjadi padanya  di  masa yang akan datang. 
Berikut beberapa contoh dari tumbuhan tersebut: 
- Kata شٛشؽنا (rumput). Kata ini berasal dari akar kata َّشؼ yang berarti َةْشُؼناَ غطل
(memotong rumput). 
- Kata َّدمنا yaitu sejenis makanan sapi atau kuda. Berasal dari akar kata  َّدل  yang 
berarti َغطل  atau مطؤرعا  (memotong atau mencabut/membasmi sampai akar). 
- Kata ناََمََظة  yang berarti tumbuhan yang memiliki ruas (tebu). Berasal dari akar 
kata  ََةََظل  yang berarti ََغََطل  (memotong). 
c.  Kesamaan Nama (Etimologi Populer) / َظافنلأاَّتاشذ 
Etimologi rakyat dapat mengubah bentuk dan makna sebuah kata dengan 
secara salah menghubungkannya dengan bentuk lain yang sama bunyinya. Kata 
telepon misalnya, dihubungkan dengan talipohon karena pada awalnya di Indonesia 
kawat dan kabel telepon dihubungkan dari pohon ke pohon dan kawat itu tampaknya 
seperti tali. Kebetulan terdapat kemiripan bunyi antara „telepon‟ dan „talipohon‟. 
Salah satu nama jalan di Jakarta kota yaitu „Jalan Finanseel‟, tempat dibangun bank 




bunyi kata „pinang‟ yaitu sejenis pohon yang juga banyak ditanam di sekitar jalan dan 
daerah tersebut. 
Dalam bahasa Arab, kesamaan nama disebabkan oleh dua hal, yaitu
71
: 
1)  اٙثؼشناَقامرشلإ  
Yaitu bentuk isytiqāq (derivasi) yang dianalisis dan ditetapkan oleh orang 
awam, bukan oleh ahli bahasa. Misalnya: 
- Kata كهي  bermakna „utusan‟ ( لٕعشنا ). Kata ini berasal dari kata kerja ََكنأ yang 
bermakna „menyampaikan‟ ( غهْتأ ) . Ada sebagian orang yang  mengira  jika  kata  
berasal  dari kata kerja كهي  yang bermakna „memiliki‟ ( كهريا ). 
- Kata كٚشتإ َ(bejana)  berasal dari bahasa Persia بآ  yang bermakna „air‟ dan ََضٚس  
yang bermakna „mengumpulkan‟ ( ةغكٚ ). Sebagian orang mengira bahwa kata ini 
berasal dari kata kerja bahasa Arab ََقشت  yang bermakna „mengkilap‟ ( ََغًن  ) karena 
bejana tersebut mengkilap. 
2)  حٛذٕظناَٖ َٔ ْذَؼنا / Penularan Bunyi 
Perkembangan makna juga dapat terjadi karena adanya persamaan atau 
kemiripan bunyi antara satu kata dengan kata yang lain. Misalnya: 
- Kata ذٛرػ bermakna „yang hadir‟. Sebagian orang mengira maknanya adalah „yang 
keras/pedih‟ ( ذٚذش ) karena kedua kata tersebut ( ذٛرػَ َٔ ذٚذش ) hampir sama atau 
mirip bunyinya. 
                                                          




- Kata َىٛير َbermakna „yang tercela‟ ( وٕيزي ). Sebagian orang menggunakan kata ini 
dengan makna „buruk rupa/jelek‟ (َ ىٛيد / َ َػٛثل ) seperti dalam kalimat “ َ ََ ىٛيرٌَاك
حمهِخنا”. Hal ini terjadi karena  kata  ىٛير  dan  ىٛيد  memiliki kemiripan bunyi. 
d.  Kedekatan Nama (Elipsis) / سٔاعذَظافنلأا  
Manusia cenderung berhemat dalam berbahasa. Jika dengan satu bentuk 
bahasa orang dapat menginformasikan secara penuh sebuah fakta, kejadian, atau 
konsep, maka orang cenderung menyebutkan hanya salah satu unsur yang selalu 
muncul bersama dalam satu frase tertentu. Gejala kecenderungan menyebut hanya 
sebagian unsur frase disebut elipsis semantik. Sebuah adjektif dapat beralih menjadi 
sebuah momen karena elipsis semantik, misalnya kata „harian‟ adalah sebuah adjektif 
dalam frase „surat kabar harian‟ dan sekarang sudah menjadi sebuah momen, seperti 
dalam frase „harian Kompas‟ dan „harian Republika‟. 
Dalam bidang olahraga sering juga dijumpai kecenderungan elipsis, misalnya 
„bermain sepak bola‟ menjadi „bermain bola‟, „bermain bola basket‟ menjadi 
„bermain basket‟, dan „tendangan penalti‟ menjadi „penalti‟. Akibat kecenderungan 
elipsis, sebuah momen tak bernyawa dapat beralih menjadi sebuah momen bernyawa. 
Misalnya, tenaga untuk bekerja yang dimiliki seseorang dielipsiskan menjadi „tenaga 
kerja‟. Kata tenaga kerja dalam bahasa Indonesia berarti „orang‟, seperti dalam 
kalimat „tenaga kerja Indonesia‟. 
Dalam bahasa Arab, elipsis adalah perkembangan makna dari satu kata ke 




frase, sehingga jika salah satu kata dihilangkan atau dibuang, maka maknanya masih 
melekat pada kata yang lain. Misalnya kataَخأزنا َbentuk jamak dari kata َخار  yang 
bermakna „yang memiliki‟. Dalam beberapa dialek, kata ini digunakan dengan makna 
„orang-orang kaya atau kaum bangsawan‟ seperti dalam kalimat ٍَيَ دذػَحثعاًُناَشؼؼ
خأزنا . Makna tersebut muncul karena seringnya kata ini digunakan dengan kata 
ناَخاٛظخش  َdan  ءاُٛغلأا َdalam berbagai teks, seperti dalam kalimat ٍَيَدذػَحثعاًُناَشؼؼ
َخاٛظخشنالاًناَخأر  . Sekarang ini, meskipun kataَ َخاٛظخشنا  tidak disebutkan lagi, kataَ
 خأزنا َsudah cukup mewakili maknanya.72 
D.  Konsekuensi Perkembangan Makna 
Di antara keberagaman konsekuensi sebagai akibat dari perkembangan atau 
perubahan makna, terdapat dua konsekuensi yang banyak mendapatkan perhatian dari 
para ahli semantik, yaitu perubahan rentang makna dan perubahan penilaian.
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1.  Perubahan Rentang Makna 
Sebagian besar penulis tentang semantik membagi perubahan rentang makna 
ke dalam tiga kategori, yaitu perluasan makna, penyempitan makna, dan kelompok 
netral yang tidak mengalami perluasan atau penyempitan makna atau kelompok 
aneka ragam. 




Stephen Ullmann, op. cit., h. 280-287. Lihat juga Jos Daniel Parera, op. cit., h. 125-130, dan 




Banyak kata, karena berbagai sebab, meluaskan atau menyempitkan 
maknanya, dan terus demikian sepanjang waktu. Beberapa kata bisa berubah 
mempunyai wilayah makna dua kali lipat atau tinggal setengahnya. Kata „uncle‟ 
(paman) misalnya, berasal dari bahasa Prancis dari bahasa Latin avunculus. Kata 
Latin ini hanya berarti satu jenis paman, yaitu saudara laki-laki ibu, sedangkan 
saudara laki-laki bapak disebut patruus. Tetapi karena kata patruus ini tidak terpakai 
lagi, maka kata yang diturunkan dari avunculus (uncle) menjadi mencakup dua jenis 
paman. Akibatnya wilayah makna kata Latin tersebut menjadi dua kali lipat. 
Dalam bahasa Indonesia, kata „paman‟ untuk pemakai bahasa Indonesia di 
wilayah Indonesia bagian Timur berarti „saudara laki-laki dari pihak ibu‟. Sekarang 
kata paman juga digunakan untuk menyapa saudara laki-laki dari pihak ayah, dan 
juga kepada setiap orang laki-laki berumur yang belum dikenal. Mungkin 
kecenderungan perluasan atau pelipatgandaan makna ini terpengaruh oleh makna kata 
oom dalam bahasa Belanda. 
a.  Perluasan Makna / حنلَذناَىًٛؼذ 
Masih banyak perdebatan antara para pakar semantik mengenai perluasan 
makna. Sebagian besar pakar berpendapat bahwa perluasan makna kurang menarik 
karena manusia dewasa ini cenderung untuk mempersempit makna dalam dunia 
spesialisasi dan konkretisasi. 
Namun, kasus-kasus perluasan makna sangat banyak terjadi dalam berbagai 




Indonesia cenderung membuat generalisasi. Generalisasi muncul berdasarkan 
pengalaman masyarakat ketika mereka hendak mengidentifikasi sesuatu yang berlaku 
di mana saja dan kapan saja. Misalnya kata „virus‟ yang semula hanya berhubungan 
dengan penyakit, sekarang menjadi kata umum untuk mengartikan semua yang 
mengganggu dan menghambat kelancaran pengerjaan sesuatu, misalnya virus 
komputer atau virus masyarakat. Dengan demikian, virus tidak selalu dipakai dalam 
hubungan dengan kuman penyakit untuk manusia. Kata „garap‟ yang khusus 
berhubungan dengan bidang pertanian seperti dalam kalimat “menggarap sawah dan 
ladang”, sekarang juga dipakai untuk semua jenis pekerjaan, misalnya menggarap 
surat, menggarap skripsi, bahkan orang pun digarap.
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Pada dasarnya, yang dimaksud dengan perluasan makna adalah gejala yang 
terjadi pada sebuah kata atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah 
makna, tetapi kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna 
lain.
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 Pengertian ini kurang lebih sama dengan pengertian perluasan makna dalam 
bahasa Arab. Dalam bahasa Arab disebutkan bahwa perluasan makna adalah: 
َداشفأَٗهػَكهطذَػثظرنٍَٛؼيَعإَأَدشفَٗهػَكهطذَدَاكَٙرناَحًهكناَحنلَدَشٛغرذٌَإََْٔحنلَذناَىًٛؼذ
ّهكَظُعناَٗهػَٔأٍَٚشٛصك.76  
Menurut Ullmann, dari sudut pandang logika murni, perluasan adalah lawan 
langsung dari penyempitan; artinya, kita memperoleh penambahan atau peningkatan 
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dalam hal „perluasan‟, yaitu suatu kata diterapkan pada hal-hal yang lebih luas. 
Namun, dalam waktu yang bersamaan intensinya akan menyusut, artinya hal-hal yang 
diacu makin sedikit. Kata „songsong‟ dahulu bermakna „payung kebesaran‟, 
kemudian membentuk derivatif verba „menyongsong‟ atau „menyambut tamu dengan 
payung kebesaran‟. Sekarang kita bisa menyebut  „menyongsong tamu‟ (meskipun 
tanpa payung) dengan makna „menyambut tamu‟, demikian juga menyongsong hari 




Perluasan makna sering disebabkan oleh faktor sosial. Telah kita ketahui 
bahwa sebuah kata yang berpindah pemakaiannya dari kalangan terbatas ke dalam 
pemakaian umum kadang-kadang akan meluas maknanya dan kehilangan beberapa 
unsur pembedanya.
78
 Misalnya kata saudara yang bermakna awal „sekandung‟ 
kemudian berkembang maknanya menjadi „siapa saja yang sepertalian darah‟. 
Selanjutnya, siapapun yang mempunyai kesamaan asal-usul disebut juga saudara, 
bahkan kini siapapun dapat disebut saudara, seperti dalam kalimat “setiap orang harus 
menghormati saudaranya sesama manusia.” Kata „pondok‟ untuk tempat tinggal 
sementara para petani di sawah dan ladang, telah diperluas maknanya dengan makna 
tempat tinggal secara umum, misalnya pondok pesantren dan pemondokan (rumah-
rumah sewaan atau rumah sementara bagi para mahasiswa, karyawan, dsb). 
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Kadang-kadang perubahan dalam budaya materi langsung juga menyebabkan 
perluasan makna. Misalnya, pada tahun-tahun belakangan ini, kata „jet‟ disamping 
arti sebenarnya yaitu „arus cairan, gas, dan sebagainya yang disemburkan keluar 
dengan kuat‟ dan „mulut pipa tempat cairan atau gas tersebut disemburkan‟, sekarang 
dipakai untuk mengacu kepada pesawat terbang yang didorong oleh semburan 
(pesawat terbang yang tenaga pendorongnya diperoleh dari semacam semburan uap). 
Begitu pula halnya dengan kata „nuclear‟ yang disamping berarti „inti‟, kata ini 
sekarang mempunyai makna yang mengacu kepada nuklir atau ledakan yang 
melibatkan fragmentasi atom-atom kimiawi tertentu, dan juga mengacu kepada 
persenjataan yang memakai tenaga nuklir.
79
 
Dalam bahasa Arab, kasus perluasan makna juga banyak terjadi. Misalnya 
kata َ طؤثنا َ yang dulu berarti kesusahan dalam perang meluas menjadi kesusahan 
dalam segala hal. Kata  حَؼُْعُنا  yang pada mulanya hanya bermakna minta hujan ( َةهؽ
سٛغنا ), sekarang menjadi kata umum untuk mengartikan setiap bentuk permintaan. 
Kata حؽًُٛنا yang pada awalnya hanya bermakna pemberian berupa unta atau domba 
betina untuk diminum susunya, kemudian mengalami perkembangan makna sehingga 
setiap jenis pemberian disebut dengan َ حؽًُٛنا  (pemberian, donasi). Kata ٗغٕنا yang 
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b.  Penyempitan Makna / حنلَذناَضٛظخذ 
Penyempitan makna adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada 
mulanya memiliki makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi terbatas, atau 
dari kata yang bermakna umum, kemudian berubah maknanya menjadi khusus. 
Seperti kata „pendeta‟ yang aslinya bermakna „orang yang berilmu‟, tetapi dalam 
bahasa Indonesia, kata „pendeta‟ telah mengalami penyempitan makna menjadi „guru 
agama kristen‟. Kata „sarjana‟ dalam bahasa Sanskrit (sajjana) berarti „manusia yang 
pandai, cendekia‟, tetapi dalam bahasa Indonesia mengalami penyempitan makna 
yaitu „gelar yang diperoleh setamat perguruan tinggi‟. Kata „sastra‟ dalam bahasa 
Indonesia berarti „hasil karya seni dengan media bahasa‟, makna ini lebih sempit dari 
makna aslinya dalam bahasa Sanskrit yaitu „bahasa‟. 
Menurut Keraf, penyempitan makna adalah sebuah proses yang dialami suatu 
kata dimana makna yang lama lebih luas cakupannya dari makna yang baru.
81
 




Kecenderungan penyempitan makna lebih sering didorong oleh spesialisasi 
makna dalam kelompok tertentu, misalnya kelompok ilmuan. Kata dengan makna 
umum yang berfungsi sebagai istilah untuk bidang ilmu pengetahuan memang 
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dipersempit maknanya. Oleh karena itu, kata istilah yang bersumber dari kata umum 
diberi batasan atau definisi. Kata „operasi‟ di kalangan kedokteran dan rumah sakit 




Suatu kata yang bermakna luas (umum) memang cenderung mengalami 
penyempitan makna jika digunakan pada lingkup yang terbatas (khusus). Kata ىؽن 
dalam bahasa Semit berarti واؼطنا (makanan) secara umum, dalam bahasa Arab 
maknanya terbatas pada satu jenis bahan makanan (daging). Kata  ىٚشؼ yang berarti 
sesuatu yang tidak boleh disentuh, kini maknanya terbatas hanya pada perempuan 
atau istri saja. Kata حتاؽظنا yang berarti teman dalam arti luas, menyempit menjadi 
sahabat Nabi saja. Kata  حتٕرنا  yang berarti kembali kemudian menjadi kembali dari 
dosa (taubat, penyesalan). 
c.  Perpindahan Makna / َلامرَاحنلَذنا  
Selain perluasan dan penyempitan makna, dalam bahasa Arab terdapat bentuk 
perkembangan makna yang lain, yaitu perpindahan makna ( َ لامرَاحنلَذنا  ).84 
Perpindahan makna adalah suatu gejala di mana terjadi pergantian rujukan dari 
simbol bunyi yang sama, atau dengan kata lain pada perpindahan makna terjadi 
pergantian rujukan yang berbeda dengan rujukan semula. Seperti kata „canggih‟ yang 
pernah bermakna „suka mengganggu, ribut, bawel‟, sekarang maknanya berubah 
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menjadi „sangat rumit dan ruwet dalam bidang teknologi karena keterkaitan antar 
komponen  atau unsur‟.85 
Dalam bahasa Arab, metafora atau isti‘ārah memiliki peranan penting dalam 
terjadinya  perpindahan makna dari satu bidang ke bidang yang lain. Hal ini terjadi 
karena perpindahan makna dari satu bidang ke bidang lain lebih banyak disandarkan 
kepada sebab-sebab keserupaan bentuk atau fungsi di antara dua bidang. Retina 
atauَحٛكثشنا  misalnya, disebut demikian karena bentuknya yang serupa dengan  jaring 
( حكثش ), selaput otak halus disebut dengan حٛذٕثكُؼنا karena serupa dengan jaring laba-
laba ( خٕثكُؼناَ طٛغَ ), kornea disebut dengan حَٛشمنا karena konsistensi atau 
kepadatannya serupa dengan tanduk ( ٌشل ).86 
Contoh lainnya adalah kata دٛت yang memiliki makna dasar ٖٔؤًنا (tempat 
tinggal / rumah), بآًنا (tempat kembali), atau مًشناَغًعي (tempat berkumpul). Kata ini 
kemudian digunakan dalam bidang lain yaitu dalam ilmu ‘arūḍ, di mana di dalamnya 
kita mengenal istilah bait syair ( شؼشناَدٛت ). Kata دٛت di sini diserupakan dengan kata 
دٛت yang berarti rumah, tempat kembali atau tempat berkumpul, dengan asumsi 
bahwa bait syair tersebut merupakan tempat berkumpulnya huruf, kata dan makna, 
yang terikat oleh syarat-syarat tertentu yang disebut dengan wazan ( ٌصٔ ).87 
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2.  Perubahan Penilaian 
Perkembangan atau perubahan makna dapat membawa akibat terhadap 
penilaian makna kata. Makna sebuah kata dapat dinilai dan ditanggapi kurang 
menyenangkan atau membawa akibat yang fatal, demikian pula sebaliknya, makna 
sebuah kata dapat dinilai dan ditanggapi menyenangkan dan membawa 
keberuntungan. Penilaian negatif terhadap makna kata disebut peyorasi, dan penilaian 
positif terhadap makna kata disebut ameliorasi. 
a.  Penilaian Peyoratifَ / حنلَذناَؽاطؽَا 
Berdasarkan latar belakang pemakaian makna kata dan pengalaman 
pemakaian makna kata dalam situasi dan konteks yang kurang menyenangkan, maka 
makna kata tersebut cenderung mengalami peyorasi. Kata amplop dalam konteks 
tertentu telah mengalami peyorasi seperti dalam kalimat “dapat amplop, anggota … 
dapat amplop”. Lain halnya dengan kalimat “membeli amplop di kantor pos.”88 
Menurut Breal (dalam Ullmann), eufemisme atau juga pseudo-eufemisme 
merupakan salah satu motif atau faktor yang mendorong perkembangan peyorasi. 
Eufemisme berlatar belakang sikap manusiawi. Orang berusaha menghindar untuk 
menyakiti hati orang, untuk membuka dan menyingkap kebodohan, dan 
menyinggung perasaan orang lain.
89
 Pada umumnya kata-kata yang cenderung ke 
arah peyorasi adalah kata-kata yang dianggap tabu, misalnya tentang penyakit, 
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kebodohon, kebohongan, kejahatan, seks, pelacuran, dan sebagainya. Perbuatan 
kriminal disopankan dengan „perbuatan yang tidak menyenangkan‟, pelacur 
diperhalus dengan „tunasusila‟, anak yang terbelakang dalam perkembangan mental 
dan mungkin juga fisik disebut „tunagrahita‟. Jika tidak terdapat eufemisme, maka 
orang akan menggunakan kata-kata secara langsung dan makna kata-kata tersebut 
kurang mengenakkan dan mengarah kepada perendahan. 
Faktor kedua yang mendorong peyorasi adalah faktor asosiasi yang tertentu. 
Tokoh novel, wayang, atau cerita yang selalu berperan kasar, jahat, dan tidak 
menyenangkan, atau nama penjahat besar akan menimbulkan asosiasi tertentu 
terhadap nama dan tokoh tersebut jika disebutkan untuk orang lain. Nama Hitler 
misalnya menimbulkan asosiasi yang peyoratif karena tindakannya dalam Perang 
Dunia II. Adapun faktor ketiga yang memunculkan peyorasi adalah prasangka 
manusia yang tidak baik dalam berbagai bentuk. Di Indonesia pernah diciptakan dua 
konsep yang dipertentangkan, yakni pribumi dan nonpribumi. Kata nonpribumi 
mengandung makna peyorasi karena prasangka tertentu.
90
 
Dalam bahasa Arab, peyorasi berupa perubahan makna dari makna yang lebih 
tinggi, lebih terhormat, lebih halus atau lebih baik nilainya menjadi makna yang lebih 
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- Kata مرل digunakan dengan makna „pukulan dan perdebatan‟ menjadi bermakna 
„pembunuhan dan penyembelihan‟. 
- Kata ولاغنا bermakna „anak kecil lelaki‟ kemudian digunakan untuk hamba sahaya 
meskipun ia bukan anak kecil. 
- Kataَٙثظنا bermakna „anak kecil lelaki‟ kemudian digunakan untuk orang-orang 
yang diupah, pekerja atau buruh. 
- Kata حٚساعنا bermakna „anak kecil perempuan‟ kemudian digunakan untuk hamba 
sahaya perempuan. 
- Kata ََ شرٓرغي bermakna „gemar melakukan hal-hal yang baik seperti berzikir dan 
bertasbih‟ dan sekarang menjadi „gemar melakukan pekerjaan yang jelek‟. 
b.  Penilaian Amelioratif /َحنلَذناَٙلس 
Jika ada makna kata yang mengarah ke peyorasi, maka terdapat pula makna 
kata yang mengarah ke arah sebaliknya. Gejala yang mengarahkan makna kata ke 
arah yang menyenangkan dan positif  disebut ameliorasi. Makna kata-kata yang 
bersifat netral sering mengarah kepada makna positif daripada makna yang negatif. 
Makna kata nasib dapat mengarah ke makna peyoratif atau makna amelioratif 
tergantung pada konteks pemakaiannya. Jika seseorang mendapatkan keberuntungan, 
maka ia mungkin akan mengatakan “yah, memang nasib”. Akan tetapi, jika ia 








Kata „ceramah‟ semula berarti „suka bercakap-cakap‟ (bukan pendiam), 
kemudian berarti „cerewet‟ atau „banyak mencela‟. Sekarang kata ini menjadi nomina 
dengan makna „pidato tentang sesuatu hal, pengetahuan, dsb‟, dan unsur jeleknya 
hilang. Sapaan „bung‟ mendapatkan tempat lebih terhormat karena dipakai oleh 
pemimpin bangsa Indonesia, misalnya Bung Karno, Bung Hatta, Bung Syahrir, dan 
Bung Tomo, di samping sapaan netral untuk tukang becak, misalnya „bung/bang 
becak‟. 
Dalam bahasa Arab, ameliorasi adalah perkembangan atau perubahan makna 




- Kata لٕعس bermakna „yang diutus‟ kemudian ditinggikan maknanya menjadi 
Rasulullah saw. 
- Kata جشفّغنا bermakna „makanan orang yang bepergian‟ menjadi bermakna 
„makanan dan minuman yang lezat‟. 
- Kata حنزثنا bermakna „pakaian yang tidak terawat‟ kemudian berubah menjadi 
„pakaian terbagus bagi kaum lelaki‟. 
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A.  Perkembangan Makna Istilah-istilah Syariat dalam Al-Qur’an 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya pada bab terdahulu, yang 
dimaksud dengan istilah-istilah syariat adalah lafal-lafal yang berupa perbuatan, 
hukum, peraturan, atau ketetapan yang berlaku dalam syariat Islam seperti salat, 
zakat, puasa, iman, Islam, dan lain-lain. Lafal-lafal tersebut telah memiliki makna 
tersendiri sebelum Islam. Namun, setelah datangnya Islam khususnya setelah 
turunnya Al-Qur‟an, lafal-lafal  tersebut kemudian mendapatkan muatan syariat, atau 
dengan kata lain memiliki makna tambahan atau makna lain dalam syariat Islam.
1
 
Dalam penelitian ini, istilah-istilah syariat yang diteliti perkembangan maknanya 
dibatasi pada lafal  حلاصٌا ,  حبوضٌا , َب١صٌا , شفىٌا  , ْبّ٠لإا  , َلاعلإا  dan  ظؾٌا . 
1.  ملاسلإا / Islām 
Secara etimologis, kata yang terdiri dari huruf sīn, lām dan mīm ( ََُ ٍَِع ) 
mengandung makna ʽselamat dan bebas dari bahaya‟ ( َُخ َِ لاَّغٌاََٚ َُ لاَّغٌا ) atau ʽselamat 
dari gangguan kesehatan dan hal-hal yang merugikan‟ ( خ١فبؼٌاَٚ خّؾّصٌا ).2 Makna 
tersebut kemudian berkembang dan menghasilkan makna-makna lain, seperti 
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Ittiḥād al-Kuttāb al-„Arab, 1423 H/2002 M, h. 68. 
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memberi (Q.S. al-Baqarah/2: 233), menerima (Q.S. al-Nisā‟/4: 65), patuh (Q.S. 
Gāfir/40: 66), tunduk (Q.S. al-Baqarah/2: 131), berdamai (Q.S. al-Anfāl/8: 61), 
tenteram (Q.S. al-Qalam/68: 43), tidak cacat (Q.S. al-Baqarah/2: 71), ucapan selamat 
(Q.S. Hūd/11:69), dan lain-lain. Kata  َلاعلإا  sendiri berarti kepatuhan atau 
ketundukan ( دب١ِمِٔلإاَاَٚءازِخزعلإ  ) atau selamat dari penolakan dan keengganan ( ٍََُِٓع
عبِٕزِلإاَٚ ءبثلإا ).3 Dengan demikian, Islam berarti penyerahan diri sepenuhnya kepada 
Allah yang Maha Esa sebagai perlambang dari kepatuhan dan ketundukan kepada-
Nya. Islam juga menunjukkan ketundukan dan penerimaan terhadap ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. 
Dalam syariat, Islam berarti agama yang diwahyukan Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw., yang mengajarkan dan menyiarkannya kepada semua umat 
manusia di semenanjung Arabia pada awal abad ke-7 dalam masa 22 tahun lebih 
(610-632 M).
4
 Mahmud Syaltut (guru besar hukum Islam dari Kairo) seperti dikutip 
dari Abdul Azis Dahlan, mendefinisikan Islam sebagai suatu agama yang 
mengandung peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan penciptanya, 
manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam lingkungannya. Islam 
diwahyukan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk diajarkan dan 
disampaikan kepada kepada semua manusia.
5
 




Abdul Azis Dahlan, et al., eds., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. 6; Jakarta: Ichtiar 





Menurut al-Aṣfahāni, َلاعلإا dalam syariat terdiri dari dua macam,6 salah satu 
di antaranya tidak disertai dengan iman dan hanya berupa pengakuan secara lisan, 
seperti yang tergambar pada firman Allah dalam Q.S. al-Ḥujurāt/49: 14. 
ََْذ٠َب َّّ ٌَ َٚ ََبٕ ّْ ٍََْعأَاٌُُٛٛلَ ْٓ َِىٌ َٚ َإُٛ ِ ُْئرَ ُْ ٌََ ًْ ُلَبَّٕ َِ َآَُةاَشَْػْلْاََِذٌَبلَُْ ُِىثٍُُٛلَِٟفَ ُْ ب َّ ٠ ِْلإاَ ًِ ُخَ  
Terjemahnya: 
Orang-orang Arab Badui itu berkata : “Kami telah beriman”. Katakanlah 
(kepada mereka) : “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah : kami telah 
tunduk, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu...”.7 
Yang kedua yaitu yang didasari oleh keimanan, berupa penerimaan atau kepercayaan 
dalam hati, dilaksanakan dengan perbuatan, dan disertai dengan ketundukan atau 
kepatuhan kepada Allah  beserta semua ketentuannya, seperti yang diucapkan oleh 
Ibrahim a.s. dalam firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 131. 
ٓ١ ِّ ٌَبَؼٌْ اَ ِّةَِشٌَُذ ّْ ٍََْعأََيَبلَ ُْ ٍَِْعأَُُّٗثَسٌََََُٗيَبلَِْراَ  
Terjemahnya: 
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya : “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam”.8 
Dalam Al-Qur‟an, lafal-lafal yang berasal dari akar kata salima ( ٍُع ) disebut 
sebanyak 140 kali.
9
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
                                                          
6
Al-Rāgib al-Aṣfahāni, Mufradāt Garīb Al-Qur’ān, dalam al-Maktabah al-Syāmilah, h. 240-
241. 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1976), h. 
848. 
8
Ibid., h. 34. 
9
Muḥammad Fu‟ād „Abd al-Bāqī, Al-Mu„jam al-Mufharas li Alfāẓ Al-Qur’ān al-Karīm 
(Beirut: Dār al-Fikr, 1987), h. 355-357. 
91 
 
Tabel 4.1. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata  ٍُع dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an  


























ََُ ٍََّعََ,ُُز ّْ ٍََّعََ,َْاٛ ُّ ٍَُِّغرََ,َْاٛ ُّ ٍَُِّغ٠ََ
َْاٛ ُّ ٍَِّعَ.  
ََُ ٍََْعأََ,ب َّ ٍََْعأََ,َُذ ّْ ٍََْعأََ,َُْ ُز ّْ ٍََْعأَ
َبٕ ّْ ٍََْعأََ,َْاٛ ُّ ٍََْعأََ,ََُ ٍُِْعأََ,ََْ ْٛ ُّ ٍُِْغرَ
ََُ ٍُِْغََٔ,َُْ ٍُِْغ٠ََ,ََْ ْٛ ُّ ٍُِْغ٠ََ,َُْ ٍَِْعأَ
َْاٛ ُّ ٍَِْعأَ.  
َُِ ٍْ ِّغٌاََ,َُِ ٍْ َّغٌاََ,ََُ ٍَ َّغٌاََ,ب ًّ ٍََعَ.  
 
ََْ ْٛ ُّ ٌِبَعَ,َ َُ ١ٍَِْعَ.  
 




ََلاْعِلإاََ,َُْ ُى َِ َلاِْعاََ,َُْ ِٙ ِ َلاِْعاَ.  
ب ًّ ٍِْغ ََُِ,َِٓ ١ْ َّ ٍِْغ ََُِ,ََْ ْٛ ُّ ٍِْغ َُِ
ََٓ ١ْ ِّ ٍِْغ ََُِ,ًَخ َّ ٍِْغ ََُِ, َدب َّ ٍِْغ َُِ.  
 
 
َ خ َّ ٍََّغ ُِ  
ب ًّ ١ٍَِْْغر 
 
 
ََزْغ ََُِْ ْٛ ُّ ٍِْغ  



























memberi salam, menerima. 
Berserah diri, tunduk atau 




rahan diri, ketundukan. 
Sejahtera, tenteram, bersih, 
suci. 
Ucapan salam atau 
selamat, kesejahteraan, 
keselamatan, aman, sifat 
Allah, surga (َلاغٌاَساد). 
Islam 
Orang yang berserah diri, 
yang tunduk patuh, yang 
taat, yang memeluk agama 
Islam (muslim/muslimah). 
Tidak cacat, diserahkan. 









Dari tabel di atas, tergambar bahwa dari akar kata ٍُع yang berarti selamat, 
muncul beragam makna yang lain. Namun, keberagaman makna tersebut tidak 
sampai meninggalkan makna asalnya, misalnya „memeluk agama Islam‟ diungkapkan 
dengan aslama ( ََُ ٍََْعأ ) karena dengan memeluk agama Islam, seseorang selamat dari 
kesesatan. Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad dinamakan Islam karena 
dengan Islam ia mesti tunduk kepada Allah, dan ketundukan tersebut 
menyebabkannya selamatَdi dunia danَakhirat. Surga disebut Dār al-Salām (ََلاَّغٌاَُساَد) 
karena penghuni surga bebas atau selamat dari segala kekurangan. Kata sullam ( ٍَُُّع ) 
diartikan sebagai tangga yang mengantar seseorang selamat sampai ke tempat yang 
tinggi.
10
 Dengan demikian, semua kata tersebut  tetap menunjukkan makna selamat. 
Kata ََلاَع  dalam Al-Qur‟an juga tetap menunjukkan makna selamat, artinya, 
juga tidak sampai meninggalkan makna asalnya. Menurut Shihab, kata ini digunakan 
untuk menggambarkan bahwa tempat di mana seseorang berada selalu ditemukannya 
dalam keadaan yang sesuai dan menyenangkan, dan penggunaan bentuk nakirah atau 
indefinite pada kata tersebut (tidak menggunakan alif dan lām), adalah untuk 
mengisyaratkan betapa besar dan banyak salām atau kedamaian itu.11 
Sebagai sifat Allah, kata salām digunakan dalam bentuk ma‘rifah ( ََلاَّغٌا ) dan 
hanya sekali disebut dalam Al-Qur‟an yaitu pada Q.S. al-Ḥasyr/59: 23. 
                                                          
10
M. Quraish Shihab, et al., eds., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid 3 (Cet. 1; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 870. 
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 8 
(Cet. 10; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 161-162. 
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ََلاَّغٌاَُطٚ ُُّذْمٌاَُِهٍ َّ ٌْ اَ َٛ َُ٘ َِّلَاٌَََِٗاََلََِٞزٌَّاَُ َّاللََّ َٛ ََُُ٘ٓ ِ ْئ ُّ ٌْ اَ  
Terjemahnya: 




Menurut Ibn Fāris, Allāh al-Salām berarti Allah Yang Maha Esa terhindar dari segala 
aib, kekurangan, dan kepunahan yang dialami oleh para makhluk.
13
 Al-Biqā„ī dalam 
tafsirnya menjelaskan makna al-Salām serta penempatannya setelah sifat al-Malik 
dan al-Quddūs. Menurutnya, tidak dapat tergambar dalam benak kita, jika Allah swt. 
disentuh zat, sifat, dan perbuatan-Nya dengan sedikit kekurangan pun, disebabkan 
oleh kesempurnaan kerajaan dan kesucian-Nya, karena itu pemusnahan dari sisi-Nya, 
atau sentuhan mudharat kapan pun di dunia dan di akhirat serta dalam keadaan apa 
pun, tidak dinilai sebagai keburukan. Karena itu, setelah penyebutan sifat al-Malik 
dan al-Quddūs diperlukan adanya penjelasan yang dapat memberi rasa selamat dan 
aman. Penjelasan itu adalah dengan menyebut al-Salām, karena keselamatan adalah 
batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan, serta batas antara rahmat dan 
siksaan. Dan karena al-Salām lebih banyak berkaitan dengan hal-hal lahiriah, maka ia 
disusul oleh al-mu’min, karena rasa aman adalah batas antara cinta dan benci bagi 
yang tidak mampu meraih cinta.
14
 
                                                          
12
Departemen Agama RI, op. cit., h. 919. 
13
Aḥmad Ibn Fāris, loc. cit. Lihat juga Muḥammad Ibn Manẓūr, loc. cit. 




Lafal Islām ( ََلاِْعا ) sendiri, disebut sebanyak 8 kali dalam Al-Qur‟ān.15 
Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 





















َُْ ُىََِ َلاِْعا 
َُْ ِٙ َِ َلاِْعا 
Āli „Imrān/3: 19 








َ...ََُ َلاْعِلإاَِ َّاللَََّذْٕ ِػَ َٓ ٠ ِّذٌاَ َّْ ِا 
... َُْٕٗ ِ َ ًَ َجُْم٠َ ْٓ ٍََفًَبٕ٠ِدََِ َلاْعِلإاََش١َْغََِغزَْج٠َ ْٓ َِ َٚ َ 
...ًَبٕ٠ِدَََ َلاْعِلإاَ ُ َُىٌَُذ١ِظَس َٚ َِٟز َّ ِْؼَٔ ُْ ُى١ٍََْػَُذ ّْ َّ َْرأ َٚ  
...ََِ َلاْع ِْلٌَََُِْٖسْذَصََْػَشَْش٠ََُٗ٠ِذَٙ٠َ ْ َأَُ َّاللََِّدُِش٠َ ْٓ َّ َف 
ََِٗ ِّثَسَ ْٓ ِ َ سٍَََُٛٔٝػَ َٛ َُٙفََِ َلاْع ِِْلٌََُْٖسْذَصَُ َّاللَََّػَشَشَ ْٓ َّ ََفأ 
ٌََِٝاََٝػُْذ٠َ َٛ ُ٘ َٚ ََةِزَىٌْ اَِ َّاللٍََََّٝػَََٜشزْفاَ ِٓ َّّ ِ َ ُ ٍََْظأَ ْٓ َِ َٚ
...ََِ َلاْعِلإا 
...ََُْ ُى َِ َلاِْعاَ َّٟ ٍََػَإُّٛ ُّ َرََلََ ًْ ُلَاٛ ُّ ٍََْعأَ ْ َأََه١ٍََْػَ َْ ُّٕٛ ُّ َ٠ 










Dari tabel di atas, terlihat bahwa kesemua ayat yang menyebut kata  ََلاِْعا 
menggunakannya untuk nama suatu agama yaitu Islam. Islam dalam arti penyerahan 
diri adalah hakikat yang ditetapkan Allah dan diajarkan oleh para nabi sejak Nabi 
Adam a.s. hingga nabi Muhammad saw. Istilah muslimin juga digunakan untuk umat-
umat para nabi terdahulu. Karena itu, menurut al-Sya„rāwī, Islam tidak terbatas hanya 
pada risalah Sayyidina Muhammad saw. saja, tetapi Islam adalah ketundukan 
makhluk kepada Tuhan yang Maha Esa dalam ajaran yang dibawa oleh para rasul, 
yang didukung oleh mukjizat dan bukti-bukti yang meyakinkan. Hanya saja, lanjut 
                                                          
15
Muḥammad Fu‟ād „Abd al-Bāqī, op. cit., h. 357. 
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Sya„rāwī, kata Islam untuk ajaran para nabi yang lalu merupakan sifat, sedang umat 
Nabi Muhammad saw. memiliki keistimewaan dari sisi kesinambungan sifat itu bagi 
agama umat Muhammad, sekaligus menjadi tanda dan nama baginya. Ini karena 
Allah tidak lagi menurunkan agama sesudah datangnya Nabi Muhammad saw.
16
 
Selanjutnya, al-Sya„rāwī mengemukakan bahwa nama ini telah ditetapkan 
jauh sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw., sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. al-Ḥajj/22: 78. 
اََزَِٟ٘ف َٚ َ ًُ َْجلَ ْٓ ِ َ َٓ ١ ِّ ٍِْغ ُّ ٌْ اَ ُ ُوب َّّ َعَ َٛ ُ٘ 
Terjemahnya: 
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al-Qur‟an) ini.17 
Karena itu pula, menurut Shihab, agama-agama lain tidak menggunakan nama ini 
sebagaimana kaum muslimin tidak menamai ajaran agama mereka dengan 
Muhammadinisme. Di sisi lain, dalam Al-Qur‟an tidak ditemukan kata Islam sebagai 
nama agama kecuali setelah agama ini sempurna dengan kedatangan Nabi 
Muhammad saw. Karena itu, tidak keliru jika kata Islam pada Q.S. Āli „Imrān/3: 19 
dipahami sebagai ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., karena baik dari 
tinjauan agama maupun sosiologis, itulah nama ajaran yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw., dan secara akidah Islamiyah, siapa pun yang mendengar ayat ini 
dituntut untuk menganut ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., walaupun 
                                                          
16
M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 40-41. 
17
Departemen Agama RI, op. cit., h. 523. 
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di sisi Allah, semua agama yang dibawa oleh para rasul adalah Islam, sehingga siapa 
pun sejak Adam hingga akhir zaman yang tidak menganut agama sesuai yang 
diajarkan oleh rasul yang diutus kepada mereka, maka Allah tidak menerimanya.
18
 
2.  ناميلإا / Īmān 
Secara etimologis, kata īmān ( ْب َّ ٠ِا ) berasal dari akar kata ِٓأ . Menurut Ibn 
Fāris, semua kata yang terdiri dari huruf-huruf hamzah, mīm dan nūn mengandung 
makna „amanah‟ ( ََخٔبِلْا ) atau „ketenangan hati‟ ( ََتٍمٌاَْٛىع ) dan mengandung makna 
„pembenaran‟ (َك٠ذصزٌا ).19  Kata-kata tersebut antaraَ  lain َِلإاْب َّ ٠  , ََلْاَخٔب َِ  , dan َََلْاْب َِ  
atau َِْ لْآ  . Īmān (iman) adalah lawan kufr (kufur) dan merupakan pembenaran hati 
dan kepercayaan terhadap sesuatu, sedangkan amānah (amanah) adalah lawan dari 
khiyānah (khianat), yaitu sesuatu yang melahirkan ketenangan batin serta rasa aman 
karena adanya pembenaran dan kepercayaan terhadap sesuatu. Adapun amān (aman) 
adalah lawan dari khauf (takut).
20
 
Agama mengajarkan bahwa amanah atau kepercayaan adalah asas keimanan. 
Selanjutnya amanah yang merupakan lawan dari khianat adalah sendi utama 
interaksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan, dan kepercayaan itu 
melahirkan sakinah (ketenangan batin), selanjutnya ini melahirkan keyakinan.
21
 
Adapun kata amān, menurut M. Quraish Shihab maknanya mirip dengan makna kata 
                                                          
18
M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 2, h. 41. 
19
Aḥmad Ibn Fāris, op. cit., Juz 1, h. 138. 
20
M. Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 2, h. 637. Lihat juga Muḥammad Ibn Manẓūr, 





salima ( ََُ ٍَِع ) yang maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari 
segala yang tercela. Hanya saja, kata amān digunakan secara lebih khusus untuk 
menggambarkan ketiadaan bahaya atau hal-hal yang tidak menyenangkan atau 
menakutkan seseorang pada tempat tertentu.
22
 
Dalam Al-Qur‟an, lafal-lafal yang berasal dari akar kata ِٓأ disebut sebanyak 
879 kali.
23
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.3. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata ِٓأ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an  















ََٓ ِ َأََ,َُْ ُُىزْٕ ِ َأََ,َُْ ُزْٕ ِ َأََ,إُٛ ِ َأََ,








آََٓ َََِ,ََْذٕ َِ آََ,َُذْٕ َِ آََ,َُْ ُزْٕ َِ آََ,
بَّٕ َِ آََ,َُْ َُٕٙ َِ آََ.  
إُٛ َِ آَ  
ٓ ِ ُْئرََ,ََّٓ ُٕ ِ ُْئَزٌََ,إُٛ ِ ُْئرََ,  
ََْ ُٕٛ ِ ُْئرَ.  
ٓ ِ ُْئََٔ,ََّٓ َٕ ِ ُْئٌََٕ.  
ٓ ِ ُْئ٠ََ,ََّٓ ِ ُْئ٠ََ,ََّٓ َٕ ِ ُْئ١ٌَََ,
ََّٓ ُٕ ِ ُْئ١ٌَََ,إُٛ ِ ُْئ٠ََ,ََْ ُٕٛ ِ ُْئ٠َ.  
َْٓ ِ آََ,إُٛ ِ آَ.  















Mempercayai, merasa aman, 
mempercayakan. 
Mempercayai, mempercayakan, 
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M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 8, h. 161. 
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ًبٕ ِ آََ,ًََخٕ ِ آََ,ََْ ُٕٛ ِ آََ,ََٓ ١ِٕ ِ آَ.  
َخٔب َِ َلْاََ,َََُٗزٔب َِ َأََ,َِدَبٔب َِ َلْاََ,
ُُِىرَبٔب َِ َأََ,ُِٙ ِرَبٔب َِ َأَ.  
ٓ ِْ َلْاََ,ًبَِٕأََ,ًََخٕ َِ َأََ,ٓ١ ِ َأَ.  
 
 
ْب َّ ٠ِلإاََ, َْ ب َّ ٠ِاََ,َبٔب َّ ٠ِاَ,  
َُْ ُىٔب َّ ٠ِاَ,َٗٔب َّ ٠ِاََ,َبٙٔب َّ ٠ِاََ,
ُٙٔب َّ ٠ِاََ,َِثَِبَِٔب َّ ٠ََّٓ َِٙ.  
ََََُِٕٗ َِ
ْؤََ, َْ ٛ ُِ
ْؤ ََِ.  
 
ٓ ِ ْئ ََُِ,ًبِْٕئ ََُِ,َِٓ ١َْٕ ِ ْئ ََُِ,
َُٕ ِ ْئ ََُِْٛ,ٓ١ِٕ ِ ْئ ََُِ,خٕ ِ ْئ ََُِ,






















Tempat yang aman, merasa 
aman. 
Orang mukmin/orang beriman, 
percaya/orang yang percaya, 
asmaul husna (yang 
mengaruniakan keamanan). 
 Jumlah 879 kali 
Kata īmān ( ْب َّ ٠ِا ) sendiri, terulang sebanyak 45 kali di dalam Al-Qur‟ān.
24
 
Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 












Āli „Imrān/3: 167 
Āli „Imrān/3: 177 
.َ ًِ ١ِج َّغٌاََءا َٛ َعَ ًَّ َظََْذَمفََِْ ب َّ ٠ ِْلإبَِثََشْفُىٌْ اَِي ََّذَجَز٠َ ْٓ َِ َٚ  
...ََِْ ب َّ ٠ ِِْلٌَْ ُْ ُْٕٙ ِ َُةَشَْلأَ  ِزئ َِ ْٛ َ٠َِشْفُىٍْ ٌَِ ُْ ُ٘ 
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 ا٠ِْ َّ ب  َْ










































 001 :3/nārmI„ ilĀ
 601:3/nārmI„ ilĀ
 52 :4/‟āsiN-lA
 َسثَّٕ َبَإَِّٔ َبََع ِّ ْؼَٕبَ ُِ َٕبِد٠ًبَ٠َُٕبِدٌََِْٞلِْ ٠ َّ ب ََِْأَ ْ َآَ ِ ُٕٛاَثَِشثُِّى ُْ َ...
  َٚ َِ ْٓ َ٠َْىفُْشَثَِبْلإِ ٠ َّ ب ََِْفَمَْذََؽجِػَََػ َّ ٍَُٗ...
 اِ ِْ َاْعزََؾجُّٛاَا ٌُْىْفَشََػٍََٝاْلإِ ٠ َّ ب ََِْ...
 اِلََّ َ َِ ْٓ َأُْوِشََٖ َٚ لَ ٍْجَُُٗ ُِ ْط َّ ئِ ٌّٓ َثَِبْلإِ ٠ َّ ب ََِْ...
  َٚ لَبَيَاٌَِّز٠ َٓ َأُٚرُٛاَا ٌِْؼ ٍْ َُ َ ََٚاْلإِ ٠ َّ ب ٌََََْمَْذٌََجِْضزُ ُْ َفَِِٟوزَبِةَاللََّّ ََِ..
 أَْوجَُشَ ِ ْٓ َ َِ ْمزُِى ُْ َأَ ْٔفَُغُى ُْ َاِْرَرُْذَػ ْٛ َْ َاٌََِٝاْلإِ ٠ َّ ب ََِْفَزَْىفُُشٚ َََْ.
  َِ بَُو َْٕذَرَْذِسَٞ َِ بَا ٌِْىزَبُةَ َٚ َلََاْلإِ ٠ َّ ب ََُْ َٚ ٌَِى ْٓ ََعَؼ ٍَْٕبَُُٖٔٛسًَ..
  َٚ ٌَِى َّٓ َاللََّّ َََؽجََّتَاٌِ١َُْى ُ َاْلإِ ٠ َّ ب َََْ َٚ َص٠َّٕ ََُٗفَِٟلٍُُٛثُِى ُْ َ...
 ثِْئظَََاِلَْع ُ َا ٌْفُُغُٛقَثَْؼَذَاْلإِ ٠ َّ ب ََِْ...
  َٚ ٌَِى ْٓ َلٌُُٛٛاَأَْعٍَ ّْ َٕبَ َٚ ٌَ َّّ بَ٠َْذُخ ًِ َاْلإِ ٠ َّ ب ََُْفَِٟلٍُُٛثُِى ُْ َ...
ثَ ًِ َاللََّّ َُ٠َ ُّ ُّٓ ََػٍ١َُْى ُْ َأَ ْ َََ٘ذاُو ُْ ٌََِْلِْ ٠ َّ ب ََِْاِ ْ َُو ْٕزُ ُْ ََصبِدل١ِ َََٓ.َ
 أٌَُٚئَِهََوزََتَفَِٟلٍُُٛثِ ِٙ ُ َاْلإِ ٠ َّ ب َََْ ََٚأ٠َََّذُ٘ ُْ َثُِشٚػ َ ِ َْٕٗ...
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ َرَجَ َّٛ ُءٚاَاٌذَّ اَسَ َٚ اْلإِ ٠ َّ ب َََْ ِ ْٓ َلَْجٍِ ِٙ ُْ َ...
 َسثَّٕ َبَاْغفِْشٌَََٕبَ َٚ ِلإِ ْخ َٛ إَِٔبَاٌَِّز٠ َٓ ََعجَمَُٛٔبَثَِبْلإِ ٠ َّ ب ََِْ...
   َٚ اٌَِّز٠ َٓ َآَ َِ ُٕٛاَ َٚ ارَّجََؼْزُٙ ُْ َُرسِّ ٠َّزُُٙ ُْ َثَِب٠ِ َّ ب  َْ َأَ ٌَْؾْمَٕبَثِ َِٙ ُْ َُرسِّ ٠َّزَُُٙ
 اِ َّْ َإٌَّبَطَلَْذََع َّ ُؼٛاٌََُى ُْ َفَبْخَش ْٛ ُ٘ ُْ َفََضاَدُ٘ ُْ َا٠ِ َّ بًٔبَ...
  َٚ اَِراَرٍُ١َِْذََػٍ١َْ ِٙ ُْ َآ٠ََبرََُُٗصاَدْرُٙ ُْ َا٠ِ َّ بًٔبَ...
 فَ ِّ ُْٕٙ ُْ َ َِ ْٓ َ٠َمُُٛيَأ٠َُُّى ُْ ََصاَدْرََُِٗ٘ز َِٖا٠ِ َّ بًٔبَ...
 فَؤ َ َِّ بَاٌَِّز٠ َٓ َآَ َِ ُٕٛاَفََضاَدْرُٙ ُْ َا٠ِ َّ بًٔبَ َٚ ُ٘ ُْ َ٠َْغزَْجِشُشَْٚ.
  َٚ َصَذَقَاللََّّ َُ َٚ َسُعٌَُُٛٗ َٚ َِ بََصاَدُ٘ ُْ َاِلََّ َا٠ِ َّ بًٔبَ َٚ رَْغٍ١ِ ًّ بَ.
ُ٘ َٛ َاٌَِّزَٞأَ َْٔضَيَاٌغَّ ِى١َٕخََفَِٟلٍُُِٛةَا ٌْ ُّ ْئ ِ ٕ١ِ َٓ ٌَ١َِْضَداُدٚاَ
  ...َا٠ِ َّ بًٔب
  َٚ ٠َْضَداَدَاٌَِّز٠ َٓ َآَ َِ ُٕٛاَا٠ِ َّ بًٔبَ َٚ َلََ٠َْشرَبَةَاٌَِّز٠ َٓ َأُٚرُٛاَا ٌِْىزَبةََ
ُِ ُشُو ُْ َثِ َِٗا٠ِ َّ بُٔىَُ ُْ َاِ ْ َُو ْٕزُ ُْ َ ُِ ْئ ِ ٕ١َِٓ.
 لُ ًْ َثِْئَغ َّ بَ٠َؤْ
 ٌَ ْٛ َ٠َُشدُّ َُٚٔى ُْ َ ِ ْٓ َثَْؼِذَا٠ِ َّ بِٔىَُ ُْ َُوفَّبًساَ...
َٚ َِ بََوب َْ َاللََّّ ٌَُ١ُِِع١َغَا٠ِ َّ بَٔىَُ ُْ َاِ َّْ َاللََّّ َََثِبٌَّٕبِطٌَََشُءٚ  َ ََ
   .ََسِؽ١ُ
 ٠َُشدُّ ُٚو ُْ َثَْؼَذَا٠ِ َّ بِٔىَُ ُْ ََوبفِِش٠َٓ.
 أََوفَْشرُ ُْ َثَْؼَذَا٠ِ َّ بِٔىَُ ُْ َفَُزٚلُٛاَا ٌَْؼَزاَةَثِ َّ بَُو ْٕزُ ُْ َرَْىفُُشَْٚ.

















































ٗٔب َّ ٠ِْا 
 
بٙٔب َّ ٠ِْا 
 
 















Āli „Imrān/3:َ 86 








...ََُُِىٔب َّ ٠ِاََذَْؼثَ ُْ ُرَْشفَوََْذلَاُٚسَِززَْؼرََلَ 
...ِٓئ َّ ْط ُِ َُُْٗجٍَل َٚ ََِٖشُْوأََْٓ َِ َ َِّلَاََِٗ ِٔب َّ ٠ِاَِذَْؼثَ ْٓ ِ َِ َّللَِّبثَََشفَوَ ْٓ َِ  
...َََُٗٔب َّ ٠ِاَ ُ ُزَْى٠َ َْ ْٛ َػِْشفََِيآَ ْٓ ِ َ  ٓ ِ ْئ ُِ َ  ً ُعَسََيَبل َٚ  
...َ ًُ َْجلَ ْٓ ِ ََْذٕ َِ َآَ ْٓ ََُىرَ ُْ ٌََبََُٙٔب َّ ٠ِاَبًغَْفََُٔغفْٕ َ٠ََلَ 
...َاًش١َْخَبََِٙٔب َّ ٠ِاَِٟفََْذجَغَوَ ْٚ َأ 
...ََُظُٔٛ٠َ ََ ْٛ َلَ َِّلَاَبََُٙٔب َّ ٠ِاََبََٙؼَفَٕفََْذٕ َِ َآ  ََخ٠َْشلََْذٔبَوََلَ ْٛ ٍََف 
...ََُِٙ ِٔب َّ ٠ِاََذَْؼثَاَُٚشفَوَب ًِ ْٛ َلَُ َّاللََِّٞذْٙ َ٠ََف١َْو 
...َاًشْفُوَاُٚداَدْصاَ َُّ ُصَ ُْ َِٙ ِٔب َّ ٠ِاََذَْؼثَاَُٚشفَوَ َٓ ٠ِزٌَّاَ َّْ ِا 
َ...ََُٓ ِْ َْلْاَ ُ ٌَََُِٙهَئٌُٚأَ  ُ ٍْ ُِظثَ ُْ ََُٙٔب َّ ٠ِاَاُِٛغجٍْ َ٠َ ُْ ٌَ َٚ َإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّا 
ََُْ َِٙ ِٔب َّ ٠ِِبثَ ُْ ُ ُّٙثَسَ ُْ ِٙ ٠ِذْٙ َ٠َِدبَِؾٌب َّصٌاَاٍُٛ ِّ َػ َٚ َإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّاَ َّْ ِا 
...َ ُْ َُُٙٔب َّ ٠ِاَاَُٚشفَوَ َٓ ٠ِزٌَّاََُغفْٕ َ٠ََلََِؼَْزفٌْ اَ ََ ْٛ َ٠َ ًْ ُل 
...ََبَْٕعَؤثَا ْٚ َأَسَب َّّ ٌََ ُْ َُُٙٔب َّ ٠ِاَ ُْ َُُٙؼفْٕ َ٠ََُه٠َ ُْ ٍََف 
َاُٚداَدَْض١ٌَِ َٓ ١ِٕ ِ ْئ ُّ ٌْ اَِةٍُُٛلَِٟفَََخٕ١ِى َّغٌاََيَضْٔ َأَِٞزٌَّاَ َٛ ُ٘
...َ ُْ َِٙ ِٔب َّ ٠ِاََغ َِ ًَبٔب َّ ٠ِا 
















Dalam  bahasa   Arab,  kata  īmān   merupakan  bentuk  maṣdar  dari  kata  ََٓ َِ آ 
َ( َ َٓ َِ آ–ََ ُٓ ِ ُْئ٠–ًََبٔبّ٠ا  ), dan para ahli bahasa sepakat bahwa makna kata īmān adalah 
ك٠ذصزٌا atau pembenaran, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Ḥujurāt/49: 15.25 
 َُِغفْٔ َأ َٚ َ ُْ ِٙ ٌِا َٛ ِْ َ ِؤثَاَُٚذ٘بَع َٚ َاُٛثَبرَْش٠َ ُْ ٌََ َُّ ُصَِٗ ٌُِٛعَس َٚ َِ َّللَِّبثَإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّاَ َْ ُٕٛ ِ ْئ ُّ ٌْ اَب َّ َِّٔاَ ُ ََُِ٘هَئٌُٚأَِ َّاللََّ ًِ ١ِجَعَِٟفَ ُْ ِٙ
ََ َْ ُٛلِدب َّصٌا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman 
(percaya) kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, 
Mereka itulah orang-orang yang benar.
26
 
                                                          
25
Muḥammad Ibn Manẓūr, loc. cit. 
26
Departemen Agama RI, op. cit., h. 848. 
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Iman adalah „pembenaran hati menyangkut apa yang didengar‟. Iman adalah 
kepatuhan dan pembenaran yang disertai dengan pemenuhan konsekuensinya. 
Dengan demikian keimanan kepada Allah dalam pengertian Al-Qur‟an adalah 
pembenaran tentang keesaan-Nya, hari kemudian, serta apa yang disampaikan oleh 
para rasul-Nya, disertai dengan al-ittibā‘ yakni mengikuti dan melaksanakannya. 
Karena itu, setiap Al-Qur‟an menyebut kaum mukminin dengan sifat yang indah atau 
ganjaran yang melimpah, kita temukan pula ia digandengkan dengan menyebut amal 
saleh, seperti firman Allah dalam Q.S. al-Naḥl/16: 97.27 
ًََخجِّ١َغًَحَب١َؽَُ ََّٕٗ١ِ١ُْؾٍََٕفَ  ٓ ِ ْئ ُِ َ َٛ ُ٘ َٚ ََٝضْٔ ُأَ ْٚ َأَ  شَوَرَ ْٓ ِ َبًِؾٌبَصَ ًَ ِّ َػَ ْٓ َِ  
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 




Menurut al-Aṣfahāni, iman adalah ketundukan atau kepasrahan diri pada 
kebenaran, yang ditandai dengan pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan, 
dan pengamalan dengan anggota badan.
29
 Karena itu, yang dijadikan cinta kepada 
orang-orang yang beriman hanya satu yaitu keimanan, sedang yang dijadikan benci 
kepadanya ada tiga yaitu al-kufr, al-fusūq, dan al-‘iṣyān. Ini karena iman terdiri dari 
tiga unsur yang menyatu, yaitu pembenaran dengan hati, ucapan dengan lidah, dan 
pengamalan dengan anggota tubuh. Ini hendaknya menyatu tanpa dipisah-pisah, 
                                                          
27
M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 9, h. 146. 
28
Departemen Agama RI, op. cit., h. 417. 
29
Al-Rāgib al-Aṣfahāni, op. cit., h. 26. 
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berbeda dengan lawannya. Lawan dari pembenaran hati adalah kekufuran, lawan dari 
ucapan dengan lidah adalah kefasikan, dan lawan dari pengamalan adalah 
kedurhakaan.
30
 Hal ini dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. al-Ḥujurāt/49: 7. 
ٌَْا َٚ ََقُُٛغفٌْ ا َٚ ََشْفُىٌْ اَ ُ ُى١ٌَِْاََٖ َّشَو َٚ َ ُْ ُِىثٍُُٛلَِٟفََُٗ َّٕ٠َص َٚ َ َْ ب َّ ٠ ِْلإاَ ُ ُى١ٌَِْاََتَّجَؽََ َّاللََّ َّٓ َِىٌ َََٚ١ْصِؼَ َْ ب  
Terjemahnya: 
Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu 




Sekadar kepercayaan menyangkut sesuatu, belum dapat dinamai iman. Iman 
menghasilkan ketenangan.  Karena itu pula ia berbeda dengan ilmu, walau salah satu 
yang mengukuhkan iman adalah ilmu. Tetapi ilmu tidak jarang menghasilkan 
keresahan dalam hati pemiliknya, berbeda dengan iman. Ilmu walau diibaratkan 
dengan air telaga tetapi tidak jarang ia keruh, dan iman walau diibaratkan dengan air 
bah dengan gemuruhnya, tetapi ia selalu jernih sehingga menenangkan.
32
 Iman 
bersumber dan tempatnya di dalam hati, sedang ilmu dari akal dan diolah olehnya. 
Ilmu adalah keindahan akal, sedang iman adalah keindahan jiwa. Ilmu hiasan pikiran 
dan iman hiasan perasaan. Ilmu menerangi jalan dan iman menumbuhkan harapan. 





                                                          
30
M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 13, h. 241-242. 
31
Departemen Agama RI, op. cit., h. 846. 
32
M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 9, h. 146-147. 
33
Ibid., Vol. 11, h. 100. 
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3.   ّجحلا / Ḥajj 
Secara etimologis, kata yang terdiri dari huruf ḥā’ dan jīm  mengandung 
makna َُذَْصمٌْ َا (sengaja, bermaksud, atau berkunjung).34 Menurut al-Aṣfahāni, makna 
asal kata ḥajj ( َّظَؽ ) adalah حسب٠ضٌٍَ ذصمٌا (bermaksud atau sengaja berziarah). Dalam 
perkembangan selanjutnya setelah Islam datang, kata ini kemudian mengalami 
pengkhususan atau penyempitan makna dalam syariat Islam, sehingga maknanya 
menjadi „bermaksud atau sengaja mengunjungi Baitullah untuk melaksanakan ibadah 
haji‟.35 Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh al-
Dāyah dan Wāfī. Menurut mereka, kata ََّظؾٌاَ pada dasarnya tidak memiliki makna 
lain selain َُذَْصمٌْ َا, namun dengan datangnya Islam, kata ini mengalami pengkhususan 
atau penyempitan makna menjadi bermaksud ke Baitullah untuk menunaikan ibadah 
haji (َهغٌٍَُّٕاللََّذ١ثٌَٝاَُذصمٌا ).36 
Secara terminologis, ulama fikih mendefinisikan ḥajj (haji) dengan 
menyengaja mendatangi ka‟bah untuk menunaikan amalan-amalan tertentu, atau 
mengunjungi tempat tertentu pada waktu tertentu untuk melakukan amalan-amalan 
tertentu.
37
 Lebih lanjut ulama fikih mengurai definisi tersebut: 
- Tempat tertentu: Ka‟bah dan Arafah 
                                                          
34
Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 2, h. 23. Lihat juga Muḥammad Ibn Manẓūr, op. cit., Juz 2, 
h. 226,  Aḥmad Ibn Fāris, Al-Ṣāḥibī  fi Fiqh al-Lugah, dalam al-Maktabah al-Syāmilah, h. 15, dan  M. 
Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 1, h. 269. 
35
Al-Rāgib al-Aṣfahāni, op. cit., h. 107. 
36Fāyiz al-Dāyah,  op. cit., h. 424. Lihat juga „Alī „Abd al-Wāḥid Wāfī, loc. cit. 
37
Abdul Azis Dahlan, et al., eds., op. cit., Jilid 2, h. 458. 
104 
 
- Waktu tertentu: Asyhur al-ḥajj  (bulan-bulan haji),  yang  terdiri atas bulan Syawal,   
bulan Zulkaidah, dan 10 hari pertama bulan Zulhijjah. 
- Amalan tertentu: Mengandung   pengertian   bahwa  setiap   amalan  yang  menjadi 
 rukun, wajib, dan syarat dalam haji tersebut harus dimulai dengan 
niat haji dan dilaksanakan dalam keadaan ihram.
38
 
Menurut Mahmud Syaltut sebagaimana yang dikutip oleh M. Amin Suma, 
haji adalah berkunjung atau berziarah ke tempat-tempat tertentu (di kota Makkah al-
Mukarramah) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Dapat juga dikatakan 
bahwa haji adalah sengaja berkunjung ke tempat-tempat tertentu di kota Makkah al-
Mukarramah guna melakukan ibadah-ibadah tertentu pada waktu-waktu tertentu, dan 
menurut cara-cara tertentu berdasarkan tuntunan syariat,
39
 sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 197. 
َ  دب َِ ٍُْٛؼ َِ َ  ُشَْٙشأَ ُّظَؾٌْ اَْ١َخَ ْٓ ِ َاٍَُٛؼَْفرَب َِ َٚ َ ِّظَؾٌْ اَِٟفََياَذِعََلَ َٚ ََقُُٛغفََلَ َٚ َََشفَسَََلافَ َّظَؾٌْ اَ َّٓ ِٙ ١ِفََضََشفَ ْٓ َّ َفَ ش
َُ َّاللََُّٗ ّْ ٍََْؼ٠ 
Terjemahnya: 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh 
rafaṡ,40 berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
41
 




Muhammad Amin Suma, Tafsir Ahkam I (Cet. 1; Jakarta: Logos, 1997), h. 102. 
40
Rafaṡ artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan berahi yang tidak senonoh atau 
bersetubuh. 
41
Departemen Agama RI, op. cit., h. 48. 
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Dalam Al-Qur‟an, lafal-lafal yang berasal dari akar kata ََّظَؽ disebut sebanyak 
33 kali.
42
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.5. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata ََّظَؽَ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an 














ََْ ٛ ُّعبَُؾرَ،َبَٕٔٛ ُّعبَُؾَرأَ،َِّٝٔٛ ُّعبَُؾَرأَ



























 Jumlah 33 kali 
Dari tabel di atas tergambar bahwa dalam Al-Qur‟an, dari akar kata ََّظَؽ yang 
memiliki makna dasar َُذَْصمٌْ َا  berkembang makna-makna yang lain, seperti beribadah 
haji (Q.S. al-Baqarah/2: 158), membantah atau mendebat (Q.S. al-Baqarah/2: 258), 
hujjah atau alasan (Q.S. al-An„ām/6: 149), dan tahun (Q.S. al-Qaṣaṣ/28: 27). 
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Muḥammad Fu‟ād „Abd al-Bāqī, op. cit., h. 193-194. 
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Menurut Ibn Fāris, kata yang terdiri dari huruf-huruf ḥā’ dan jīm selain 
mengandung makna dasar  ذصمٌا , juga mengandung makna lain seperti „alasan, bukti 
atau dalil‟ ( َْب٘شجٌاَ،ًَ١ٌذٌا ), dan „tahun‟ ( ََخّٕغٌا ). Kata-kata tersebut antara lain ٌاَخ َّغُؾ  َ
dan ٌاَخ َّغِؾ  / ٌاَ ظَغِؾ  . Kata  ٌاخ َّغُؾ   mengandung makna „alasan, bukti atau dalil‟ karena 
menunjukkan maksud yang diinginkan, sedangkan kata ٌاَ خ َّغِؾ  / ٌاَ ظَغِؾ  mengandung 
makna „tahun‟ karena didasarkan pada makna bermaksud ke Baitullah untuk 
menunaikan ibadah haji, dimana ibadah haji tersebut dilaksanakan hanya sekali 
dalam setahun. َ43  
Kata ḥajj ( ظؾٌا ), terulang sebanyak 10 kali di dalam Al-Qur‟ān.44 
Selengkapnya juga dapat dilihat dalam tabel berikut. 
































..َ َِّظَؾٌْ اََٚ َِطبٌٍََُِّٕذ١ِلا َٛ َِ َ َٟ ِ٘ َ ًْ ُلَِخٍَِّ٘ َْلْاَ ِٓ َػَََهٌَُٔٛؤَْغ٠ 
...َِ َِّللَََّحَش ّْ ُؼٌْ ا َٚ َ ََّظَؾٌْ اَاٛ ُّّ َِرأ َٚ  
ََشَغ١َْزْعاَب َّ َفَ َِّظَؾٌْ اٌََِٝاَِحَش ّْ ُؼٌْ ِبثََغَّز َّ َرَ ْٓ َّ َفَ ُْ ُزْٕ ِ َأَاَِرَبف
...َ ِٞ َْذٌْٙ اَ َٓ ِ  
َاَِراَ خَؼْجَع َٚ َ َِّظَْؾٌاَِٟفَ  َ بَّ٠َأََِخصََلاصَ َُ َب١َِصفَْذَِغ٠َ ُْ ٌََ ْٓ َّ َف
...َ ُْ ُزْؼَعَس 
...َ  دب َِ ٍُْٛؼ َِ َ  ُشَْٙشأَ َُّظَؾٌْ ا 
...َََشفَسَََلافَ ََّظَؾٌْ اَ َّٓ ِٙ ١ِفََضََشفَ ْٓ َّ َف 
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Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 2, h. 23-24. 
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Āli „Imrān/3: 97 
ََِشجَْوْلْاَ َِّظَؾٌْ اَ ََ ْٛ َ٠َِطبٌَّٕاٌََِٝاَِٗ ٌُِٛعَس َٚ َِ َّاللََّ َٓ ِ َ  ْ اََرأ َٚ  
ًَِّ ُوٍََََٝػ َٚ ًَلَبَعِسََنُْٛرؤََ٠َ َِّظَؾٌْ ِبثَِطبٌَّٕاَِٟفَ ْ َِّرأ َٚ  
َ ش ِ بَظ...  





Haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh muslim 
yang mampu satu kali seumur hidupnya. Dasar hukumnya adalah firman Allah dalam 
Q.S. Āli „Imrān/3: 97.45 
ََ َّاللََّ َّْ ِ َبفَََشفَوَ ْٓ َِ َٚ ًَلا١ِجَعَِٗ ١ٌَِْاََعبََطزْعاَ ِٓ َِ َِذ١َْجٌْ اَ ُّظِؽَِطبٌَّٕاٍَََٝػَِ َِّللَّ َََٚٓ ١ ِّ ٌَبَؼٌْ اَ ِٓ َػَ ٌّٟ َِٕغ 
Terjemahnya: 
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.
46
 
Pada ayat di atas tertulis kata ٍٝػ yang menurut tatabahasa Arab berarti 
„kewajiban atas seseorang‟ atau „beban yang harus dipikul‟. Kemudian pada ayat lain 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 197 disebutkan “… ََّظَؾٌْ اَ َّٓ ِٙ ١ِفََضََشفَ ْٓ َّ َف ” (maka orang yang 
telah menetapkan niat berhaji pada bulan-bulan tersebut…). Ini berarti bahwa ibadah 
haji hukumnya wajib, karena di dalam kedua ayat yang telah disebutkan di atas, kata 
al-ḥajj ( ََّظَؾٌْ َا ) dan al-‘umrah ( حَش ّْ ُؼٌْ َا ) tidak lagi digandengkan.
47
 Untuk menentukan 
hukum umrah, al-Baiḍāwī  mengemukakan sebuah riwayat bahwa Rasulullah pernah 
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Abdul Azis Dahlan, et al., eds., op. cit., Jilid 2, h. 459. 
46
Departemen Agama RI, op. cit., h. 92. 
47
M. Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 1, h. 271. 
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ditanya oleh seseorang tentang kedudukan umrah apakah sama dengan haji, 
Rasulullah menjawab, “tidak, tetapi umrah itu lebih baik dilakukan (sunat)”.48 
Perintah ibadah haji pertama sekali diterima oleh Nabi Ibrahim a.s. sekitar 
3600 tahun yang lalu, setelah Nabi Ibrahim selesai membangun ka‟bah. Hal ini 
tergambar dalam firman Allah dalam Q.S. al-Ḥajj/22: 27.49 
ََْؤ٠َ ش ِ بَظَ ًِّ ُوٍَََٝػ َٚ ًَلَبَعِسََنُْٛرَؤ٠َ ِّظَؾٌْ ِبثَِطبٌَّٕاَِٟفَ ْ َِّرأ ََٚك١ ِّ َػَ ٍَّظفَ ًِّ ُوَ ْٓ ِ َ َٓ ١ِر 
Terjemahnya: 
Dan serulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu (Ibrahim) dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.
50
 
Al-Qur‟an tidak menerangkan kapan pertama kali ibadah haji diwajibkan pada 
zaman Nabi Muhammad saw. Menurut Rasyid Ridha sebagaimana yang dikutip oleh 
M. Quraish Shihab dan kawan-kawan, Q.S. Āli „Imrān/3: 97 ( َِذ١َْجٌْ اَ ُّظِؽَِطبٌَّٕاٍَََٝػَِ َِّللَّ ََٚ.َ.  ) 
telah diturunkan seiring dengan peperangan Uhud pada tahun ke-4 Hijriah. Namun 
pada waktu itu, umat Islam belum bisa masuk Mekah karena terhalang oleh orang 
kafir Mekah. Jika pembebasan Mekah atau fatḥ Makkah ( ََخ َّى َِ َ ُؼَْزف ) baru dapat 
dilakukan tahun ke-8 Hijriah, yang memungkinkan umat Islam secara bebas 
melakukan  ibadah,  berarti ibadah haji baru dilakukan oleh umat Islam pada tahun 
                                                          
48Nāṣir al-Dīn  Ibn Muḥammad al-Baiḍāwī, Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl, Juz 1, dalam 
al-Maktabah al-Syāmilah, h. 229. 
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M. Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 1, h. 270. 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 514. 
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ke-9 Hijriah, di mana Rasulullah memerintahkan kepada Abu Bakar al-Shiddiq untuk 
menjadi amīr al-ḥajj (kepala rombongan haji).51 
Ibn al-Qayyim al-Jauziyah dalam bukunya Zād al-Ma„ād, juga mengatakan 
bahwa pelaksanaan pertama ibadah haji pada masa Rasulullah adalah pada tahun ke-9 
Hijriah. Rasulullah sendiri melakukan ibadah haji pada tahun ke-10 Hijriah, yang 
populer dengan sebutan  َُّظَؽََِعاَد َٛ
ٌْ ا   (haji perpisahan), sekitar tiga bulan sebelum beliau 
meninggal dunia.
52
 Keterangan ini menunjukkan bahwa pada zaman Nabi 
Muhammad saw., ibadah haji disyariatkan pada akhir tahun ke-9 Hijriah setelah 
turunnya firman Allah swt. dalam Q.S. Āli „Imrān/3: 97. Namun demikian, ibadah 
haji yang  dilaksanakan Rasulullah saw.  untuk pertama  kalinya adalah pada tahun 
ke-10 Hijriah. Keterangan ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah saw. melakukan 
ibadah haji hanya satu kali selama hidupnya. 
4.  ةاكسلا / Zakāh 
Secara etimologis, kata al-zakāh ( حبوضٌا ) berasal dari akar kata ٟوص . Menurut 
Ibn Fāris, semua kata yang terdiri dari huruf-huruf zā’, kāf dan ḥarf mu‘tal  
mengandung makna  „berkembang atau bertumbuh‟  ( ءب َّ ََٔ  ) dan mengandung  makna  
„bertambah‟ ( حدب٠ص ).53 Pendapat ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
al-Rāzī. Menurutnya, makna asli dari kata al-zakāh adalah ٌّٕٛا dan حدب٠ضٌا , seperti 
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M. Quraish Shihab, et al., eds., loc. cit. 
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Ibn al-Qayyim al-Jauziyah,  Zād  al-Ma„ād, Juz 2, dalam al-Maktabah al-Syāmilah (Cet. 14; 
Beirut: Mu‟assasah al-Risālah, 1986), h. 96. 
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Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 3, h. 12. Lihat juga Aḥmad Ibn Fāris, Al-Ṣāḥibī, h. 15. 
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dalam kalimat “ داصَ َٚ يبغَ َٚ بَّٔ اراَ عسضٌاَ بوص ”. Selain itu, kata al-zakāh juga berarti 
„suci‟ ( حسبٙطٌا ),54 seperti firman Allah dalam Q.S. al-Syams/91: 9. 
َب٘ب َّوَصَ ْٓ َِ َََؼٍَْفأََْذلَ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
55
 
Secara terminologis, حبوضٌا atau zakat adalah nama atau sebutan bagi sebagian 
harta tertentu yang dikeluarkan untuk orang-orang tertentu, menurut aturan dan 
dengan ukuran-ukuran yang tertentu pula.
56
 Zakat merupakan salah satu rukun Islam 
yang bersifat ibadah dan sosial yang kewajibannya sering digandengkan dengan 




Menurut Yusuf al-Qardawi sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Azis 
Dahlan dan kawan-kawan, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh 
Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Menurutnya, zakat juga 
bisa berarti mengeluarkan jumlah harta tertentu itu sendiri, artinya perbuatan 
                                                          
54Abū Ḥātim al-Rāzī, Al-Zīnah, Tahqiq Ḥusain Faiḍullāh al-Hamdānī, Juz 2 (Kairo: Dār al-
Kitāb al-„Arabī, 1957), h. 133; dikutip dari Fāyiz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dilālah al-‘Arabī (Cet. 2; Suriah: 
Dār al-Fikr, 1996), h. 280. Lihat juga Muḥammad Ibn Manẓūr, op. cit., Juz 14, h. 358, dan Abdul Azis 
Dahlan, et al., eds., op. cit., Jilid 6, h. 1985. 
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mengeluarkan hak yang wajib dari harta itu juga dinamakan zakat dan bagian tertentu 
yang dikeluarkan dari harta itu pun dikatakan zakat.
58
 
Dalam syariat Islam, penamaan bagian tertentu dari harta benda yang wajib 
dikeluarkan untuk orang-orang tertentu setelah memenuhi syarat-syaratnya dengan 
zakat ( حبوص ), merupakan suatu bentuk pengharapan akan kesucian harta tersebut. Di 
samping itu, ia diharapkan dapat menjadi penyebab bagi pengembangan dan 
penambahan harta tersebut.
59
 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Taubah/9: 
103. 
ًََخلَذَصَ ُْ ِٙ ٌِا َٛ ِْ َأَ ْٓ ِ َْزُخبَِٙثَ ُْ ِٙ ١ ِّوَُضر َٚ َ ُْ ُُ٘شَُِّٙطر 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka.
60
 
Menurut al-Aṣfahāni, dengan zakat kita memperoleh berkah dari Allah swt. baik 
dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Selain itu, menafkahkan harta kepada orang 




Dalam Al-Qur‟an, penggunaan lafal-lafal yang berasal dari akar kata ٟوص 
terulang sebanyak 59 kali.
62
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.7. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata َٟوصَ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an 











اٛ ُّوَُضرََ,ُِٙ ١ ِّوَُضرََ,ََُض٠َُّوََْ ََٛ,ِّٝوَُض٠َ





















Lebih baik, lebih bersih atau 
lebih suci. 
Yang suci, yang bersih. 
Zakat, kesucian. 
 Jumlah 59 kali 
Dari tabel di atas tergambar bahwa dalam Al-Qur‟an, kata ٟوص dan 
derivasinya yang memiliki makna dasar „berkembang‟, „bertambah‟ dan „suci‟, lebih 
banyak digunakan dengan makna pembersihan diri atau penyucian jiwa. 
Kata al-zakāh ( بوضٌاح  ) sendiri terulang sebanyak 32 kali di dalam Al-Qur‟ān.63 
30 kali dengan makna zakat sebagai ibadah maliyah/harta benda yang amat penting 
dalam rukun Islam, dan 2 kali dengan makna kesucian. Selengkapnya dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
 
 





 na‟ruQ-lA malad aynankam nad hākaz lafal natubeynep isneukerf lebaT .8.4 lebaT
 ankaM tayA skeT tayA nad haruS tairayS halitsI oN



























    َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحَََ َٚ اْسَوُؼٛاَ َِ َغَاٌشَّ اِوِؼ١ َٓ َ.
    َٚ لٌُُٛٛإٌٍََِّبِطَُؽْغًٕبَ َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحََ  … 
  َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحَََ َٚ َِ بَرُمَذِّ ُِ ٛاَِلَْ ْٔفُِغُى ُْ َ ِ ْٓ َ
         َخ١ْش َرَِغُذَُِٖٚػ َْٕذَاللََّّ َِ...          
  َٚ أَلَب ََ َاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرََٝاٌضَّ َوبحَََ َٚ ا ٌْ ُّٛفُٛ َْ َثَِؼ ِْٙذ ِ٘ ُْ َاَِراََػبَُ٘ذٚا
  َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحٌََََُٙ ُْ َأَْعُشُ٘ ُْ َِػ َْٕذََسثِّ َُِٙ...
أٌََ ُْ َرََشَاٌََِٝاٌَِّز٠ َٓ َل١ِ ًَ ٌََُٙ ُْ َُوفُّٛاَأ٠َِْذ٠َُى ُْ َ َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحََ
  َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحَ...ََ
  َٚ ا ٌْ ُّ م١ِ ِّ ١ َٓ َاٌصَّ َلاحََ َٚ ا ٌْ ُّ ْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحَََ َٚ ا ٌْ ُّ ْئ ِ ُٕٛ َْ َثِبللََّّ َِ
  .ََٚ ا ٌْ١َ ْٛ َِ َا٢َِْخِشَأٌَُٚئَِهََعُْٕئر١ِ ِٙ ُْ َأَْعًشاََػِظ١ ًّ ب
 ٌَئِ ْٓ َأَلَ ّْ زُ ُ َاٌصَّ َلاحََ َٚ آَر١َْزُ ُ َاٌضَّ َوبحَََ َٚ آَ َِ ْٕزُ ُْ َثُِشُعٍَِٟ...َ
 اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحََ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحَََ َٚ ُ٘ ُْ ََساِوُؼٛ َْ َ.
 فََغؤَْوزُجَُٙبٌٍََِِّز٠ َٓ َ٠َزَّمُٛ َْ َ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحَ...
 فَب ِ ْ َرَبثُٛاَ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاَحََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحَََفََخٍُّٛ اََعج١ٍَُِٙ ُْ َ...
 فَب ِ ْ َرَبثُٛاَ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحَََفَبِْخ َٛ أُُى ُْ َفَِٟاٌذِّ ٠ ِٓ َ
  َِ ْٓ َآَ َِ َٓ َثِبللََّّ َِ َٚ ا ٌْ١َ ْٛ َِ َا٢َِْخِشَ َٚ أَلَب ََ َاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرََٝاٌضَّ َوبحَ...
  َٚ ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحََ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحَََ َٚ ٠ُِط١ُؼٛ َْ َاللََّّ ََ َٚ َسُعٌَٛٗ..
 فَؤََسْدَٔبَأَ ْ َ٠ُْجِذٌَُٙ َّ بََسثُّٙ ُ َّ بََخ١ًْشاَ ِ ََُْٕٗصَوبحًََ َٚ أَْلَشَةَُسْؽ ًّ بَ.
  َٚ َؽَٕبًٔبَ ِ ْٓ ٌََُذَّٔبَ َََٚصَوبحًََ َٚ َوب َْ َرَم١ًِّبَ.
  َٚ أَ ْٚ َصبَِٟٔثِبٌصَّ َلاِحَ ََٚاٌضَّ وََبحََِ َِ بَُد ِْ ُذََؽ١ًّبَ.
ُِ ُشَأَ ٍََُْ٘ٗثِبٌصَّ َلاِحَ ََٚاٌضَّ َوبحََِ َٚ َوب َْ َِػ َْٕذََسثِّ َِٗ َِ ْشِظ١ًّب.
  َٚ َوب َْ َ٠َؤْ
  َٚ أَ ْٚ َؽ١َْٕبَاٌِ١َْ ِٙ ُْ َفِْؼ ًَ َاٌَْخ١َْشاِدَ َٚ اِلَب ََ َاٌصَّ َلاِحَ َٚ ا٠ِزَبَءَاٌضَّ َوبحَِ
  اٌَِّز٠ َٓ َاِ ْ َ َِ ىَّ َّٕبُ٘ ُْ َفَِٟاْلَْْسِضَأَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحََ
 فَؤَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحَََ َٚ اْػزَِص ُّ ٛاَثِبللََّّ َُِ٘ َٛ َ َِ ْٛ َلَُو َُْ
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ َُ٘ ُْ ٌٍََِضَّ َوبحََِفَبِػٍُٛ َْ َ.
  صَّ َلاحَِث١َْغ  ََػ ْٓ َِرْوِشَاللََّّ َِ َٚ اِلَب َِ َاٌِسَعبي  ََلََرُ ٍْ ِٙ١ ِٙ ُْ َرَِغبَسح َ َٚ َلََ











































...ََيُٛع َّشٌاَاُٛؼ١َِغأ َٚ َََحبَو َّضٌاَاَُٛرآ َٚ ََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ  
َُْ َُِ٘حَشَِخ٢ِْبثَ ُْ ُ٘ َٚ َََحبَو َّضٌاَ َْ ُٛرُْئ٠ َٚ ََحَلا َّصٌاَ َْ ٛ ُّ ١ُِم٠َ َٓ ٠ِزٌَّا 
.َُِْٕٛلُٛ٠ 
َ ُ ََُِ٘هَئٌَُٚؤفَِ َّاللَََّْٗع َٚ َ َْ ُٚذ٠ُِشرَ َحبَوَصَ ْٓ َِ َ ُْ ُز١ََْرآَب َِ َٚ
.َُْٛفِؼْع ُّ ٌْ ا 
َ ُْ َُِ٘حَشَِخ٢ِْبثَ ُْ ُ٘ َٚ َََحبَو َّضٌاَ َْ ُٛرُْئ٠ َٚ ََحَلا َّصٌاَ َْ ٛ ُّ ١ُِم٠َ َٓ ٠ِزٌَّا
.َ َْ ُِٕٛلُٛ٠ 
...ٌََُُٗٛعَس َٚ ََ َّاللََّ َٓ ْؼَِغأ َٚ َََحبَو َّضٌاَ َٓ ١َِرآ َٚ ََحَلا َّصٌاَ َٓ ّْ َِلأ َٚ  
.َ َْ ُِٚشفبَوَ ُْ َُِ٘حَشَِخ٢ِْبثَ ُْ ُ٘ َٚ َََحبَو َّضٌاَ َْ ُٛرُْئ٠ََلََ َٓ ٠ِزٌَّا 
اَُٛرآ َٚ ََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلَؤفَ ُْ ُى١ٍََْػَُ َّاللَََّةَبر َٚ َاٍَُٛؼَْفرَ ُْ ٌََِْرَبف 
...َََحبَو َّضٌا 
ًَبَٕغَؽَبًظَْشلََ َّاللََّاُٛظِشَْلأ َٚ َََحبَو َّضٌاَاَُٛرآ َٚ ََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ  














Bila kita simak dengan seksama ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tabel di atas, dari 
30 ayat yang membahas mengenai zakat, 27 di antaranya digandengkan atau langsung 
dikaitkan dengan kewajiban mendirikan salat. Menurut M. Amin Suma, hal ini 
menunjukkan bahwa dalam rukun Islam, zakat menempati posisi penting ketiga 
setelah syahadat dan salat sehingga zakat tidak boleh diabaikan.
64
 Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa zakat merupakan salah satu sendi pokok ajaran Islam, bahkan 
Al-Qur‟an menjadikan salat dan zakat sebagai lambang dari keseluruhan ajaran 
Islam, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. al-Taubah/9: 11.
65
 
                                                          
64
Muhammad Amin Suma, loc. cit. 
65
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), h. 323. 
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َِٓ ٠ ِّذٌاَِٟفَ ُْ ُُىٔا َٛ ِْخَبفََحبَو َّضٌاَا ُٛ ََرآ َٚ ََحَلا َّصٌاَاٛ ُِ َبَلأ َٚ َاُٛثَبرَ ْ ِ َبف        
Terjemahnya: 
Jika mereka (orang-orang musyrik) bertaubat, mendirikan salat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.
66
 
Di samping penggunaan lafal al-zakāh dengan makna zakat dalam berbagai 
ayat tersebut di atas, Al-Qur‟an juga menggunakan lafal al-ṣadaqah (sedekah) 
dengan makna zakat, seperti dalam Q.S. al-Taubah/9: 58, 60, dan 103.
67
 
ََٚ َِةَبل ِّشٌاَِٟف َٚ َ ُْ ُُٙثٍُُٛلَ َِخفٌََّئ ُّ ٌْ ا َٚ َ َبٙ١ٍََْػَ َٓ ١ٍِ ِ بَؼٌْ ا َٚ َ ِٓ ١ِوبَغ َّ ٌْ ا َٚ َ ِءاََشُمفٍْ ٌَُِدَبلَذ َّصٌاَب َّ َِّٔاَ َٓ ١ ِ ِسب َ ٌْ اَِ َّاللََّ ًِ ١ِجَعَِٟف َٚ
ًَِ ١ِج َّغٌاَ ِٓ ْثا ََٚ(َ...ٙٓ) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.
68
 
Di sisi lain, Al-Qur‟an juga menggunakan lafal al-zakāh untuk makna al-
ṣadaqah (sedekah) yakni pemberian yang tidak wajib, walaupun ulama fikih 
memahami kata al-zakāh dalam istilah mereka sebagai bagian tertentu dari harta 
benda yang wajib dikeluarkan setelah memenuhi syarat-syaratnya. Seperti firman 
Allah dalam Q.S. al-Naml/27: 3. 
َُِٕلُٛ٠َ ُْ َُِ٘حَشَِخ٢ِْبثَ ُْ ُ٘ َٚ ََحبَو َّضٌاَ َْ ُٛرُْئ٠ َٚ ََحَلا َّصٌاَ َْ ٛ ُّ ١ُِم٠َ َٓ ٠ِزٌَّاََْ ٛ 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan menunaikan zakat dan mereka 
yakin akan adanya negeri akhirat.
69
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 279. 
67
Abdul Azis Dahlan, et al., eds., op. cit., Jilid 6, h. 1986. 
68
Departemen Agama RI, op. cit., h. 288. 
69
Ibid., h. 593. 
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Kata حبوص pada Q.S. al-Naml/27: 3 dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
sedekah, bukan dalam arti kewajiban mengeluarkan kadar tertentu dari harta setelah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Alasannya, karena ayat ini turun di Mekah, sedang 
ketika itu kewajiban mengeluarkan zakat dalam pengertian hukum tersebut, belum 
diwajibkan. Ia baru diwajibkan di Madinah pada tahun kedua hijrah.
70
 
Menurut M. Quraish Shihab, penggunaan kata حبوص  yang secara harfiah berarti 
suci dan berkembang, untuk makna خلذص (sedekah) yakni pemberian yang tidak 
wajib, serta penggunaan kata  خلذص  yang secara harfiah antara lain berarti sesuatu 
yang benar, untuk makna حبوص (zakat) yakni pemberian yang wajib, mempunyai 
hikmah tersendiri. Menurutnya, hal ini untuk mengisyaratkan perlunya kebersihan 
dan kesucian jiwa ketika kita bersedekah, agar harta tersebut dapat berkembang. Di 




5.  ةلاصلا / Ṣalāh 
Secara etimologis, kata al-ṣalāh ( حلاصٌا ) merupakan bentuk maṣdar dari kata 
kerja ٍّٟص . Menurut Ibn Fāris dan al-Aṣfahāni, kata yang tersusun dari huruf-huruf 
ṣād, lām dan ḥarf mu‘tal  mengandung dua makna denotatif yaitu „membakar atau 
memanggang‟ ( سبٌٕاَدبم٠ا ) dan „berdoa‟ ( ءبػّذٌا ).72 
                                                          
70
M. Quraish Shihab, al-Mishbah, Vol. 10, h. 174. 
71
Ibid., Vol. 11, h. 74. 
72
Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 3, h. 234. Lihat juga Al-Rāgib al-Aṣfahāni, op. cit., h. 285. 
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Selain itu, Abu Urwah sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dan 
kawan-kawan menambahkan bahwa ada juga yang berpendapat bahwa makna 
denotatifnya adalah َخٍِص (ṣilah) atau hubungan karena salat menghubungkan antara 
hamba dengan Tuhannya, atau  ًَلاَص /  َْ ا َٛ ٍْ َص (ṣalā/ṣalwān) yang berarti tulang ekor 
karena ketika sujud tulang ekor tempatnya berada paling tinggi, atau َ ْٚ ُُضٌ (luzūm) 
yang berarti tetap karena salat berarti tetap melakukan apa yang diwajibkan Allah. 
Namun, menurut Abu Urwah, ketiga pendapat tersebut tampaknya dipengaruhi oleh 
terma salat di dalam Islam, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.
73
 
Terlepas dari keberagaman makna asli kata al-ṣalāh, mayoritas ahli bahasa 
berpendapat bahwa makna asli dari kata tersebut adalah „berdoa‟ atau „beristigfar‟.74 
Dalam Al-Qur‟an, kata al-ṣalāh dalam pengertian doa antara lain dijumpai dalam 
Q.S. al-Taubah/9: 103. 
َُ١ٍَِػَ  غ١ ِّ َعَُ َّاللَّ َٚ َ ُْ ٌََُٙ  ٓ َىَعَََهرَلاَصَ َّْ ِاَ ُْ ِٙ ١ٍََْػَ ًِّ َص َٚ 
Terjemahnya: 
Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 




Kata al-ṣalāh dalam pengertian doa juga dapat dijumpai dalam hadis 
Rasulullah saw. yang berbunyi : 
ٍفًَاشطفَِْبوَ ْ ِبفَ،َْتُِغ١ٍفَ  َ بَؼغٌَٝاَُوُذؽأَ َٟ ِػُدَاِراََفًَبّئبصَ َْ بوَ ْ ِاَٚ،َ ًْ وؤ١ََ١ٍَِصًَ.ّ
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M. Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 3, h. 896. 
74
Lihat dalam Muḥammad Ibn Manẓūr, op. cit., Juz 14, h. 464, „Alī „Abd al-Wāḥid Wāfī, loc. 
cit., dan Aḥmad Ibn Fāris, Al-Ṣāḥibī, h. 15. 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 298. 
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Menurut Ibn Fāris dan al-Aṣfahāni, kata  ََفََ١ٍَِصً   dalam hadis di atas maksudnya adalah 
ٌَُُٙعَْذ١ٍفٍَٗ٘لَْٚأَخوشجٌاَٚش١خٌبث  .76 
Setelah Islam datang, kata al-ṣalāh digunakan untuk suatu bentuk ibadah yang 
diajarkan oleh Rasulullah saw., yaitu berupa sejumlah ucapan dan perbuatan yang 
dimaksudkan untuk mengagungkan Allah swt., dimulai dengan takbir ( َُشَجَْوأَ ُاللَّ ) dan 
diakhiri dengan salam ( َُْ ُى١ٍََْػَ َُ َلاغٌا ) dengan sejumlah syarat khusus yang berkaitan 
dengannya.
77
 Pengertian ini tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh Abdul 
Azis Dahlan dan kawan-kawan. Menurut mereka, حلاصٌا  atau salat secara 
terminologis berarti suatu ibadah yang mengandung ucapan (bacaan) dan perbuatan 




Dalam syariat Islam, salat sebagai salah satu rukun Islam dan dasar yang 
kokoh  untuk  tegaknya  agama Islam  mempunyai  dasar  hukum  yang kuat dalam 
Al-Qur‟an dan Hadis. Dasar hukumnya dalam Al-Qur‟an cukup banyak, diantaranya 
adalah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43 dan 238, Q.S. al-Bayyinah/98: 5, dan Q.S. al-
Nisā‟/4: 103.79 
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Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 3, h. 234. Lihat juga Al-Rāgib al-Aṣfahāni, loc. cit. 
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M. Quraish Shihab, et al., eds., loc. cit. 
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ًَبثَبزِوَ َٓ ١ِٕ ِ ْئ ُّ ٌْ اٍَََٝػََْذٔبَوََحَلا َّصٌاَ َّْ ِابًرُٛل ْٛ َِ َ(ٖٔٓ) 
Terjemahnya: 




Dalam Al-Qur‟an, penggunaan lafal-lafal yang berasal dari akar kata ٍّٟص 
dengan makna dasar doa terulang sebanyak 99 kali.
81
 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.9. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata ٍَّٟصَ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an 














ًَِّ َُصرَ،ََْا ٍَُُّٛص٠َ،َََْ ٍَُُّٛص٠َ،َ
ٍَُِّٝص٠َ.  





دا َٛ ٍََصَ،ََُْ ِٙ ِرا َٛ ٍََصَ.  
 
ََٓ ١ٍَِّص ُّ ٌا 















bershalawat, memberi rahmat. 





Berkah, salat, doa, rumah 
ibadah orang Yahudi. 
Orang yang mengerjakan salat 
Tempat salat 
 Jumlah 99 kali 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 138. 
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Muḥammad Fu‟ād „Abd al-Bāqī, op. cit., h. 412-414. 
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Lafal al-ṣalāh ( حلاصٌا ) sendiri terulang sebanyak 83 kali di dalam Al-
Qur‟an.82 Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.10. Tabel frekuensi penyebutan lafal ṣalāh dan maknanya dalam Al-Qur‟an 





































































...َََحَلا َّصٌاَ َْ ٛ ُّ ١ُِم٠ َٚ َِت١ْ َ ٌْ ِبثَ َْ ُٕٛ ِ ُْئ٠َ َٓ ٠ِزٌَّا 
َ َٓ ١ِؼِوا َّشٌاََغ َِ َاُٛؼَوْسا َٚ ََحبَو َّضٌاَاَُٛرآ َٚ َََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ  
ٍَََٝػَ َِّلَا  َحَش١ِجََىٌََب َِّٙٔا َٚ ََِحَلا َّصٌاََٚ َِشْج َّصٌِبثَإُٛ١َِؼزْعا َٚ
.َ َٓ ١ِؼِشبَخٌْ ا 
..ََحبَو َّضٌاَاَُٛرآ َٚ َََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ ًَبْٕغُؽَِطبٌٍََِّٕاٌُُٛٛل َٚ  
...ََحبَو َّضٌاَاَُٛرآ َٚ َََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ  
...ََِحَلا َّصٌاََٚ َِشْج َّصٌِبثَإُٛ١َِؼزْعاَإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّاََب ُّٙ٠َأََب٠ 
ََحبَو َّضٌاَََٝرآ َٚ َََحَلا َّصٌاَ ََ َبَلأ َٚ َِةَبل ِّشٌاَِٟف َٚ َ َٓ ١ٍِِئب َّغٌا َٚ  
...ََٝطْع ُٛ ٌْ اََِحَلا َّصٌاََٚ َِدا َٛ ٍَ َّصٌاٍَََٝػَاُِٛظفبَؽ 
َ ُْ ِٙ ِّثَسََذْٕ ِػَ ُْ ُُ٘شَْعأََُْ ٌَََُٙحبَو َّضٌاَا ُٛ ََرآ َٚ َََحَلا َّصٌاَاٛ ُِ َبَلأ َٚ  
ََٜسبَىُعَ ُْ ُزْٔ َأ َٚ َََحَلا َّصٌاَاُٛثَشَْمرََلََإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّاََب ُّٙ٠َأََب٠ 
َََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلأ َٚ َ ُْ َُى٠ِذ٠َْأَاُّٛفُوَ ُْ ٌََُٙ ًَ ١ِلَ َٓ ٠ِزٌَّاٌََِٝاَََشرَ ُْ ٌََأ
... 
َ ْ َأَ  ػَبُٕعَ ُْ ُى١ٍََْػََظْ١ٍََفَِضَْسْلْاَِٟفَ ُْ ُزْثَشَظَاَِرا َٚ
...ََِحَلا َّصٌآََّ ِ َاُٚشُصَْمر 
َ...َََحَلا َّصٌاَ ُ ٌََََُٙذ ّْ ََلَؤفَ ُْ ِٙ ١ِفََذْٕ ُوَاَِرا َٚ  
ٍَََٝػ َٚ َاًدُُٛؼل َٚ َب ًِ َب١ِلََ َّاللََّاُٚشُوْرَبفَََحَلا َّصٌاَ ُ ُز١ََْعلَاَِرَبف
...َ ُْ ُِىثُُٕٛع 
...َََحَلا َّصٌاَاٛ ُّ ١َِلَؤفَ ُْ ُزْٕ َْٔؤ َّ ْغاَاَِرَبف 
.ًَبرُٛل ْٛ َِ ًَبثَبزِوَ َٓ ١ِٕ ِ ْئ ُّ ٌْ اٍَََٝػََْذٔبَوَََحَلا َّصٌاَ َّْ ِا 
...ٌََٝبَغُوَاٛ ُِ َبلََِحَلا َّصٌاٌََِٝاَاٛ ُِ َبلَاَِرا َٚ  
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٠َبَأ٠َُّٙ َبَاٌَِّز٠ َٓ َآَ َِ ُٕٛاَاَِراَلُ ّْ زُ ُْ َاٌََِٝاٌصَّ َلاحََِفَبْغِغٍُٛاَ
  ُٚ ُعَُٛ٘ى ُْ َ...
 ٌَئِ ْٓ َأَلَ ّْ زُ ُ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَر١َْزُ ُ َاٌضَّ َوبحََ َٚ آَ َِ ْٕزُ ُْ َثُِشُعٍَِٟ...
 اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ٠ُْئرُٛ َََْاٌضَّ َوبحََ َٚ ُ٘ ُْ ََساِوُؼٛ َْ َ
  َٚ اَِرأََبَد٠ْزُ ُْ َاٌََِٝاٌصَّ َلاحََِارََّخُزَٚ٘بَُُ٘ض ًٚ اَ َٚ ٌَِؼجًبَ...
َٚ ٠َُصذَّ ُو ُْ ََػ ْٓ َِرْوِشَاللََّّ َِ َٚ َػ ِٓ َاٌصَّ َلاحََِفََٙ ًْ َأَ ْٔزُ ُْ َ
  ُِ ْٕزَُٙٛ َْ َ.
 رَْؾجُِغَُٛٔٙ َّ بَ ِ ْٓ َثَْؼِذَاٌصَّ َلاحََِف١َُْمِغ َّ ب ِْ َثِبللََّّ َِ...
  َٚ أَ ْ َأَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ ارَّمَُُٖٛ َٚ ُ٘ َََٛاٌَِّزَٞاٌِ١َْ َِٗرُْؾَشُشٚ َْ َ
َٚ اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُ َّ غِّ ُىٛ َْ َثِب ٌِْىزَبِةَ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََأَِّبََلََ
  ٌْ ُّ ْصٍِِؾ١ َٓ َ.ُِٔع١ُغَأَْعَشَا
 اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ِ َّّ بََسَصْلَٕبُ٘ ُْ َ٠ُ ْٕفِمُٛ َْ َ.
 فَب ِ ْ َرَبثُٛاَ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحََفََخٍُّٛ اََعج١ٍََُِٙ ُْ َ
فَب ِ ْ َرَبثُٛاَ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرَ ُٛ اَاٌضَّ َوبحََفَبِْخ َٛ أُُى ُْ َفَِٟ
  ..اٌذِّ ٠ ِٓ َ.
َِ ْٓ َآَ َِ َٓ َثِبللََّّ َِ َٚ ا ٌْ١َ ْٛ َِ َا٢َِْخِشَ َٚ أَلَب ََ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرََٝ
 اٌضَّ َوبح.َ..َ
  َٚ َلََ٠َؤْرُٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََاِلََّ َ َٚ ُ٘ ُْ َُوَغبٌََٝ...
َٚ ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحََ َٚ ٠ُِط١ُؼٛ َْ َاللََّّ ََ
  ...َٚ َسُعٌََُٛٗ
َٚ اْعَؼٍُٛاَث١ُُٛرَُى ُْ َلِْجٍَخًَ َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ ثَشِّ ِشََ
 ا ٌْ ُّ ْئ ِ ٕ١ِ َٓ َ.
  َٚ أَلِ ُِ َاٌصَّ َلاحَََغََشفَ ِٟ َإٌَّٙ َبِسَ َٚ ُصٌَفًبَ ِ َٓ َاٌٍَّ١ْ ًِ َ...
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ ََصجَُشٚاَاْثزِ َ بَءَ َٚ ْع ََِٗسثِّ ِٙ ُْ َ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ
 لُ ًْ ٌَِِؼجَبِد َٞ َاٌَِّز٠ َٓ َآَ َِ ُٕٛاَ٠ُم١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَ...
َسثَّٕ َبٌَ١ُِم١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََفَبْعَؼ ًْ َأَْفئَِذحًَ ِ َٓ َإٌَّبِطَرَ ْٙ َِٛٞ
  ...اٌِ١َْ ِٙ ُْ َ
 َسةِّ َاْعَؼ ٍَِْٕٟ ُِ م١ِ َُ َاٌصَّ َلاحََِ َٚ ِ ْٓ َُرسِّ ٠َّزَِٟ...
 أَلِ ُِ َاٌصَّ َلاحٌَََُِذٌُِٛنَاٌشَّ ّْ ِظَاٌَََِٝغَغِكَاٌٍَّ١ْ ًِ َ...



























































































































ُِ ُشَأَ ٍََُْ٘ٗثَِبٌصَّ َلاحََِ َٚ اٌضَّ َوبِحَ َٚ َوب َْ َِػ َْٕذََسثِّ َِٗ
َٚ َوب َْ َ٠َؤْ
  َِ ْشِظ١ًّبَ.
فََخٍََفَ ِ ْٓ َثَْؼِذ ِ٘ ُْ ََخ ٍْف  َأََظبُػٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ ارََّجَُؼٛاَ
 اٌشَّ َٙ َٛ اِدَ...َ
إَِّٔ َِٟأََٔبَاللََّّ ََُلََاٌَََِٗاِلََّ َأََٔبَفَبْػجُْذَِٟٔ َٚ أَلِ ُِ َاٌصَّ َلاحَََ
 ٌِِزْوِشَٞ.
  َٚ ْأ ُِ ْشَأَ ٍََْ٘هَثِبٌصَّ َلاحََِ َٚ اْصطَجِْشََػٍ١ََْٙبَ...
  َٚ أَ ْٚ َؽ١َْٕبَاٌِ١َْ ِٙ ُْ َفِْؼ ًَ َاٌَْخ١َْشاِدَ َٚ اِلَب ََ َاٌصَّ َلاحََِ...
  َٚ اٌصَّ بثِشَِ٠ َٓ ََػٍََٝ َِ بَأََصبثَُٙ ُْ َ َٚ ا ٌْ ُّ م١ِ ِّ َٟاٌصَّ َلاحََِ...
 اٌَِّز٠ َٓ َاِ ْ َ َِ ىَّ َّٕبُ٘ ُْ َفَِٟاْلَْْسِضَأَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرَ ُٛ ا
 اٌضَّ َوبحََ...
فَؤَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحََ َٚ اْػزَِص ُّ ٛاَثِبللََّّ َُِ٘ َٛ َ
  َِ ْٛ َلَُو ُْ َ...
رَِغبَسح َ َٚ َلََث١َْغ  ََػ ْٓ َِرْوِشَاللََّّ َِ َٚ اِلَب َِ َِسَعبي  ََلََرُ ٍْ ِٙ١ ِٙ ُْ َ
 اٌصَّ َلاحََِ...
  َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحََ َٚ أَِغ١ُؼٛاَاٌشَّ ُعَٛيَ...
ٌ١َِْغزَؤِْر ُْٔى ُ َاٌَِّز٠ َٓ َ َِ ٍََىْذَأ٠َْ َّ بُُٔى ُْ َ َٚ اٌَِّز٠ َٓ ٌََ ُْ َ٠َْجٍُ َُ ٛاَا ٌُْؾٍُ َُ َ
  ِ ُْٕى ُْ َصََلاَسَ َِ شَّ اد َ َِ ْٓ َلَْج ًِ ََصَلاحََِا ٌْفَْغِشَ...
َٚ ِؽ١ َٓ َرََعُؼٛ َْ َص١َِبثَُى ُْ َ ِ َٓ َاٌظَّ ِٙ١َشِحَ َٚ ِ ْٓ َثَْؼِذََصَلاحََِ
 ا ٌِْؼَشبِءَ...
 اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحََ...
 اْر ًُ َ َِ بَأُِٚؽ َٟ َاٌِ١ََْهَ ِ َٓ َا ٌِْىزَبِةَ َٚ أَلِ ُِ َاٌصَّ َلاحَََ...
 اِ َّْ َاٌصَّ َلاحَََرَ َََْٕٙٝػ ِٓ َا ٌْفَْؾَشبِءَ َٚ ا ٌْ ُّ َْٕىِشَ...
ُِ ٕ١ِج١ِ َٓ َاٌِ١َْ َِٗ َٚ ارَّمَُُٖٛ َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ َلََرَُىُٛٔٛاَ ِ َٓ َ
 ا ٌْ ُّ ْشِشِو١ َٓ َ.ََ
 اٌَِّز٠ َٓ َ٠ُم١ِ ُّ ٛ َْ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ٠ُْئرُٛ َْ َاٌضَّ َوبحََ...
 ٠َبَثَُٕ َّٟ َأَلِ ُِ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ ْأ ُِ ْشَثِب ٌْ َّ ؼَْشَُٚ َِ َٚ ا َََْٔٗػ ِٓ َا ٌْ ُّ َْٕىِشَ
  َٚ أَلِ ّْ َٓ َاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَر١ِ َٓ َاٌضَّ َوبحََ ََٚأَِغْؼ َٓ َاللََّّ ََ َٚ َسُعٌََُٛٗ..




























































































































 اِ َّْ َاٌَِّز٠ َٓ َ٠َْزٍُٛ َْ َِوزَبَةَاللََّّ َِ َٚ أَلَب ُِٛاَاٌصََّ َلاحَََ...
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ َاْعزََغبثُٛاٌََِشثِّ ِٙ ُْ َ َٚ أَلَب ُِ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ...
فَبِْرٌََ ُْ َرَْفَؼٍُٛاَ َٚ رَبَةَاللََّّ ََُػٍ١َُْى ُْ َفَؤَل١ِ ُّ َٛاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرُٛاَ
 اٌضَّ َوبحََ...
اَِرأَُِٛد َٞ ٌٍََِصَّ َلاحََِ ِ ْٓ َ٠َ ْٛ َِ َاٌُْغ ُّ َؼِخَفَبْعَؼ ْٛ اَاٌََِِٝرْوِشَ
  ...َاللََّّ َِ
 فَبَِراَلُِع١َِذَاٌصَّ َلاحََُفَب ْٔزَِشُشٚاَفَِٟاْلَْْسِضَ...
َٚ أَل١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ َٚ آَرُٛاَاٌضَّ َوبحََ َٚ أَْلِشُظٛاَاللََّّ ََلَْشًظبَ
  ...ََؽَغًٕب
  ُِ ْخٍِِص١ َٓ ٌَََُٗاٌذِّ ٠ َٓ َُؽَٕفَبَءَ َٚ ٠ُم١ِ ُّ ٛاَاٌصَّ َلاحَََ...
  َٚ َص ًِّ ََػٍ١َْ ِٙ ُْ َاِ َّْ ََصَلارَهََََعَى  ٓ ٌََُٙ ُْ َ...
ُِ ُشَنَأَ ْ ََْٔزُشَنَ َِ بَ٠َْؼجُُذَ
لَبٌُٛاَ٠َبَُشَؼ١ُْتَأَََصَلارُهَََرَؤْ
  َ...َآَثَبُإَٔب
َٚ َلََرَْغَْٙشَثََِصَلارِهَََ َٚ َلََرَُخبفِْذَثَِٙبَ َٚ اْثزَِغَث١َْ َٓ ََرٌَِهَ
  .ََعج١ًِلاَ
 لَْذََػٍِ َُ ََصَلارَََُٗ َٚ رَْغج١َِؾَُٗ...
  َٚ ُ٘ ُْ ََػٍَََٝصَلارِ َِٙ ُْ َ٠َُؾبفِظُٛ َْ َ.
  َٚ َِ بََوب َْ ََصَلارَُُٙ ُْ َِػ َْٕذَا ٌْج١َِْذَاِلََّ َ ُِ َىبًءَ َٚ رَْصِذ٠َخًَ...
 لَْذَأَْفٍََؼَا ٌْ ُّ ْئ ِ ُٕٛ َْ َ.َاٌَِّز٠ َٓ َُ٘ ُْ َفََِٟصَلارِ َِٙ ُْ ََخبِشُؼٛ َْ َ
 اِلََّ َا ٌْ ُّ َصٍِّ١ َٓ َ.َاٌَِّز٠ َٓ َُ٘ ُْ ََػٍَََٝصَلارِ َِٙ ُْ ََدائِ ُّ ٛ َْ َ.
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ َُ٘ ُْ ََػٍَََٝصَلارِ َِٙ ُْ َ٠َُؾبفِظُٛ َْ َ.
 فَ َٛ ٠ْ  ً ٌَِ ٍْ ُّ َصٍِّ١ َٓ َ.َاٌَِّز٠ َٓ َُ٘ ُْ ََػ ْٓ ََصَلارِ َِٙ ُْ ََعبُ٘ٛ َْ َ.
لُ ًْ َاِ َّْ ََصَلارََِٟ َٚ ُُٔغِىَٟ َٚ َِ ْؾ١َب َٞ َ َٚ َِ َّ برَِِٟللََّّ ََِسةِّ َ
 ا ٌَْؼبٌَ ِّ ١ َٓ َ.
 أٌَُٚئَِهََػٍ١َْ ِٙ ُْ ََصٍَ َٛ اد َ َ ِ ْٓ ََسثِّ ِٙ ُْ َ َٚ َسْؽ َّ خ َ ...
 َؽبفِظُٛاََػٍََٝاٌصَّ ٍَ َٛ ادََِ َٚ اٌصَّ َلاِحَا ٌْ ُٛ ْعطََٝ...
  َٚ ٠َزَِّخُزَ َِ بَ٠ُ ْٕفُِكَلُُشثَبد َِػ َْٕذَاللََّّ َِ َٚ َصٍَ َٛ ادََِاٌشَّ ُعِٛيَ
َٚ ٌَ ْٛ َلَََدْفُغَاللََّّ َِإٌَّبَطَثَْؼَعُٙ ُْ َثِجَْؼط ٌََُٙذِّ َِ ْذََص َٛ ا ِ ُغَ
  َٚ ث١َِغ  َ َََٚصٍَ َٛ اد َ َ َٚ َِ َغبِعُذَ٠ُْزَوُشَف١َِٙبَاْع ُ َاللََّّ ََِوض١ًِشاَ...

































Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam Al-Qur‟an, kata حلاصٌا digunakan  
dalam berbagai konteks dengan beberapa makna, yaitu; 79 kali dengan makna salat 
sebagai suatu bentuk ibadah, 2 kali dengan makna doa (al-Taubah/9: 99 dan 103), 1 
kali dengan makna berkah atau rahmat (al-Baqarah/2: 157), dan 1 kali dengan makna 
tempat ibadah orang Yahudi atau Nasrani (al-Ḥajj/22: 40). 
Makna kata salat memang bergantung pada konteks penggunaannya dalam 
kalimat. Kata salat dan derivasinya yang berasal atau bersumber dari Allah maknanya 
adalah berkah atau rahmat, sedangkan yang bersumber dari malaikat maknanya 
adalah doa dan istighfar atau memintakan ampunan, sebagaimana dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 157 dan Q.S. al-Aḥzāb/33: 43.83 
ََْ َُٚذزْٙ ُّ ٌْ اَ ُ ََُِ٘هَئٌُٚأ َٚ  َخ َّ ْؽَس َٚ َ ُْ ِٙ ِّثَسَ ْٓ ِ َ  دا َٛ ٍََصَ ُْ ِٙ ١ٍََْػََِهَئٌُٚأََ(ٔ٘١) 
Terjemahnya: 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 
Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.
84
 
س ٌُّٕٛاٌََِٝاَِدب َّ ٍُُّظٌاَ َٓ ِ َ ُْ ُىَعِشُْخ١ٌَُُِٗزَِىئَلا َِ َٚ َ ُْ ُى١ٍََْػَ ٍَُِّٟص٠َِٞزٌَّاَ َٛ َُ٘(َ...ٖٗ) 
Terjemahnya: 
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 




Kata salat juga bisa bermakna tempat ibadah seperti dalam Q.S. al-Ḥajj/22: 
40. Dalam ayat ini, makna kata  َدا َٛ ٍََص yang merupakan bentuk jamak dari kata حلاص 
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adalah tempat-tempat  peribadatan orang Yahudi atau Nasrani ( ظئبٕىٌا ).86 Kata salat 
sebagai tempat ibadah dalam Q.S. al-Ḥajj/22: 40 digunakan berkaitan dengan 
kekuasaan Allah yang menguasai hati manusia, sehingga biara-biara Nasrani, gereja-




Adapun kata salat dan derivasinya sebagai suatu ibadah yang diajarkan oleh 




1. Fungsi salat, yaitu sebagai penolong di dalam menjalani kehidupan (Q.S. al-
Baqarah/2: 45 dan 153), sarana mengingat Allah (Q.S. Ṭāhā/20: 14), menjauhkan 
pelakunya dari perbuatan keji dan munkar (Q.S. al-„Ankabūt/29: 45), sarana 
mendapatkan ketenangan jiwa (Q.S. al-Ma„ārij/70: 22, 23, 34), sarana 
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah (Q.S. al-Nisā‟/4: 162, Q.S. al-Ra„d/13: 22, 
Q.S. al-Mu‟minūn/23: 2 dan 9), sarana untuk konsultasi kepada Allah ketika 
hendak mengangkat saksi di dalam berwasiat ketika tidak ada Muslim (Q.S. al-
Mā‟idah/5: 106), dan agar terhindar dari siksa neraka (Q.S. al-Muddaṡṡir/74: 43, 
Q.S. al-Mā„ūn/107: 4 dan 5). 
2. Waktu salat, yaitu suatu ibadah yang tertentu waktunya (Q.S. al-Nisā‟/4: 103), 
yaitu mulai dari sejak tergelincirnya matahari sampai gelapnya malam untuk 
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Al-Rāgib al-Aṣfahāni, loc. cit. 
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waktu Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan pada saat terbit fajar untuk waktu Shubuh 
(Q.S. al-Isrā‟/17: 78). 
3. Beberapa petunjuk melaksanakan salat, yaitu terlebih dahulu harus berwudhu atau 
tayammum (Q.S. al-Mā‟idah/5: 6), di dalam melaksanakan salat semata-mata 
karena Allah (Q.S. al-An„ām/6: 162), memahami bacaan di dalam salat, sehingga 
tidak boleh salat bagi orang yang mabuk (Q.S. al-Nisā‟/4: 43), jika di dalam 
perjalanan jauh, boleh meringkas atau mengqasar salat (Q.S. al-Nisā‟/4: 101), jika 
di dalam keadaan ketakutan, salat tetap harus ditunaikan baik dengan  berjalan 
kaki maupun berkendaraan (Q.S. al-Baqarah/2: 238-239), jika dalam keadaan 
perang, maka cara melaksanakan salat adalah dua rakaat dan makmum dibagi dua 
kelompok, pada rakaat pertama satu kelompok ikut salat dan kelompok lainnya 
berjaga-jaga, jika selesai rakaat pertama, kelompok pertama harus mundur untuk 
berjaga-jaga dan kelompok kedua maju ke depan untuk salat (Q.S. al-Nisā‟/4: 
102), pada hari Jum‟at, bagi semua laki-laki Muslim diwajibkan menunaikan salat 
jum‟at dan meninggalkan semua kegiatan dunianya (Q.S. al-Jum„ah/62: 9), harus 
berjamaah atau memakmurkan masjid (Q.S. al-Taubah/9: 18), dan imam tidak 
boleh terlalu mengeraskan suaranya atau terlalu pelan, tetapi cukup dapat didengar 
oleh makmum (Q.S. al-Isrā‟/17: 110). 
4. Orang munafik, yaitu malas menunaikan salat (Q.S. al-Taubah/9: 54), meskipun 
melaksanakan salat tetapi mereka takut berperang (Q.S. al-Nisā‟/4: 77), dan orang 
beriman dilarang mensalati jenazah orang munafik (Q.S. al-Taubah/9: 84). 
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5. Orang kafir, ahli kitab, dan musyrik, yaitu larangan menjadikan mereka sebagai 
pemimpin karena akan mempermainkan agama Islam dan mengejek orang-orang 
yang melaksanakan salat (Q.S. al-Mā‟idah/5: 58), perintah memerangi mereka, 
tetapi jika telah bertobat dan melaksanakan salat maka mereka itu adalah saudara 
seagama (Q.S. al-Taubah/9: 5 dan 11). 
6. Setan, yaitu akan mencegah manusia mengingat Allah dan salat (Q.S. al-
Mā‟idah/5: 91). 
7. Sifat kemuliaan, yaitu mendirikan salat merupakan salah satu sifat dari orang yang 
bertakwa (Q.S. al-Baqarah/2: 3), bagian dari birr atau bentuk kebaikan (Q.S. al-
Baqarah/2: 177), bagian dari iman (Q.S. al-Anfāl/8: 3 dan Q.S. al-Taubah/9: 71). 
8. Salat wusṭā (pertengahan), yaitu salat yang di tengah-tengah dan paling utama. 
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan salat wusṭā ialah salat Ashar. 
Menurut kebanyakan hadits, ayat ini menekankan agar semua salat itu dikerjakan 
dengan sebaik-baiknya (Q.S. al-Baqarah/2: 238). 
Menurut M. Quraish Shihab, ada banyak pendapat mengenai apa yang dimaksud 
dengan salat wusṭā (pertengahan). Ada yang memahaminya pada bilangan 
raka‟atnya, yaitu salat Maghrib karena raka‟atnya yang tiga adalah pertengahan 
antara Ashar, Isya, Dzuhur (empat raka‟at) dengan Shubuh (dua raka‟at). Ada juga 
yang memahami pertengahan dari segi masa pertama salat diwajibkan. Menurut 
riwayat, salat Dzuhur adalah yang pertama, disusul Ashar, kemudian Maghrib, 
Isya dan Shubuh, sehingga yang menjadi pertengahan adalah salat Maghrib. Jika 
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pertengahan diukur dari ukuran hari, maka ukuran hari dalam pandangan Islam 
dimulai dengan terbenamnya matahari, yakni Maghrib, sehingga yang menjadi 
pertengahan adalah Shubuh. Ada juga yang menjadikan tolak ukurnya dari segi 
bacaan yang dikeraskan dan dirahasiakan. Ada juga yang memahaminya 
berdasarkan perintah memelihara, dalam arti memelihara memberi kesan bahwa 
yang dipelihara adalah yang mengandung kemungkinan diabaikan, dan yang 
demikian itu biasanya yang berat, maka penganut tolak ukur ini menetapkan salat 
wusṭā  atas dasar salat yang paling berat.89 
Banyak ulama yang memahami salat wusṭā adalah salat Ashar, karena ia adalah 
pertengahan antara salat siang dan malam, dan perintah memelihara salat ini 
menjadi penting karena saat itu adalah saat kesibukan atau keletihan setelah aneka 
aktivitas sejak pagi. Keadaan demikian dapat menjadikan seseorang lupa 
melaksanakannya atau malas akibat keletihannya. Akan tetapi, terlepas dari 
pendapat mana yang paling mayoritas, bagi yang ingin memelihara salat wusṭā, 
maka ia hendaknya memelihara kesemua salat lima waktu, karena semuanya 
berdasarkan tolak ukur yang berbeda dapat dinamai salat wusṭā. Selain itu, 
memang tidak sedikit juga yang memahami perintah melaksanakan salat wusṭā 
dalam arti perintah melaksanakan semua salat dalam bentuk sebaik-baiknya. 
Pendapat ini mencakup tujuan perintah yang seakan-akan berbunyi 
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“Laksanakanlah semua salat, dan laksanakan salat itu masing-masing dalam 
bentuk sempurna dan sebaik-baiknya”.90 
Salat sebagai suatu bentuk ibadah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 
kepada kaum Muslim, juga telah diwajibkan Allah terhadap para Nabi/Rasul dan 
umat-umat terdahulu sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Anbiyā‟/21: 73, Q.S. Āli 
„Imrān/3: 39, Q.S. Hūd/11: 87, dan sebagainya.91 
 َخ َّ ٍَِِىثًَبل ِّذَص ُِ ََٝ١َْؾ١ِثََنُش َِّشُج٠ََ َّاللََّ َّْ َأَِةاَشْؾ ِّ ٌْ اَِٟفَ ٍَُِّٟص٠َ  ُ ِئَبلَ َٛ ُ٘ َٚ َُخَِىئَلا َّ ٌْ اَُْٗرَدَبَٕفََِ َّاللََّ َٓ َِ(َ...ٖ٣) 
Terjemahnya: 
Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri 
bersembahyang di mihrab itu (katanya): “Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datangnya) dari Allah, ...”.92 
َََشَٔب َِ ََبٌِٕا َٛ ِْ َأَِٟفَ ًَ َؼَْفَٔ ْ َأَ ْٚ َأََبُٔإَبَثآَُُذجَْؼ٠َب َِ ََنُشَْزَٔ ْ َأََنُش ُِ
ْؤَرََُهرَلاََصأَُت١َْؼُشََب٠َاٌَُٛبلَُءبَ(َ...٧١) 
Terjemahnya: 
Mereka berkata: “Hai Syu‟aib, apakah salatmu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami 
memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami, ...”.93 
Dari uraian di atas, tampaknya istilah salat sebagai suatu bentuk ibadah tidak 
hanya dimonopoli oleh syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., tetapi juga 
merupakan suatu ibadah yang juga disyariatkan kepada Nabi/Rasul dan umat-umat 
terdahulu. 
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Dalam Q.S. Hūd/11: 87 disebutkan; “Hai Syu‟aib, apakah salatmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami ...”. Kata 
salat yang dimaksud dalam ayat ini adalah tuntunan agama. Penggunaan kata salat 
untuk makna tuntunan agama menunjukkan bahwa salat adalah tiang agama. Siapa 
yang melaksanakannya dengan baik, maka dia telah menegakkan keberagamaannya, 
dan siapa yang mengabaikannya, maka dia telah meruntuhkan keberagamaannya. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa salat juga menjadi indikator yang paling jelas tentang 
ketekunan seseorang dalam beragama.
94
 
Selain itu, bila kita simak dengan seksama ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
menggunakan kata salat, pada umumnya kata salat didahului oleh kata خ َِ َبِلا  
(mendirikan). Menurut M. Quraish Shihab, makna kata iqāmah yang menandai 
perintah salat berarti salat harus dilaksanakan secara baik dan berkesinambungan.
95
 
Mendirikan ( خ َِ َبِلا ) salat berarti memenuhi segala rukun dan syaratnya, 
berkesinambungan, khusyu‟, terpelihara, dan dapat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar. Karena itu, semua yang berkaitan dengan salat yang mendapat pujian dari 
Allah adalah yang didahului oleh kata  خ َِ َبِلا , sedangkan kata salat yang mendapat 
celaan dari Allah swt. umumnya tidak didahului oleh kata  خ َِ َبِلا , seperti salatnya 
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orang munafik (Q.S. al-Taubah/9: 54), salat orang yang lalai dan riya‟ (Q.S. al-
Mā„ūn/107: 4-5), dan salat orang kafir dan musyrik (Q.S. al-Anfāl/8: 35).96 
6.  مايصلا / Ṣiyām 
Secara etimologis kata yang terdiri dari  huruf ṣād, wāu dan mīm mengandung 
makna „menahan diri‟ ( نبغِلإا ) atau „diam di suatu tempat‟ ( ْبىَِ ٟفَ  دٛوسٚ ). 
Menahan diri dalam pengertian ini adalah menahan diri dari makan, minum, 
berbicara, atau melakukan semua hal yang dilarang.
97
 Menurut al-Aṣfahāni, kata  
َٛصٌا  pada dasarnya berarti menahan diri dari perbuatan, baik makan, berbicara, 
maupun apa saja. Oleh karena itu, kuda yang tidak mau berjalan atau makan disebut 
ṣā’im. Angin yang tidak berhembus disebut ṣaum, begitu juga dengan waktu tengah 
hari sebagai gambaran mengenai terhentinya matahari di puncak langit.
98
 
Penggunaan lafal al-ṣaum dalam pengertian etimologis dijumpai dalam firman 
Allah dalam Q.S. Maryam/19: 26. 
ًّب١ِغْٔ ِاَ ََ ْٛ َ١ٌْ اَ َُ ٍَُِّوأَ ْٓ ٍََفَب ًِ ْٛ َصَ ِٓ َّ ْؽ َّشٌٍَُِدْسََزَٔ ِِّٟٔاَ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini.”99 
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Secara terminologis atau dalam terminologi hukum Islam, ulama fiqih sepakat 
mendefinisikan puasa dengan menahan diri dari segala perbuatan yang membatalkan 
yang dilakukan oleh orang mukalaf pada siang hari, sejak terbit fajar sampai 
terbenam matahari. Adapun yang dimaksud dengan kalimat menahan diri dari yang 
membatalkan adalah dari segala bentuk kebutuhan biologis dan hawa nafsu.
100
 
Menurut Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, dalam syariat Islam, puasa adalah menahan diri 
dari makanan, minuman, hubungan suami-istri, dan semua perkara yang 




Sebagai salah satu rukun Islam, ulama fiqih menyatakan bahwa pensyariatan 
puasa memiliki dasar hukum yang kuat dalam Al-Qur‟an, sunnah dan ijmak. Dasar 
hukumnya dalam Al-Qur‟an adalah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 183, 184 dan 185.102 
ُٛمََّزرَ ُْ ُىٍَََّؼٌَ ُْ ُِىٍَْجلَ ْٓ ِ َ َٓ ٠ِزٌَّاٍَََٝػََِتزُوَب َّ َوَ َُ َب١ ِّصٌاَ ُ ُى١ٍََْػََِتزُوَإُٛ َِ آَ َٓ ٠ِزٌَّاََب ُّٙ٠َأََب٠َ َْ (ٔ٧ٖ) 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
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Dalam Al-Qur‟an, penggunaan lafal-lafal yang berasal dari akar kata َبص 
terulang sebanyak 13 kali.
104
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.11. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata ََبصَ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an 






َُِ َُٛصراٛ  
َُٗ ّْ َُص١ٍْ َف 
ب ًِ ْٛ َص 
ََب١ ِّصٌاََ,ب ًِ َب١ِصَ.  











 Jumlah 13 kali 
Kata  َب١ّصٌا dan َٛصٌا  sendiri terulang sebanyak 9 kali di dalam Al-Qur‟an.105 
Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.12. Tabel  frekuensi penyebutan  lafal  ṣaum/ṣiyām  dan  maknanya  dalam  
Al-Qur‟an 






















َ.ًَّب١ِغْٔ ِاَ ََ ْٛ َ١ٌْ اَ َُ ٍَُِّوأَ ْٓ ٍََفَب ًِ ْٛ َصَ ِٓ َّ ْؽ َّشٌٍَُِدْسََزَٔ ِِّٟٔاٌََُِٟٛمف 
...ََُ َب١ ِّصٌاَ ُ ُى١ٍََْػََِتزُوَإُٛ َِ َآَ َٓ ٠ِزٌَّاََب ُّٙ٠َأََب٠ 
...َ ُْ ُِىئبَِغٌََِٔٝاََُشف َّشٌاََِ َب١ ِّصٌاَََخٍ١ٌََْ ُْ َُىٌَ ًَّ ُِؽأ 
...َ  هُُغَٔ ْٚ َأَ َخلَذَصَ ْٚ َأَ  َ َب١ِصَ ْٓ ِ  ََخ٠ِْذَفف 
َاَِراَ خَؼْجَع َٚ َ ِّظَْؾٌاَِٟفَ  َ بَّ٠َأََِخصََلاصََُ َب١ِصََفَْذَِغ٠َ ُْ ٌََ ْٓ َّ َف
...َ ُْ ُزْؼَعَس 
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...َ ُْ ُِىٔب َّ ٠َْأَُحَسبَّفَوََِهٌَرَ  َ بَّ٠َأََِخصََلاصََُ َب١ِصََفَْذَِغ٠َ ُْ ٌََ ْٓ َّ َف 
ب َّعب َّ ََز٠َ ْ َأَ ًِ َْجلَ ْٓ ِ َ ِٓ ١َِْؼثَبَزز ُِ َ ِٓ ٠َْشَْٙشََُ َب١ِصََفَْذَِغ٠َ ُْ ٌََ ْٓ َّ َف 




Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam Al-Qur‟an, kata َب١ّصٌا atau َٛصٌا pada 
umumnya digunakan dengan makna puasa sebagai suatu bentuk ibadah dalam syariat 
Islam, dan hanya satu kali digunakan dalam arti menahan diri untuk tidak berbicara, 
yaitu dalam Q.S. Maryam/19: 26. 
Menurut M. Quraish Shihab, makna kata  ب ًِ ْٛ َص َ  dalam Q.S. Maryam/19: 26 
adalah berpuasa dalam arti menahan diri untuk tidak berbicara demi Tuhan yang 
Maha Pemurah. Allah swt. mengilhami Maryam a.s. agar jangan berbicara karena 
Allah bermaksud membungkam semua yang meragukan kesucian beliau melalui 
ucapan bayi yang dilahirkannya. Ini juga mengesankan bahwa tidaklah terpuji 
berdiskusi dengan orang-orang yang hanya bermaksud mencari-cari kesalahan atau 
yang tidak jernih pemikiran dan hatinya.
106
 
Bernazar untuk tidak berbicara merupakan salah satu  cara ibadah yang 
dikenal pada masa lalu, termasuk oleh masyarakat Jahiliyah. Sisa dari ibadah tersebut 
masih nampak hingga kini dalam bentuk mengheningkan cipta. Rasulullah saw. 
melarang melakukan puasa diam, karena itu pula agaknya sehingga kata puasa yang 
dipilih di sini berbeda dengan kata puasa yang dipilih dalam kaitan ibadah 
Ramadhan. Di sini kata tersebut adalah ََٛص   (ṣaum) sedang dalam konteks ibadah di 
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M. Quraish Shihab, al-Mishbah, Vol. 8, h. 172. 
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bulan Ramadhan adalah  َب١ص  (ṣiyām). Di sisi lain, bagi kaum muslimin yang 
mengheningkan cipta, hendaknya tidak melakukannya atas dorongan ibadah dan 
hendaknya merangkaikan hening cipta itu dengan doa kiranya arwah para syuhada 
ditempatkan Allah pada tempat yang sebaik-baiknya.
107
 
7.  رفكلا / Kufr 
Secara etimologis, kata al-kufr ( شفىٌا ) merupakan bentuk maṣdar dari kata 
kerja شفو . Menurut Ibn Fāris, kata yang tersusun dari huruf-huruf kāf, fā dan rā pada 
dasarnya mengandung makna „menutupi‟ atau „menyembunyikan‟ (شزّغٌا ٚ خ١طَزٌا ).108 
Karena itu, orang-orang kafir disebut dengan kāfir ( شفبو ) karena mereka menutupi 




Menurut al-Aṣfahāni dan Ibn Manẓūr, malam hari disebut kāfir karena ia 
menutupi siang atau menyembunyikan sesuatu dengan kegelapannya. Awan disebut 
kāfir karena ia dapat menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. Kāfirَ  
terhadap nikmat Allah berarti seseorang menutupi atau menyembunyikan nikmat 
Allah dengan cara tidak mensyukurinya.
110
 Sungai juga disebut dengan kāfir ( ِشفبَو ) 
karena ia menutupi tanah. Banjir atau air bah disebut dengan kāfir karena ia menutupi 




Aḥmad Ibn Fāris, Maqāyīs, Juz 5, h. . Lihat juga Aḥmad Ibn Fāris, Al-Ṣāḥibī, h. 15. 
109Abū Ja„far Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn al-Naḥḥās, Syarḥ al-Qaṣā’id al-Tis‘ al-Masyhūrāt, 
Tahqiq Aḥmad Khaṭṭāb (Baghdad: t.p., 1973), h. 402-403; dikutip dari Fāyiz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dilālah 
al-‘Arabī (Cet. 2; Suriah: Dār al-Fikr, 1996), h. 295. 
110
Al-Rāgib al-Aṣfahāni, op. cit., h. 433. Muḥammad Ibn Manẓūr, op. cit., h. 
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segala sesuatu yang dilaluinya. Demikian halnya dengan petani karena ia menutupi 
atau menyembunyikan benih dengan tanah pada saat bercocok tanam,
111
 bahkan pada 
perkembangan selanjutnya, di negara Arab seperti Mesir dan Suriah, daerah atau 
wilayah pertanian disebut dengan kufr.
112
 
Penggunaan lafal kafara dan derivasinya dalam pengertian etimologis dapat 
dijumpai dalam Al-Qur‟an, misalnya dalam Q.S. al-Ṭalāq/65: 5 dan Q.S. al-Ḥadīd/57: 
20). 
اًشَْعأٌَََُٗ ُْ ِظُْؼ٠ َٚ َِٗ ِرَبئِّ١َعَُْٕٗ َػَْشِّفَُى٠ََ َّاللََِّكََّز٠َ ْٓ َِ َٚ َ(٘) 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menutupi 
kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya.
113
 
(ََُُٗرَبَجََٔسبَّفُىٌْ اََتَغَْػأَ ش١َْغَ ًِ َض َّ َوٕٓ)  
Terjemahnya: 
Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani.
114
 
Dalam terminologi hukum Islam, para ulama berbeda pendapat dalam 
menetapkan batasan makna kufr. Di dalam buku-buku akidah, pengertian yang umum 
dipakai adalah „pendustaan‟ ( ت٠ِزَىر ) terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta ajaran-
ajaran yang dibawanya, lawannya adalah „pembenaran‟ ( ك٠ِذَصر ). Pengertian ini 
                                                          
111Abū Bakr Muḥammad Ibn al-Qāsim al-Anbārī, Syarḥ al-Qaṣā’id al-Sab‘ al-Ṭiwāl al-
Jāhiliyyāt, Tahqiq „Abd al-Salām Hārūn (Kairo: Dār al-Ma„ārif, 1969), h. 124 dan 560; dikutip dari 
Fāyiz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dilālah al-‘Arabī (Cet. 2; Suriah: Dār al-Fikr, 1996), h. 295. 
112Fāyiz al-Dāyah, op. cit., h. 295-296. Lihat juga Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, 
Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum  Pondok Pesantren Krapyak, 
1996), h. 1512. 
113
Departemen Agama RI, op. cit., h. 946. 
114
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umumnya dipegang oleh aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jamā‘ah ( َِخَٕغٌاَ ًُ َ٘أََِخَػب َّ َغٌاَ َٚ  ). 
Sementara itu, aliran Mu‘tazilah mengatakan bahwa kufr bukan saja takżīb, tetapi 
juga tidak mengamalkan ajaran agama. Aliran ini secara tidak langsung mengatakan 
bahwa orang yang meninggalkan perintah Allah dan melaksanakan larangan-Nya 
adalah kafir dan tidak pula mukmin, tetapi fasik.
115
 
Kata kufr memang multi makna. Menurut al-Tirmizī, kata tersebut merupakan 
satu dari delapan puluh kata dalam Al-Qur‟an yang multi makna. Kata kufr tersebut 
yang berasal dari makna kata al-giṭā’ (penutup atau penghalang), biasa dipakai dalam 
bahasa Arab keseharian, misalnya dalam frase “kaffartu al-syai’a”. Frase “kaffartu 
al-syai’a” berarti gaṭaituhum (saya telah menutupinya). Contoh lain adalah frase 
“kafara li al-żunūb”, yang berarti menutupi kesalahan atau tagṭiyya li al-żunūb. 
Berdasarkan makna dasar kata kufr tersebut, maka bisa ditemukan lima kemungkinan 
makna yang lain, yaitu al-takżīb, al-ẓulm, al-juḥud, tidak beriman, dan tidak 
bersyukur, yang kesemuanya bergantung kepada konteks dan struktur kalimat 
masing-masing.
116
 Namun, terlepas dari perbedaan pendapat di atas, menurut M. 
Quraish Shihab dan kawan-kawan, pada dasarnya yang dimaksud dengan kufr adalah 
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M. Quraish Shihab, et al., eds., op. cit., Jilid 2, h. 416. 
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Al-Ḥakīm al-Tirmizī, Taḥṣīl Naẓā’ir Al-Qur’ān, Tahqiq Ḥusnī Naṣr Zaidān (Kairo: t.p., 
1970), h. 15 dan 24-25; dikutip dari M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar 
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), h. 175-176. 
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lawan dari īmān yakni „pengingkaran terhadap Allah, para rasul beserta semua ajaran 
yang mereka bawa, dan hari akhirat‟.117 
Dalam Al-Qur‟an, penggunaan kata شفو dan kosa kata lain yang seakar 
dengannya terulang sebanyak 525 kali.
118
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4.13. Tabel  lafal-lafal  yang berasal  dari  akar  kata َشفوَ  dan maknanya dalam 
Al-Qur‟an 
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َُْ ٘شْفُوَ.  
ِشفبَوََ,ََْ ُِٚشفبَىٌاََ,ََٓ ٠ِِشفبَىٌاَ.  
 
َُحََشفَىٌا 
َاًسبَّفُوَ,َسبَّفُىٌاَ ُْ ُوُسبَّفَُوأَ,.  
َ حَِشفبَوََ,َِِشفا َٛ َىٌاَ.  
اًسُٛفُو 
 

























Orang yang kafir, yang 
ingkar, yang tidak percaya. 
 
Orang kafir, petani. 
Kafir, perempuan kafir 
Kafir, ingkar (tidak  
bersyukur). 
Yang sangat kafir, sangat 
ingkar/tdk berterima kasih. 
Yang sangat kafir, sangat 
ingkar. 






 Jumlah 525 kali 
Dari tabel di atas tergambar bahwa dalam Al-Qur‟an, dari akar kata شفو yang 
memiliki makna dasar شزّغٌا ٚ خ١طَزٌا (Q.S. al-Ṭalāq/65: 5), berkembang makna-makna 
yang lain, seperti „kafir‟ atau „tidak beriman‟ (Q.S. al-Naḥl/16: 102), „ingkar‟ (Q.S. 
al-Baqarah/2 :89), „tidak bersyukur‟ (Q.S. Luqmān/31: 12), „melepaskan diri‟ atau 
„tidak membenarkan‟ (Q.S. Ibrāhīm/14: 22), „menghapus‟ (Q.S. al-Anfāl/8: 29) „para 
                                                          




petani‟ atau  َّفُوسب    (Q.S. al-Ḥadīd/57: 20), „denda‟ atau kaffārah ( حسبّفو ) karena 
melanggar salah satu ketentuan Allah (Q.S. al-Mā‟idah/5: 89 dan 95), „mata air yang 
bening, harum, dan gurih di surga‟ (Q.S. al-Insān/76: 5). 
Selain itu, dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat lima jenis kata jadian yang 
seasal dengan kata شفو yang digunakan dalam Al-Qur‟an, yaitu berupa kata kerja  
masa lampau (َضبًَِؼف ), kata kerja masa kini dan masa datang (َ َعسبعًَِؼف ), kata 
kerja  perintah  ( شِأًَؼفَ  ),  ism fā‘il ( ًػبفَُعا ) baik tunggal maupun jamak,  kata asal 
( سذصِ ), termasuk di antaranya adalah kata شْفُو  yang disebut sebanyak 37 kali di 
dalam Al-Qur‟an. Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.14. Tabel  frekuensi penyebutan  lafal kufr dan  maknanya  dalam  Al-Qur‟an 































Āli „Imrān/3: 52 
Āli „Imrān/3: 80 
Āli „Imrān/3: 167 
Āli „Imrān/3: 176 








.َ ًِ ١ِج َّغٌاََءا َٛ َعَ ًَّ َظََْذَمفَ ِْ ب َّ ٠ ِْلإِبثَََشْفُىٌْ اَِي ََّذَجَز٠َ ْٓ َِ َٚ  
...َ َِ اَشَؾٌْ اَِذِغْغ َّ ٌْ ا َٚ َِٗ ِثَ  َشْفُوََٚ ََِ َّاللََّ ًِ ١ِجَعَ ْٓ َػَ ٌّذَص َٚ  
َِ َّاللٌَََِّٝاَِٞسبَصْٔ َأَ ْٓ َِ ََيَبلَََشْفُىٌْ اَ ُ ُْٕٙ ِ ََٝغ١ِػَ َّظََؽأَب َّّ ٍََف 
.َ َْ ٛ ُّ ٍِْغ ُِ َ ُْ ُزْٔ َأَِْراََذَْؼثََِشْفُىٌْ بَِثَ ُْ ُوُش ُِ
َْؤ٠َأ 
...َ ِْ ب َّ ٠ ِِْلٌَْ ُْ ُْٕٙ ِ َُةَشَْلأَ  ِزئ َِ ْٛ َ٠ََِشْفُىٍْ ٌََِ ُْ ُ٘ 
...ََِشْفُىٌْ اَِٟفَ َْ ُٛػِسبَُغ٠َ َٓ ٠ِزٌَّاََهْٔ ُضََْؾ٠ََلَ َٚ  
...ًَبئ١َْشََ َّاللََّاٚ ُّشُعَ٠َ ْٓ ٌََ ِْ ب َّ ٠ ِْلإِبثَََشْفُىٌْ اَا ُٚ ََشزْشاَ َٓ ٠ِزٌَّاَ َّْ ِا 
...ََِشْفُىٌْ اَِٟفَ َْ ُٛػِسبَُغ٠َ َٓ ٠ِزٌَّاََهْٔ ُضَْؾ٠ََلََُيُٛع َّشٌاََب ُّٙ٠َأََب٠ 
...َِٗ ِثَاُٛعَشََخََْذلَ ُْ ُ٘ َٚ ََِشْفُىٌْ بَِثَاٍَُٛخَدََْذل َٚ  
.َ َْ َُٛٙزْٕ َ٠َ ُْ ُ ٍَََّٙؼٌَ ُْ ٌََُٙ َْ ب َّ ٠َْأََلََ ُْ ُ َِّٙٔاََِشْفُىٌْ اََخ َّّ َِئأَاٍُِٛرَبَمف 
ٍَََٝػَ َٓ ٠ِذِ٘ بَشَِ َّاللَََّذِعبَغ َِ َاُٚش ُّ َْؼ٠َ ْ َأَ َٓ ١ِوِشْش ُّ ٍْ ٌَِ َْ بَوَب َِ
...ََِشْفُىٌْ بَِثَ ُْ ِٙ ُِغفْٔ َأ 
َََشْفُىٌْ اَاُّٛجََؾزْعاَ ِْ ِاََءَب١ٌِ ْٚ َأَ ُْ َُىٔا َٛ ِْخا َٚ َ ُْ ُوَءَبَثآَاُٚزِخََّزرََلَ


































































  7 :93/ramuZ-lA
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 أَِّ َّ بَإٌَِّغُٟءَِص٠َبَدح َ فَِٟا ٌُْىْفشََِ٠َُع ًُّ َثِ َِٗاٌَِّز٠ َٓ ََوفَُشٚاَ...
 ٠َْؾٍِفُٛ َْ َثِبللََّّ َِ َِ بَلَبٌُٛاَ َٚ ٌَمَْذَلَبٌُٛاََوٍِ َّ خََا ٌُْىْفشََِ...
  َٚ ٌَِى ْٓ َ َِ ْٓ ََشَشَػَثَِب ٌُْىْفشَََِصْذًساَفََؼٍ١َْ ِٙ ُْ ََغَعت  َ ِ َٓ َاللََّّ َِ..
 اِ ْ َرَْىفُُشٚاَفَب ِ َّْ َاللََّّ َََغِٕ ٌّٟ ََػ ُْٕى ُْ َ َٚ َلََ٠َْشَظٌَِِٝؼجَبِد َِٖا ٌُْىْفشَََ
  َٚ َوشَّ ََٖاٌِ١َُْى ُ َا ٌُْىْفشَََ َٚ ا ٌْفُُغَٛقَ َٚ ا ٌِْؼْص١َب َْ َ...
اِ َّْ َاٌَِّز٠ َٓ ََوفَُشٚاَثَْؼَذَا٠ِ َّ بِٔ ِٙ ُْ َصُ َُّ َاْصَداُدٚاَُوْفًشاٌََ ْٓ َرُْمجَ ًَ َ
 رَ ْٛ ثَزُُٙ ُْ َ...
 صُ َُّ ََوفَُشٚاَصُ َُّ َاْصَداُدٚاَُوْفًشاٌََ ُْ َ٠َُى ِٓ َاللََّّ ٌَُ١َِ َْ فَِشٌََُٙ ُْ َ...
َٚ ٌ١ََِض٠َذ َّْ ََوض١ًِشاَ ِ ُْٕٙ ُْ َ َِ بَأُ ِْٔضَيَاٌِ١ََْهَ ِ ْٓ ََسثَِّهَغُ َْ ١َبًٔبَ
  ََُٚوْفًشاَ...
اٌِ١ََْهَ ِ ْٓ ََسثَِّهَغُ َْ ١َبًٔبََٚ ٌ١ََِض٠َذ َّْ ََوض١ًِشاَ ِ ُْٕٙ ُْ َ َِ بَأُ ِْٔضَيَ
  ََُٚوْفًشاَ...
 اْلَْْػَشاُةَأََشذُّ َُوْفًشاَ َٚ ِٔفَبلًبَ...
  َٚ اٌَِّز٠ َٓ َارََّخُزٚاَ َِ ْغِغًذاَِظَشاًساَ ََُٚوْفًشاَ...
 أٌََ ُْ َرََشَاٌََِٝاٌَِّز٠ َٓ َثَذَّ ٌُٛأَِْؼ َّ خََاللََّّ َُِوْفًشاَ...
 فََخِش١َٕبَأَ ْ َ٠ُْش ِ٘مَُٙ َّ بَغُ َْ ١َبًٔبَ ََُٚوْفًشاَ.
 َلُ ًْ َرَ َّ زَّْغَثَُِىْفشََِنَلٍَ١ًِلاَأََِّهَ ِ ْٓ َأَْصَؾبِةَإٌَّبِسَ.
َِ ْٓ ََوفََشَفََؼٍ١َْ َُِٗوْفشََُُٖ َٚ َِ ْٓ ََػ ِّ ًَ ََصبًٌِؾبَفَِلَِ ْٔفُِغ ِٙ ُْ َ
 ٠َ ّْ َُٙذٚ َْ َ.
  َٚ َِ ْٓ ََوفََشَفََلاَ٠َْؾُض َْٔهَُوْفشََُُٖ...
 فَ َّ ْٓ ََوفََشَفََؼٍ١َْ َُِٗوْفُشََُٖ...
 ثَ ًْ ٌََََؼَُٕٙ ُ َاللََّّ َُثَُِىْفِش َِ٘ ُْ َفَمٍَ١ًِلاَ َِ بَ٠ُْئ ِ ُٕٛ َْ َ.
لَبٌُٛاََع ِّ ْؼَٕبَ َٚ َػَص١َْٕبَ َٚ أُْشِشثُٛاَفَِٟلٍُُٛثِ ِٙ ُ َا ٌِْؼْغ ًَ َ
 ثَُِىْفِش َِ٘ ُْ َ...
  َٚ ٌَِى ْٓ ٌَََؼَُٕٙ ُ َاللََّّ َُثَُِىْفشَِ ِ٘ ُْ َفََلاَ٠ُْئ ِ ُٕٛ َْ َاِلََّ َلٍَ١ًِلاَ.
 فَجِ َّ بََْٔمِع ِٙ ُْ َ ِ ١ضَبلَُٙ ُْ َ ََُٚوْفشَِ ِ٘ ُْ َثِآ٠ََبِدَاللََّّ َِ...
 ثَ ًْ َغَجََغَاللََّّ ََُػٍ١ََْٙبَثَُِىْفشَِ ِ٘ ُْ َفََلاَ٠ُْئ ِ ُٕٛ َْ َاِلََّ َلٍَ١ًِلاَ.
  َٚ ثَُِىْفشَِ ِ٘ ُْ َ َٚ لَ ْٛ ٌِ ِٙ ُْ ََػٍََٝ َِ ْش٠َ َُ َثُ ْٙزَبًٔبََػِظ١ ًّ بَ.
  َٚ َلََ٠َِض٠ُذَا ٌَْىبفِِش٠ َٓ َُوْفشَُُ٘ ُْ َِػ َْٕذََسثِّ ِٙ ُْ َاِلََّ َ َِ ْمزًبَ...

































Menurut M. Quraish Shihab dan kawan-kawan, dalam Al-Qur‟an, kelima jenis 
kata jadian tersebut secara istilah mempunyai maksud yang sama namun diterapkan 
dalam konteks yang berbeda.
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 Untuk lebih jelasnya, berikut ini uraian dari 
penerapan kelima jenis kata jadian tersebut dalam Al-Qur‟an : 
1. Kata kerja  masa lampau (َضبًَِؼف ). Kata ini diterapkan antara lain : 
a. Pada orang-orang kafir sebelum kerasulan Nabi Muhammad dan orang kafir 
pada masa turunnya Al-Qur‟an (kafir Mekkah). Seperti cerita tentang kekafiran 
kaum Nabi Nuh, Hud, dan Shalih a.s. (Q.S. Ibrāhīm/14: 9), cerita tentang 
kekafiran sebagian umat Nabi Isa a.s. terhadapnya (Q.S. al-ṣaff/61: 14, 
demikian juga tentang orang-orang kafir Mekkah yang mengingkari Allah dan 
memperolok-olokkan Nabi Muhammad saw. (Q.S. Sabā‟/34: 43 dan Q.S. al-
„Ankabūt/29: 52. 
b. Ingkar terhadap nikmat Allah seperti dalam Q.S. Luqmān/31: 12. Efek positif  
dari bersyukur terhadap Allah akan dirasakan oleh siapa yang melakukannya, 
tetapi kemahakuasaan Allah juga tidak akan berkurang bagi yang tidak 
bersyukur (Q.S. Ibrāhīm/14: 7-8 dan Q.S. al-Naḥl/16: 112). 
c. Syirik (mempersekutukan Allah dengan ciptaan-Nya) atau dengan 
memperlakukan ciptaan-Nya itu sebagai Tuhan-tuhan yang disembah dan 
penolong selain Allah, dengan tujuan memperoleh manfaat dan terhindar dari 
bahaya (Q.S. Gāfir/40: 12 dan Q.S. Āli „Imrān/3 : 151). 
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d. Munafik  (َقَبِفٔ  ) yang berarti „bermuka dua‟ atau lain di luar lain pula di dalam, 
secara lahiriah mengatakan iman tapi di dalam hati mengatakan sebaliknya 
(Q.S.al-Taubah/9: 54, 80, 84 dan Q.S. al-Ḥasyr/59: 11). 
e. Tidak mau mengambil pelajaran dan cinta dunia (Q.S. al-Baqarah/2: 26 dan 
212). 
2. Kata kerja masa kini dan masa datang (ََعسبعًَِؼف ). 
Pemakaiannya lebih banyak ditujukan kepada kekafiran akan nikmat Allah. 
Pemakaian  kata  ini  sering  dihubungkan dengan kata syukr, seperti dalam Q.S. 
al-Baqarah/2: 152. Mengingkari nikmat Allah sama dengan mengingkari 
pemberinya (Q.S. al-Ra„d/13: 30). Bagi yang bersyukur maka akan ditambah 
nikmat baginya dan bagi yang ingkar akan mendapat siksaan Allah (Q.S. 
Ibrāhīm/14: 7). 
Selain menunjuk kepada masa kini dan masa datang, dalam Al-Qur‟an, fi‘l 
muḍāri‘  juga digunakan untuk menunjuk kepada masa lalu. Ini menggambarkan 
satu dari dua hal (kebaikan atau keburukan dari peristiwa itu). Selain itu, peristiwa 
masa lalu itu tidak hanya dipandang dari segi waktunya, tetapi juga dari substansi 
kejadiannya, seperti dalam Q.S. Āli „Imrān/3: 21. Kata َ َْ ُُٚشفَْى٠  yang terdapat 
dalam ayat ini bermakna orang-orang kafir masa lalu yang membunuh para nabi 
dan orang yang mengajak kepada keadilan. Ungkapan ini menggambarkan betapa 
jeleknya perbuatan mereka tersebut. 
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Pada prinsipnya Al-Qur‟an tidak membenarkan seseorang menjadi kafir, walaupun 
sebenarnya itu merupakan hak seseorang. Hal ini dapat dilihat pada lima ayat yang 
menunjukkan keheranan mengapa manusia memilih kafir, padahal banyak 
disaksikan bukti-bukti kekuasaan Allah swt. Ungkapan keheranan ini 
dikemukakan oleh Allah di dalam bentuk pertanyaan (Q.S. al-Baqarah/2: 28, Q.S. 
Āli „Imrān /3: 70, dan Q.S. Fuṣṣilat/41: 9. 
3. Kata kerja  perintah  (َشِأًَؼف ). 
Perintah di sini bukan dari Allah untuk manusia, melainkan perintah untuk kafir di 
antara sesama makhluk. Di dalam Q.S. al-Ḥasyr/59: 16 diceritakan perilaku setan 
yang memerintahkan manusia untuk menjadi kafir, setelah itu ia lari dari tanggung 
jawabnya. Demikian juga sekelompok Yahudi yang berusaha mempengaruhi umat 
Islam agar menjadi murtad. Dengan cara yang sangat halus mereka memerintahkan 
sebagian temannya untuk berpura-pura beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
Sasaran mereka adalah umat Islam yang masih lemah imannya dengan harapan 
agar mereka ragu dengan keislamannya dan mengeluarkan ucapan pembenaran 
akan agama Yahudi serta mencela agama Islam. 
4. Ism fā‘il ( ًػبفَُعا ) baik tunggal maupun jamak. 
Kata ini menunjuk pada suatu yang tetap dan permanen, dalam arti kekafiran yang 
sudah mengakar di dalam diri pelakunya. Seperti “mereka itu benar-benar kafir 
dan untuk mereka siksaan yang hina” (Q.S. al-Nisā‟/4: 151), “siapa lagi yang lebih 
zalim daripada orang yang mendustakan Allah dan kebenaran” (Q.S. al-Zumar/39: 
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32. Lebih keras lagi dikemukakan dalam bentuk mubālagah /َ خ َ ٌََبج ُِ   (teramat 
sangat), baik dengan kata kaffār (Q.S. al-Baqarah/2: 276, Q.S. Ibrāhīm/14: 34) 
maupun dengan kata kafūr (QS. al-Isrā‟/17: 27 dan 67). Bentuk kafir nikmat, 
syirik, ingkar, munafik, dan murtad ada juga yang memakai kata ini, termasuk sifat 
atau watak dari orang kafir itu sendiri, seperti sombong, pembangkang, dan 
sebagainya (Q.S. al-A„rāf/7: 37 dan Q.S. al-Zukhruf/43: 30). Jadi, disamping 
berisikan ancaman, juga berisi peringatan bagi orang beriman agar terhindar dari 
kekafiran. 
5. Kata asal ( سذصِ ). 
Penyebutan dengan bentuk maṣdar umumnya berisi penegasan terhadap iman, 
sebagai lawan dari kufur. Misalnya Q.S. al-Taubah/9: 23 yang berisikan imbauan 
kepada orang yang beriman agar tidak menjadikan bapak dan saudaranya menjadi 
pemimpin jika mereka cenderung kepada kekafiran daripada beriman. Demikian 
juga bagi orang yang menjual iman dengan kekafiran (Q.S. Āli „Imrān/3: 177), 
perbuatan itu merupakan jalan yang sesat (Q.S. al-Baqarah/2: 108). Bahkan pada 
ayat lain, kata kufr disejajarkan dengan ْبَ١ َْ ُغ (melampaui batas di dalam 
kedurhakaan), seperti dalam Q.S. al-Mā‟idah/5: 64, 68 dan Q.S. al-Kahfi/18: 80. 
Pada beberapa ayat lain, bentuk kekafiran seperti ini dinyatakan juga dengan kata 
kufūr, yakni dalam Q.S. al-Isrā‟/17: 89 dan 99 yang adakalanya berarti kafir 
terhadap Allah dan adakalanya terhadap nikmat-Nya (Q.S. al-Furqān/25: 50). 
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Adapun kata kufrān dengan arti yang sama ditemukan dalam Q.S. al-Anbiyā‟/21: 
94. 
B.  Analisis  Bentuk-bentuk  Perkembangan  Makna  Istilah-istilah Syariat  dalam  
Al-Qur’an 
Berdasarkan uraian pada subbab sebelumnya, tergambar bahwa 
perkembangan makna lafal  حلاصٌا ,  حبوضٌا , َب١صٌا , شفىٌا  , ْبّ٠لإا  , َلاعلإا  dan  ظؾٌا dalam 
Al-Qur‟an pada hakikatnya lebih banyak bersandar pada metafora (َ حسبؼزعلَا ) dan 
metonimi (ًَعشٌّاَصبغٌّا ), khususnya metafora dari konkret ke abstrak ( ذ٠شغزٌا ) dan 
metonimi berdasarkan atribut tempat ( خ١ٔبىٌّاَ حسٚبغٌّا ), metonimi berdasarkan unsur 
bagian untuk seluruhya ( خ١ئضغٌا ), dan  خ١ججغٌّا . Adapun perubahan rentang maknanya 
lebih banyak mengakibatkan terjadinya penyempitan makna ( خٌلَذٌاَ ص١صخر ), 
sedangkan pada perubahan penilaian mengakibatkan terjadinya peninggian makna 
(خٌلَذٌاَٟلس ) dan penurunan makna (َ َخٌلَذٌاَغبطؾٔا ). Untuk lebih jelasnya, berikut ini 
tabulasi hakikat perkembangan makna dan konsekuensi perkembangan makna dari 
lafal-lafal tersebut. 
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Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dilihat dari makna dasar atau makna asalnya, istilah-istilah syariat dalam Al-
Qur’an khususunya lafal  ةلاصلا ,  اكسلاة  , صلاايم  , رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  dan  جحلا 
pada dasarnya mengalami perkembangan makna yang cukup signifikan. 
Misalnya lafal اكسلاة  yang memiliki makna dasar ‘berkembang atau 
bertumbuh’ dan ‘suci’, dalam syariat Islam, berkembang maknanya menjadi 
‘bagian tertentu dari harta benda yang wajib dikeluarkan untuk orang-orang 
tertentu setelah memenuhi syarat-syaratnya’. Namun, terlepas dari 
perkembangan makna tersebut, makna dasar atau makna asal dari istilah 
syariat tersebut tetap digunakan dalam Al-Qur’an. 
2. Metafora ( ةراعتسلاا  ) dan metonimi ( لسرملا زاجملا ) memiliki peranan penting 
atau menjadi dasar utama dalam terjadinya perkembangan makna pada lafal  
ةلاصلا ,  اكسلاة  , صلاايم  , رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  dan  جحلا yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan makna tersebut 
disandarkan pada adanya keserupaan makna atau hubungan kemaknaan antara 
makna dasar dengan makna yang baru (makna syar‘ī). Selanjutnya, 
perkembangan makna tersebut mengakibatkan terjadinya penyempitan makna 
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( ةللادلا صيصخت ). Hal ini terjadi karena makna dasar bersifat lebih umum, 
sedangkan makna yang baru cakupannya lebih sempit karena hanya 
digunakan dalam satu bidang yaitu syariat Islam, yang pada gilirannya juga 
mengakibatkan terjadinya peninggian makna ( ةللادلا يقر ) dan penurunan 
makna ( ةللادلا طاطحنا ) pada lafal-lafal tersebut. 
B. Implikasi 
1. Penelitian ini membahas mengenai perkembangan makna istilah-istilah syariat 
yang terdapat dalam Al-Qur’an yang dibatasi pada lafal ةلاصلا ,  اكسلاة  , صلاايم  , 
رفكلا  , ناميلإا  , ملاسلإا  dan  جحلا . Karena itu, kepada rekan mahasiswa 
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang meneliti perkembangan 
makna istilah-istilah syariat secara lebih komprehensif. 
2. Untuk mempermudah dalam memahami teori-teori bahasa Arab bagi para 
mahasiswa, khususnya mereka yang memiliki latar belakang pengetahuan 
bahasa Arab yang minim, juga bagi masyarakat umum yang tertarik 
mendalami ilmu bahasa Arab, diperlukan lebih banyak lagi penelitian yang 
berusaha untuk mensinergikan teori bahasa Arab dengan teori linguistik 
secara umum. 
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